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Analisis Perhitungan Zakat Perusahaan (Studi Kasus Pada Masing – 
Masing Sektor Perusahaan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia) 
 
Laode Arahman Nasir 
Abdul Hamid Habbe 
Abdul Rahman 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wacana atas penggunaan metode 
perhitungan zakat perusahaan terutama pada masing – masing sektor perusahaan 
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif dengan 
menganalisis laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan untuk 
menentukan metode yang paling tepat untuk diaplikasikan. Data penelitian ini 
diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa besaran zakat perusahaan berbeda – beda 
tergantung dari metode apa yang digunakan. Perusahaan sektor pertanian 
menggunakan metode T.E. Gambling dan R.A. Karim. Perusahaan sektor 
pertambangan serta sektor perdagangan dan investasi  menggunakan metode 
Yusuf Qardhawi. Perusahaan sektor industri dan keuangan menggunakan metode 
Bazis DKI. Perusahaan sektor properti, real estate, dan konstruksi bangunan 
menggunakan metode Hafiduddin. Perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan 
transportasi, serta sektor jasa menggunakan metode Bank Muamalat Indonesia. 
Hasil perhitungan zakat perusahaan kemudian dibagi berdasarkan komposisi 
pemegang saham masing-masing perusahaan. 
Kata kunci: zakat perusahaan, laporan keuangan, laporan tahunan, metode 







Analysis of Corporations’ Zakat Computation (A Study Case in Each Firm 
Registered in Indonesia Stock Exchange) 
 
Laode Arahman Nasir 
Abdul Hamid Habbe 
Abdul Rahman 
 
This research aims to give a discourse on the usage of corporation’s zakat 
computation method in each entity in Indonesia Stock Exchange. This research is 
conducted using qualitative research method. Researcher uses descriptive 
approach analyzing the financial condition report and the annual report of 
corporations to determine the appropriate method to be utilized. The research data 
are acquired from the corporation’s financial conditional report and annual report. 
The result shows that the amount of zakat for each entity is dissimilar and it is 
based on the method that is used. Agriculture companies use T.E. Gambling and 
R.A. Karim method. Mining, merchandise and investment entities use Yusuf 
Qardhawi method. Industrial and financial corporations use Bazis DKI method. 
Property, real estate, and building constructions companies use Hafiduddin 
method. Infrastructure, utility, transportation, and services entities use Muamalat 
Indonesia Bank method. The zakat calculations of corporations are categorized 
based on the compotition of shareholders.  
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1.1 Latar Belakang 
Akuntansi syariah memandang organisasi bisnis sebagai basis masyarakat 
secara keseluruhan, dimana perusahaam dalam operasionalnya harus selalu 
mengedepankan kepentingan masyarakat, sebelum kepentingan lain dalam skala 
yang lebih kecil (perusahaan dan pemiliknya). Hal lain yang menyebabkan 
pergeseran atau perubahan paradigma yaitu organisasi bisnis yang berorientasi 
profit ke organisasi bisnis yang berorientasi pada keberkahan. Berbeda dengan 
akuntansi konvensional yang melihat organisasi bisnis sebagai unit usaha yang 
bebas, sehingga menjadikannya bersifat individual. 
Akuntansi yang diterapkan dalam Islam bertujuan untuk mencari 
keberkahan karena nilai-nilai Islam yang melekat padanya. Melalui penerapan 
akuntansi syariah, kondisi sosial akan dikembangkan dan mengarah pada 
pengimplementasian nilai-nilai tauhid dan tunduk pada kuasa Allah SWT. Realitas 
yang diharapkan adalah kesadaran diri seseoang, sehingga menjadi tunduk dan 
patuh terhadap Allah SWT dan selalu merasakan kehadirannya dimanapun dia 
berada. Pelaksanaan dilakukan dalam suatu cara pandang yang menyadari 
sepenuhnya hakikat diri manusia dan pertanggungjawabannya di hari akhir kelak.  
Realisasi dari penggambaran diatas dapat dilihat ketika organisasi bisnis 
dikiaskan dengan zakat. Hal ini karena konsep zakat, baik institusi maupun 
perorangan merupakan bentuk pengamalan untuk meraih keberkahan dari 




dalam sistem bisnis secara keseluruhan, maka akan tercipta suatu organisasi yang 
tunduk kepada kuasa Allah SWT. 
Wacana zakat perusahaan masih menjadi masalah yang diperdebatkan 
diantara para ulama fiqh mengenai esensi hukumnya, karena tidak terdapat 
petunjuk langsung dari Rasulullah SAW mengenai bentuk zakat ini dengan jelas. 
Sehingga sampai saat ini masih menjadi sebuah pertanyaan wajib atau tidaknya 
suatu perusahaan dikenakan zakat atau hanya individu pemilik perusahaan saja 
yang harus membayar zakatnya. 
Menurut Beik (2010), secara fiqh dan hukum, kewajiban zakat perusahaan 
ini telah disepakati oleh mayoritas ulama. Komisi Fatwa MUI, sebagai contoh, 
dalam sidangnya di Padang Panjang bulan Januari 2009 lalu, telah memutuskan 
bahwa perusahaan berkewajiban untuk menunaikan zakat apabila telah 
memenuhi persyaratan. Pada level internasional, kesepakatan akan wajibnya 
zakat perusahaan juga telah diputuskan dalam Konferensi Zakat Internasional di 
Beirut pada tanggal 29-30 Maret 2010. Secara legal formal, perusahaan pun telah 
menjadi salah satu sumber harta yang dapat dikenai zakat (Bab IV Pasal 11 ayat 
2 UU No. 38/1999 tentang Pengelolaan Zakat). Sehingga, tidak ada alasan bagi 
perusahaan yang telah memenuhi persyaratan untuk tidak berzakat. 
Visi terbesar dalam sosial ekonomi islam adalah menciptakan 
keseimbangan antara ekonomi dan masyarakat secara adil. Hal ini dapat 
dilakukan melalui partisipasi pada setiap individu masyarakat dalam mengerjakan 
kebaikan dan hal-hal berguna yang telah diderivasikan Allah kepada manusia di 
muka bumi. Namun pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada golongan kaya 







                                    
  
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui (Q.S. At-Taubah (9) : 103) 
 
Ayat diatas merupakan penegasan terhadap perintah membayar zakat 
untuk mensucikan harta. Harta yang diperoleh dari orang-orang Islam perlu 
dikeluarkan zakatnya agar harta tersebut dapat dibersihkan dari hal-hal yang 
haram saat diperoleh dan harta itu juga didistribusikan kepada masyarakat yang 
membutuhkan.   
Menurut Kau (2008) wacana penerapan ekonomi Islam sebagai alternatif 
lain untuk bermuamalah mulai mengemuka dan semakin gencar sampai saat ini, 
termasuk dalam bidang akuntansi yang merupakan instrumen penting 
perekonomian. Prinsip akuntabilitas dalam perspektif Islam bukanlah suatu hal 
baru, kerena dalam bermuamalah, seorang muslim harus mengedepankan 
akuntabilitas atau pertanggungjawaban. 
Penerapan akuntansi syariah dalam dunia Islam lebih merupakan suatu 
upaya penegakkan syariat. Akuntansi syariah dapat diposisikan sebagai bagian 
dari tatanan sosial ekonomi masyarakat secara luas, bukan untuk kemaslahatan 
kelompok masyarakat tertentu. Ini berlawanan dengan akuntansi konvensional 
yang hanya berorientasi pada private sector, dan hanya berfokus pada 
kepentingan pemilik modal atau investor, sehingga akuntansi kehilangan manfaat 
sosialnya dan menjadi kerdil. Walaupun dalam perkembangan terkini, system 
kapitalis telah mengalami pergeseran nilai sehingga kelihatan menjadi lebih 
“sosialis” dipermukaannya, ini lebih merupakan suatu keharusan karena 





terjadinya pergeseran tersebut. Pergeseran ini berdampak kepada 
pengembangan akuntansi sebagai suatu teknologi sosial-ekonomi, sehingga 
muncul “cabang-cabang baru” akuntansi seperti Akuntansi Sosial, Akuntansi 
Lingkungan, Akuntansi Kesehatan, Akuntansi Sumber Daya Manusia, dan lainnya. 
Menurut Rasyid (2009) jangkauan zakat dalam perkembangannya 
semakin luas baik dari subjek ataupun objek zakatnya. Dengan melihat 
perkembangan zaman saat ini, zakat dapat dikenakan pada suatu badan atau 
perusahaan yang menjalankan aktivitasnya berdasarkan pada prinsip-prinsip 
syariah, sehingga akan menambah potensi terhimpunnya dana zakat mengingat 
semakin banyaknya unit bisnis yang berbasis syariah mengikuti perkembangan 
ekonomi Islam saat ini.  
Menurut Riyanti (2007), potensi zakat perusahaan yang belum tergali, 
disebabkan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap perkembangan zakat 
kekayaan ini, karena masih terdoktrin bahwa zakat hanya sebatas zakat fitrah dan 
zakat harta (kekayaan pribadi). Sebab yang lain adalah pengumpulan dan 
pendayagunaan zakat sebagaimana dicontohkan pada zaman Rasulullah SAW 
dan zaman kejayaan Islam sebagai satu pokok ajaran dan pilar perekonomian 
Islam belum ditangani dengan lebih serius yaitu dalam penanggulangan 
kemiskinan. Kesadaran setiap pengusaha muslim juga berpengaruh dalam 
pengembangan zakat perusahaan ini. Sehingga jika bentuk zakat ini diterapkan 
dan dioptimalkan, potensi terhimpunnya dana zakat akan lebih besar. 
Zakat perusahaan sebagai representasi syariah suatu perusahaan di 
harapkan dapat memicu pertumbuhan dan distribusi ekonomi yang semakin baik 
dan harus didukung dengan pelaksanaan sistem yang jelas sebagai upaya 
pelaksanaan perhitungan dan pencatatan zakat dengan benar. Perusahaan pada 





pengumpulan dana zakat dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan 
qardhatul hasan atau dapat menyalurkannya melalui lembaga zakat yang telah 
ditunjuk oleh perusahaan. Sehingga perlakuan dan penyajian zakat perusahaan 
dalam laporan keuangan suatu perusahaan sangat penting sebagai konsep dasar 
penentuan besaran zakat suatu perusahaan.  
Menurut Harfiah (2009), perusahaan (badan) merupakan representative 
kepemilikan harta dari para pemilik modal (shareholder) yang di kenakan zakat 
bukan sebagai subjek zakat. Perusahaan bertindak sebagai pengumpul zakat para 
pemilik modal dan menyalurkannya melalui lembaga zakat yang telah ditunjuk oleh 
perusahaan. Perusahaan juga bisa berperan sekaligus sebagai pengelola/amil 
zakat (pengumpul dan penyalur zakat) dengan mengembangkan pengumpulan 
dana zakat dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan (qardhul hasan). 
Merujuk pada Seminar Zakat I di Kuwait, bahwa untuk menghindari 
terjadinya zakat ganda, maka bila perusahaan membayar zakat kekayaannya, 
maka pemilik saham tidak diwajibkan lagi membayar zakat sahamnya, begitupun 
sebaliknya jika perusahaan tidak membayar zakat kekayaannya maka diwajibkan 
para pemilik modal untuk membayarkan zakat sahamnya masing-masing. 
Pernyataan ini jelas mengatakan bahwa zakat perusahaan merupakan zakat yang 
diwajibkan atas kepemilikan harta para shareholder terhadap perusahaan 
bersangkutan. 
Penilaian dan perhitungan zakat kontemporer tidak terlepas dari dua 
landasan utama, yaitu hukum dan dasar-dasar zakat harta serta dasar-dasar 
akuntansi bagi perlakuan, penilaian, dan perhitungan zakat. Apapun metode 
penilaian dan perhitungan zakat, ketentuan umum dan dasar fiqh zakat menjadi 
landasan utama pengembangannya termasuk keseragaman pemahaman bahwa 





pemahaman zakat perusahaan bukan perusahaan sebagai subjek zakat layaknya 
subjek pajak, melainkan zakat atas kekayaan para pemilik modal perusahaan 
(shareholder) yang dihitung berdasarkan kekayaan pada perusahaan dan 
besarnya zakat shareholder  berdasarkan proporsi kepemilikannya terhadap asset 
perusahaan dengan memperhatikan azas-azas perhitungan zakat yang tunduk 
terhadap hukum dan dasar-dasar fiqh zakat. 
Peneliti mengambil rujukan pada skripsi sebelumnya mengenai 
Perhitungan Zakat Shareholder Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Jasa, 
Dagang, dan Industri yang Listing di Jakarta Islamic Index). Namun, saat ini peneliti 
akan menggunakan perusahaan-perusahaan pada berbagai sektor yang terdaftar 
pada  Bursa Efek Indonesia yang sahamnya terdaftar pada Daftar Efek Syariah 
(DES) yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Perhitungan zakat 
perusahaan yang digagas oleh peneliti sesuai dengan perhitungan yang digagas 
oleh para ahli. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk membuat perhitungan 
zakat perusahaan pada perusahaan tersebut. Penerapan perhitungan zakat 
perusahaan ini nantinya akan mewujudkan orientasi sosial perusahaan sebagai 
entitas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai perusahaan yang berbasis 
syariah. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul : “Analisis Perhitungan Zakat Perusahaan (Studi Kasus 
pada Masing-Masing Sektor Perusahaan yang Tercatat di Bursa Efek 
Indonesia)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 





perusahaan pada masing-masing sektor perusahaan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model-model perhitungan zakat 
perusahaan sesuai dengan sektor-sektor perusahaan yang tercatat pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Bagian kegunaan penelitian akan menunjukkan kegunaan dan pentingnya 
penelitian, terutama bagi pengembangan ilmu. 
 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Bagi pengembangan teori dan pengetahuan di bidang akuntansi syariah serta 
untuk menambah pengetahuan dan pemahaman diri dibidang zakat. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis  
Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Penulis 
Untuk membandingkan antara teori yang dipelajari dan praktik yang 
sesungguhnya di perusahaan. 
2. Perusahaan yang diteliti 
Bagi perusahaan diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 
pertimbangan dalam melaksanakan kewajiban dalam bentuk menunaikan 
zakat perusahaan. 
3. Dunia Pendidikan 
Khususnya bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, peneliti 





yang akan datang untuk pengajian topik-topik yang berkaitan dengan masalah 
ini. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari: 
1. BAB I merupakan pendahuluan. Pendahuluan terdiri dari latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan.  
2. BAB II merupakan tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka terdiri dari tinjauan teori 
dan tinjauan atas penelitian terdahulu 
3. BAB III merupakan metode penelitian. Metode penelitian terdiri dari rancangan 
penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
teknik penentuan sampel, dan teknik analisis data. 
4. Bab IV merupakan gambaran umum perusahaan. Gambaran umum 
perusahaan terdiri dari latar belakang perusahaan, kegiatan usaha, visi & misi 
perusahaan, dan komposisi pemegang saham perusahaan. 
5. Bab V merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi mengenai 
pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan berdasarkan metode 
analisis data yang digunakan. 
6. Bab VI merupakan penutup. Bab ini berisi kesimpulan, saran-saran yang 











2.1.1 Pengertian Akuntansi 
Perkembangan dalam bidang perekonomian di Indonesia akhir-akhir ini 
telah menyebabkan peranan akuntansi semakin meningkat. Peranan akuntansi 
sebagai alat pembantu dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan 
keuangan semakin disadari oleh para pengguna. Peranan akuntansi dalam 
membantu melancarkan tugas manajemen sangat menonjol, khususnya dalam 
melaksanakan fungsi perencanaan dan pengawasan. Berikut adalah definisi 
akuntansi menurut para ahli dan berbagai lembaga terkait. 
Definisi akuntansi menurut Accounting Principle Board (APB) dalam Statement No. 
4 adalah: 
Akuntansi adalah sebuah kegiatan jasa (service activity) fungsinya adalah untuk 
memberikan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat finansial, tentang 
entitas-entitas ekonomi yang dianggap berguna dalam pengambilan 




Menurut Kieso et al. (2008:2) akuntansi adalah pengidentifiasian, pengukuran, dan 
pengkomuniksian informasi keuangan tentang entitas ekonomi kepada pihak yang 
berkepentingan. 
Secara umum, pengertian akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan, 
pengakuan, pengukuran dan pengkomunikasian transaksi yang bernilai ekonomi 







2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:3), tujuan laporan keuangan 
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan yang 
disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pengguna. 
Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang 
mungkin dibutuhkan pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi karena 
secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, 
dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan.  
Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 
manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber 
daya yang dipercayakan kepadanya. Pengguna yang ingin menilai apa yang telah 
dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka 
dapat membuat keputusan ekonomi, keputusan ini mungkin mencakup, misalnya, 
keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau 
keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen. 
 
2.1.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:5), karakteristik kualitatif 
merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna 
bagi pengguna. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu: relevan, 









Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas 
relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dalam 
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, 
menegaskan atau mengoreksi, hasil evaluasi pengguna di masa lalu. 
b. Keandalan 
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki 
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, 
dan dapat diandalkan penggunanya sebagai penyajian yang tulus atau jujur 
(faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar 
diharapkan dapat disajikan. 
1. Penyajian Jalur 
Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan jujur 
transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara 
wajar dapat diharapkan untuk disajikan. Jadi, misalnya, neraca harus 
menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya dalam bentuk aset, 
kewajiban, dan ekuitas perusahaan pada tanggal pelaporan yang memenuhi 
kriteria pengakuan. 
2. Substansi Mengungguli Bentuk 
Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi serta 
peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut perlu dicatat dan 
disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk 
hukumnya. Substansi transaksi atau peristiwa lain tidak selalu konstinten dengan 
apa yang tampak dari bentuk hukum. Misalnya, suatu perusahaan mungkin 





dokumentasi dimaksudkan untuk memindahkan kepemilikan menurut hukum ke 
pihak tersebut. Namun demikian, mungkin terdapat persetujuan yang memastikan 
bahwa perusahaan dapat terus menikmati manfaat ekonomi masa depan yang 
diwujudkan dalam bentuk aset. Dalam keadaan seperti itu, pelaporan penjualan 
tidak menyajikan dengan jujur transaksi yang dicatat (jika sesungguhnya ada 
transaksi). 
3. Netralitas 
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pengguna, dan tidak 
bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha 
untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa pihak, sementara hal 
tersebut akan merugikan pihak lain yang mempunyai kepentingan yang 
berlawanan. 
4. Pertimbangan Sehat 
Penyusunan laporan keuangan kadang menghadapi ketidakpastian 
peristiwa dan keadaan tertentu, seperti perkiraan piutang tak tertagih, perkiraan 
masa manfaat pabrik serta peralatan. Pertimbangan sehat mengandung unsur 
kehati-hatian pada saat melakukan perkiraan dalam kondisi ketidakpastian, 
sehingga aset atau penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau 
beban tidak dinyatakan terlalu rendah. Namun demikian, penggunaan 
pertimbangan sehat tidak memperkenankan, misalnya, pembentukan cadangan 
tersembunyi atau penyisihan (provision) berlebihan, dan sengaja menetapkan aset 
atau penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau beban yang 
lebih tinggi, sehingga laporan keuangan menjadi tidak netral, dan karena itu tidak 








Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap 
dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan 
(omission) mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan dan 
karena itu tidak dapat diandalkan dan tidak sempurna ditinjau dari segi relevansi. 
c. Dapat Dibandingkan 
Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan 
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi dan kinerja 
keuangan. Pengguna juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan 
antarperusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 
posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak 
keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara 
konsisten untuk perusahaan tersebut, antarperiode perusahaan yang sama dan 
untuk perusahaan yang berbeda. 
d. Dapat Dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 
adalah kemudahan untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk maksud 
ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas 
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi 
dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang 
seharusnya dimasukkan dalam daftar keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya 
atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat 








2.1.4 Unsur-Unsur Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:9), laporan keuangan 
menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang 
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok menurut karakteristik ekonominya. 
Unsur yang berkaitan langsung dengan laporan posisi keuangan adalah aset, 
kewjiban, dan ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan dengan laporan laba rugi 
adalah penghasilan dan beban. Laporan perubahan posisi keuangan biasa 
mencerminkan berbagai unsur laporan laporan laba rugi dan perubahan dalam 
berbagai unsur laporan posisi keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2007:9). 
a. Aset. Manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, yang 
diperoleh atau dikendalikan oleh sebuah entitas sebagai hasil dari 
transaksi-transaksi atau kejadian-kejadian masa lalu. 
b. Liabilitas. Pengorbanan ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, 
yang timbul dari kewajiban berjalan sebuah entitas tertentu serta kewajiban 
yang ditimbulkan oleh transaksi atau kejadian masa lalu untuk mentransfer 
aktiva atau menyediakan jasa kepada entitas-entitas lain di masa depan. 
c. Ekuitas. Kepentingan residu dalam aset sebuah entitas, setelah dikurangi 
dengan kewajibannya. Dalam sebuah entitas bisnis, ekuitas merupakan 
kepentingan kepemilikan. 
d. Pendapatan. Arus masuk atau peningkatan lainnya terhadap aset sebuah 
entitas atau pelunasan kewajiban selama suatu periode dari pengiriman 
atau produksi barang, penyediaan jasa, atau aktivitas-aktivitas lain yang 
merupaka operasi utama atau operasi sentral perusahaan. 
e. Beban. Arus keluar atau penggunaan lainnya atas aset sebuah entitas atau 





barang, penyediaan jasa, atau aktivitas lain yang merupakan operasi 
utama atau operasi sentral perusahaan. 
 
2.1.5 Asumsi Dasar 
Terdapat empat asumsi dasar menurut Kieso, Weygandt, dan Terry 
(2008:41), yatu: 
a. Asumsi entitas ekonomi (economic entity assumption). Asumsi entitas 
ekonomi mengandung arti bahwa aktivitas ekonomi dapat diidentifikasi 
dengan unit pertanggungjawaban tertentu. Dengan kata lain, aktivitas 
entitas bisnis dapat dipisahkan dan dibedakan dengan aktivitas pemiliknya 
dan dengan setiap unit bisnis lainnya.  
b. Asumsi kelangsungan hidup (going concern assumption). Asumsi going 
concern yaitu perusahaan bisnis akan memiliki umur yang panjang 
meskipun banyak mengalami kegagalan bisnis. Dan walaupun akuntan 
tidak percaya bahwa perusahaan akan hidup selamanya, akuntan 
mengasumsikan bahwa perusahaan akan hidup cukup lama untuk 
memenuhi tujuan dan komitmennya. 
c. Asumsi unit moneter (monetery unit assumption). Asumsi ini mengandung 
arti bahwa uang adalah denominator umum dari aktivitas ekonomi dan 
merupakan dasar yang tepat bagi pengukuran dan analisis akuntansi. 
Asumsi ini menyiratkan bahwa unit moneter adalah cara yang paling efektif 
untuk menunjukkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan tentang 
perubahan modal serta pertukaran barang dan jasa. 
d. Asumsi periodisitas (periodicity assumption). Pemakai informasi perlu 
diberitahu tentang kinerja dan status ekonomi perusahaan dari waktu ke 





lain. Jadi, informasi harus dilaporkan secara periodik. Periode waktu ini 
bervariasi, tetapi yang paling umum adalah secara bulanan, kuartalan, 
semesteran, dan tahunan. 
 
2.1.6 Prinsip-Prinsip Dasar Akuntansi 
Ada beberapa prinsip dasar akuntansi menurut Kieso et al. (2008:43), yaitu: 
a. Pengukuran (Measurement) 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan 
memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam neraca dan laporan laba rugi. 
Proses ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu. Sejumlah dasar 
pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajat dan kombinasi yang berbeda 
dalam laporan keuangan. Berbagai dasar pengukuran tersebut adalah: 
1. Biaya historis. Aset dicatat sebagai pengeluaran kas (atau setara kas) yang 
dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) yang 
diberikan untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Kewajiban 
dicatat sebesar jumlah yang diterima sebagai penukar dari kewajiban 
(obligation), atau dalam keadaan tertentu (misalnya, pajak penghasilan), 
dalam jumlah kas (atau setara kas) yang diharapkan akan dibayarkan 
untuk memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha yang normal. 
2. Biaya kini (current cost). Aset dinilai dalam jumlah kas (atau setara kas) 
yang seharusnya dibayar bila aset yang sama atau setara aset diperoleh 
sekarang. Kewajibannya dinyatakan dalam jumlah kas (atau setara kas) 
yang tidak didiskontokan (undiscounted) yang mungkin akan diperlukan 
untuk menyelesaikan kewajiban (obligation) sekarang. 
3. Nilai realisasi / penyelesaian (realizable / settlement value). Aset 





sekarang dengan menjual aset dalam pelepasan normal (orderly disposal). 
Kewajiban dinyatakan sebesar nilai penyelesaian, yaitu jumlah kas (atau 
setara kas) tidak didiskontokan yang diharapkan akan dibayarkan untuk 
memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal. 
4. Nilai sekarang (present value). Aset dinyatakan sebesar arus kas masuk 
bersih di masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang dari pos yang 
diharapkan dapat memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal. 
Kewajiban dinyatakan sebesar arus kas keluar bersih di masa depan yang 
didiskontokan ke nilai sekarang yang diharapkan akan diperlukan untuk 
menyelesaikan kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal. 
b. Prinsip Pengakuan Pendapatan (revenue Recognition Principle) 
Persoalan penting yang dihadapi perusahaan adalah kapan pendapatan 
harus diakui. Pendapatan umumnya diakui jika telah direalisasi atau dapat 
direalisasi dan telah dihasilkan. Pendapatan dikatakan telah direalisasi apabila 
produk (barang atau jasa), barang dagang, atau aset lainnya telah dipertukarkan 
dengan kas atau klaim atas kas. Pendapatan dikatakan dapat direalisasi apabila 
aset yang diterima atau dipegang dapat segera dikonversikan menjadi kas atau 
klaim atas kas. Pendapatan dianggap telah dihasilkan apabila sebuah entitas telah 
melakukan apa yang harus dilakukan untuk mendapatkan hak atas manfaat yang 
direpresentasikan oleh pendapatan. 
c. Prinsip Penandingan (matching principle) 
Beban bukan diakui pada saat upah dibayarkan, atau ketika pekerjaan 
dilakukan, atau pada saat produk diproduksi, tetapi ketika pekerjaan (jasa) atau 
produk secara aktual memberikan kontribusi terhadap pendapatan. Jadi 





sebagai prinsip penandingan karena menyatakan usaha (beban) ditandingkan 
dengan pencapaian (pendapatan) sepanjang hal ini rasional dan dapat diterapkan. 
d. Prinsip Pengungkapan penuh (full disclosure principle) 
Dalam prinsip pengungkapan penuh mengakui bahwa sifat dan jumlah 
informasi yang dimasukkan dalam laporan keuangan mencerminkan serangkaian 
trade-off penilaian. Trade-off ini terjadi antara kebutuhan untuk mengungkapkan 
secara cukup terinci hal-hal yang akan mempengaruhi keputusan pemakai, 
dengan kebutuhan untuk memadatkan penyajian agar informasi dapat dipahami. 
Disamping itu, penyusunan laporan juga harus memperhitungkan biaya 
pembuatan dan penggunaan laporan keuangan. 
 
2.1.7 Kendala 
Kendala dalam proses penyajian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan 
Indonesia (2007:8) adalah sebagai berikut: 
1. Keseimbangan Antara Biaya dan Manfaat 
Keseimbangan antara biaya dan manfaat lebih merupakan kendala yang 
pervasif daripada karakteristik kualitatif. Manfaat yang dihasilkan informasi 
seharusnya melebihi biaya penyusunannya. Namun demikian, evaluasi biaya dan 
manfaat merupakan proses pertimbangan yang substansial. Biaya tersebut juga 
tidak perlu harus dipikul oleh pengguna informasi yang menikmati manfaat. 
Manfaat mungkin juga dinikmati oleh pengguna lain disamping mereka yang 
menjadi tujuan informasi, misalnya, penyediaan informasi lanjutan kepada kreditor 
mungkin mengurangi biaya pinjaman yang dipikul oleh perusahaan. Karena alasan 








Kendala materialitas berhubungan dengan dampak suatu item terhadap 
operasi keuangan perusahaan secara keseluruhan. Suatu item akan dianggap 
material jika pencatuman atau pengabaian item tersebut mempengaruhi atau 
mengubah penilaian seorang pemakai laporan keuangan. 
Ringkasan karakteristik kualitatif dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 2.1 Karakteristik Kualitatif Laporan keuangan 
 













2.2 Akuntansi Syariah  
2.2.1 Akuntansi yang Dikenal dalam Islam 
Menurut Harahap (2011:111) akuntansi sebenarnya merupakan bidang 
non-ibadah khusus atau bidang muamalah, bidang ekonomi, bisnis atau 
manajemen yang berbeda dari hukum-hukum ibadah yang sangat kaku terhadap 
aturan ritual yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. Islam sebagai suatu ideologi 
dan sistem kehidupan yang terpadu tentu juga tidak bisa lepas dari sistem hukum 
Ilahiyah yang berlaku. Oleh karena itu, eksistensi dari akuntansi juga harus tunduk 
pada sistem agamanya yang dimilikinya. Sistem agama ini diatur oleh yang 
namanya syariat. Syariat itu berarti jalan atau cara yang diajarkan Allah SWT 
kepada umatnya yang mengatur rambu-rambu kehidupan manusia sehingga 
dapat mencapai tujuan untuk kehidupan dunia akhirat. Hukum syariat itu dibuat 
sedemikian rupa dengan tujuan tertentu.  
Sistem akuntansi merupakan bagian dari penerapan syariat Islam. Untuk 
mencapai tujuan syariat itu maka ternyata banyak aspek kegiatan sosial ekonomi 
yang memerlukan bantuan akuntansi.  Beberapa kewajiban atau praktik dalam 
kehidupan umat Islam yang memerlukan ilmu akuntansi (Harahap, 2001:113) 
yaitu: 
1. Akuntansi Zakat 
Kewajiban zakat bagi umat muslim merupakan bukti betapa pentingnya 
peranan akuntansi bukan saja bagi perusahaan atau lembaga, tetapi juga 
perseorangan. Dalam konteks ini akuntansi dapat memberikan sumbangan 
dalam proses perhitungan zakat apakah nilai aktiva atau kelayakan 
maupun hasil / laba yang kena zakat. Jumlah aset yang dijadikan sebagai 
dasar pengenaan zakat perlu diketahui. Bagaimana mungkin kita 





dituntut lagi bidang-bidang khusus akuntansi seperti akuntansi pertanian, 
akuntansi peternakan, akuntansi sosial, akuntansi jaminan sosial, 
akuntansi SDM, dan lain-lain untuk dapat menyelesaikan kewajiban 
zakatnya sebagai negara, organisasi atau pribadi muslim. 
2. Akuntansi Pemerintahan (Baitul Maal) 
Pengelolaan kekayaan negara melalui lembaga terkenal seperti baitul maal 
juga memerlukan akuntansi yang lebih teliti karena menyangkut harta 
masyarakat yang harus dipertanggungjawabkan, baik kepada rakyat 
maupun kepada Tuhan. Baitul maal merupakan rumah harta yang 
mengumpulkan berbagai sumber kekayaan milik negara, provinsi, 
kabupaten, atau organisasi. Pengelolaah harta yang ada di baitul maal ini 
tentu memerlukan sistem informasi dan pertanggungjawaban yang jujur 
dan transparan. Kejujuran sangat memerlukan transparansi dan sistem 
pelaporan yang dipercayai oleh umum yang telah menyerahkan kekayaan 
kepada baitul maal tadi. 
3. Akuntansi Syarikat (Partnership) 
Salah satu bentuk usaha yang dianjurkan dalam Islam adalah bentuk 
mudharabah atau musyarakah yaitu bentuk kerjasama bisnis. Dalam 
bentuk usaha seperti ini diperlukan suatu sistem yang bisa memberikan 
informasi serta pertanggungjawaban agar jalannya kerjasama tetap dalam 
koridor keadilan dan kejujuran. Pembagian hak seperti dalam pembagian 
dividen, hasil likuidasi memerlukan catatan yang adil yang dapat membagi 
hak-hak mereka yang berkongsi atau berserikat secara adil. 
4. Akuntansi Bisnis / Perusahaan 
Akuntansi ini sebenarnya sudah implisit dengan akuntansi zakat. Dalam 





sebagai dasar dalam menghitung zakat perusahaan / perdagangan. 
Demikian juga dalam akuntansi pertanggungjawaban, akuntansi 
partnership dalam berbagai bentuk kerjasama usaha dilakukan. 
 
2.2.2 Perbedaan Akuntansi Syari’ah dengan Akuntansi Konvensional 
Menurut Hidayat (2004) perbedaan yang terjadi antara akuntansi 
konvensional dengan akuntansi syari’ah karena kemungkinan informasi akuntansi 
syari’ah (laporan keuangan syari’ah) adalah suatu bentuk tujuan dan konsep 
akuntansi yang disusun berdasarkan pada pencapain tujuan syari’ah, tujuan 
ekonomi Islam serta tujuan lingkungan sosial masyarakat Islam. Hal itu akan 
menuntut perbedaan kebutuhan dari Islamic user dengan non Islamic user 
(Harahap, 2001:216). Salah satu perbedaan akuntansi syari’ah dengan akuntansi 
konvensional adalah pada karakter dan praktik bisnis, dalam hal ini 
kecenderungan bisnis Islam adalah mudharabah, musyarakah ataupun kontrak 
syari’ah lainnya, sehingga konsep akuntansi syari’ah cenderung menggunakan 
current value dan bentuk laporan keuangannya menyajikan laporan yang sesuai 
dengan sifat-sifat dari transaksi bisnis dalam konsep syari’ah tersebut (Harahap, 
2001:216).   
Secara prinsip terjadi beberapa perbedaan yang mendasar, akuntansi 
konvensional lebih memberi kelonggaran penilaian laporan keuangan dengan 
menilai hanya terbatas pada kewajaran (kebenaran relatif) yang merujuk pada 
standar yang berlaku, sedangkan akuntansi syari’ah tuntutannya adalah 
kebenaran hakiki (al-haq) atau kebenaran moral yang harus 
dipertanggungjawabkan dihadapan Allah, walaupun di satu sisi akuntansi syari’ah 
juga harus merujuk pada standar tetapi standar tidak dimaksudkan sebagai 





menurut syari’ah, bila secara substansi laporan menyimpang dari prinsip-prinsip 
syari’ah (Hidayat: 2004) 
 Akuntansi konvensional lebih pada pemenuhan ketentuan standar-standar 
yang dibuat oleh manusia, sedangkan akuntansi syari’ah, mencoba menemukan 
apa yang seharusnya dibuat sesuai dengan anjuran Tuhan (wahyu), dalam tataran 
ini akuntansi syari’ah tidak hanya diikat agar berada pada koridor standar akun-
tansi tetapi diikat pula dengan pertanggungjawaban dihadapan Tuhan (normatif 
religius). 
 Dari segi tujuan, antara akuntansi konvensional dengan akuntansi syari’ah 
memiliki kemiripan yang hampir sepadan, karena beberapa poin tujuan memang 
sama, seperti dalam hal laporan keuangan sebagai pemasok informasi, hanya 
pada titik tekan tertentu akuntansi konvensional memberikan laporan kinerja 
historis yang memberikan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan sebagai 
alat dalam pengambilan keputusan bisnis, sedangkan akuntansi syari’ah bukanlah 
merupakan tujuan, tetapi sarana untuk mencapai tujuan yakni pemenuhan 
kewajiban zakat secara benar, hal ini menjadikan akuntansi syari’ah memiliki titik 
tekan tujuan pada pertanggungjawaban (akuntabilitas) dihadapan Tuhan. Dengan 
kata lain laporan keuangan akuntansi konvensional titik tekan tujuan pada 
pemberian informasi, sedangkan laporan keuangan akuntansi syari’ah titik 
tekannya pada pertanggungjawaban (akuntabilitas).   
 Laporan keuangan pokok akuntansi konvensional yang terdiri dari neraca, 
laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas, sedangkan 
pada akuntansi syari’ah masih ditambah lagi laporan keuangan lainnya yang harus 
disampaikan yaitu laporan zakat dan laporan dana syirkah temporer. 
 Perbedaan secara umum antara akuntansi konvensional dan akuntansi 
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2.3.1 Pengertian Zakat 
Semua sumber asli kekayaan merupakan karunia Allah AWT kepada 
seluruh umat manusia. Kekayaan yang dihasilkan dari penggunaan keahlian dan 
kerja manusia pada sumber daya telah disediakan Tuhan sebagai sumber 
kehidupan dan kesenangannya dan manusia berhak atasnya, sejauh yang diakui 
oleh agama Islam.  
Menurut Qardawi (2007:34), zakat dari segi istilah fiqh berarti sejumlah 
harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak. 
Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan 
itu menambah banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari 
kebinasaan. Menurut UU No.38 Tahun 1999 Pasal 1 Ayat 2, zakat adalah harta 
yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang 
muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya. 
Menurut PSAK 101 Penyajian Laporan Keuangan Syariah, zakat adalah 
sebagian dari harta yang wajib dikeluarkan oleh wajib zakat (muzakki) untuk 
diserahkan kepada penerima zakat (mustahiq). Pembayaran zakat dilakukan 
apabila nisab dan haulnya terpenuhi dari harta yang memenuhi kriteria wajib zakat. 
Zakat bukan merupakan hibah atau pemberian, bukan tabarru’ atau 
sumbangan, dan bukan juga pemberian dari orang kaya kepada fakir miskin, tetapi 
zakat adalah penunaian kewajiban orang-orang kaya sebagai muzakki atas hak 
orang-orang fakir miskin dan beberapa mustahiq lainnya. Para ulama berpendapat 
bahwa posisi orang-orang fakir miskin atas orang kaya adalah besar, yaitu jika 
dilihat dari sisi keutamaan mereka yang menjadi sebab orang-orang kaya 






2.3.2 Hukum Zakat 
Menurut Shalehudidin dan Shofwan (2011: 21) zakat merupakan rukun 
ketiga dari rukun Islam yang merupakan pilar agama yang tidak dapat berdiri tanpa 
pilar ini. Zakat, hukumnya fardhu ‘ain (wajib) bagi setiap muslim apabila telah 
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh syariat dan merupakan 
kewajiban yang disepakati oleh umat Islam berdasarkan dalil Al-Qur’an, hadits, 
dan ijma’. 
Adapun dasar hukum dan dalil Al-Qur’an tentang hukum menunaikan zakat adalah 
sebagai berikut:  
                    
Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang 
ruku'(Q.S. Al-baqarah (2) : 43) 
 
                                    
  
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui (Q.S. At-Taubah (9) : 103)  
                                
              
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati (Q.S. Al-
Baqarah (2) : 277) 
Hadits nabi Muhammad SAW menyebutkan betapa zakat menjadi pokok atas 
tegaknya Islam, selain dari syahadat, shalat, dan rukun Islam lainnya, 
sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Umar RA bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Islam ini dibangun di atas lima fondasi: Bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah 





melaksanakan ibadah haji ke Baitullah bagi orang yang mampu, dan berpuasa 
pada bulan Ramadhan.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Kata zakat dan shalat di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 82 kali. 
Dalam banyak ayat, zakat disebutkan dalam rangkaian kata yang saling beriringan 
dengan shalat, sehingga zakat memiliki kedudukan yang sama dengan shalat, 
tidak seperti kewajiban-kewajiban lainnya seperti puasa dan haji. Dengan 
penyebutan yang beriringan ini, shalat dan zakat tidak bisa dipisahkan. Oleh 
karena itu, tidaklah seseorang diterima shalatnya manakala zakatnya tidak 
ditunaikan. 
 
2.3.3 Syarat-Syarat Wajib Zakat 
Zakat merupakan kewajiban bagi setiap muslim, baik laki-laki maupun 
perempuan. Zakat diwajibkan atas beberapa jenis harta dengan berbagai syarat 
yang harus dipenuhi. Syarat-syarat ini dibuat untuk membantu pembayar zakat 
agar dapat membayar zakat hartanyadenagn rela hati sehingga target suci 
disyariatkannya zakat dapat tercapai. Para ulama fiqh telah menetapkan beberapa 
syarat yang harus terpenuhi dalam harta, sehingga harta tersebut tunduk kepada 
zakat atau wajib zakat. Syarat-syarat tersebut menurut Kurnia dan Hidayat 
(2008:11) adalah: 
1. Milik sempurna 
Yang dimaksud dengan milik sempurna adalah kemampuan pemilik harta 
mentransaksikan barang miliknya tanpa campur tangan orang lain pada 
waktu datangnya kewajiban membayar zakat. Hal ini disyaratkan karena 
pada dasarnya zakat berarti pemilikan dan pemberian untuk orang yang 
berhak, ini tidak akan terealisasi kecuali pemilik harta betul-betul memiliki 






2. Berkembang secara rill atau estimasi 
Pertumbuhan rill adalah pertambahan akibat perkembangbiakan atau 
perdagangan. Sedangkan yang dimaksud dengan pertumbuhan estimasi 
adalah harta yang nilainya mempunyai kemungkinan bertambah, seperti 
emas, perak, dan mata uang yang mempunyai kemungkinan pertambahan 
nilai dengan memperjualbelikannya. Oleh sebab itu, semua jenis harta 
wajib dizakati, berbeda dengan lahan yang tidak berkembang, baik secara 
rill maupun secara estimasi, maka tidk wajib dizakati. 
3. Sampai nishab 
Nishab adalah sejumlah harta yang mencapai jumlah tertentu yang 
ditentukan secara hukum, yang mana harta tidak wajib dizakati jika kurang 
dari ukuran tersebut. Syarat ini berlaku, seperti pada uang, emas, perak, 
barang dagangan, hasil pertanian, dan hewan ternak.  
Nishab emas adalah 85 gram emas murni 24 karat. Nishab perak adalah 
595 gram perak murni. Nishab zakat barang dagangan adalah senilai 85 
gram emas murni. Barang-barang zakat lainnya sudah ditetapkan juga 
nishabnya masing-masing. Termasuk dalam barang zakat adalah barang 
yang telah lengkap satu nishab dan kelebihannya. 
Harta campuran adalah harta milik beberapa orang yang diperlakukan 
sebagai harta satu orang, dengan alasan kesamaan sifat dan kondisi. 
Apabila kaidah ini diaplikasikan pada harta perusahaan, kita akan 
memperlakukan seolah-olah harta itu harta satu orang, baik dalam 
perhitungan nishab dan kalkulasi kadar yang wajib dibayar. 
4. Melebihi kebutuhan pokok 
Harta tersebut merupakan kelebihan dari nafkah dari kebutuhan asasi bagi 





seperti istri, anak, pembantu, dan asuhannya. Artinya, muzakki harus 
mencapai batas kecukupan hidup. Maka orang yag berada di bawah batas 
tersebut tidak ada kewajiban zakat bagi mereka. Adapun barang-barang 
yang dimiliki untuk kebutuhan pokok, seperti pemukiman, alat-alat 
kerajinan, alat-alat industri, mobil, perabot rumah tangga tidak dikenakan 
zakat. Demikian juga uang simpanan yang dicadangkan untuk melunasi 
utang tidak diwajibkan zakat, karena seorang kreditor sangat memerlukan 
uang yang ada ditangannya untuk melepaskan dirinya dari cengkraman 
utang. Oleh sebab itu, maka harta yang dipersiapkan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok tidak wajib dizakati. 
5. Tidak terjadi zakat ganda 
Apabila suatu harta telah dibayar zakatnya, kemudian harta tersebut 
berubah bentuk, seperti hasil pertanian yang telah dizakati kemudian hasil 
panen tersebut dijual dengan harga tertentu, atau kekayaan ternak yang 
telah dizakati kemudian dijual dengan harga tertentu. Dalam hal ini, harga 
penjualan barang yang telah dizakati maka diakhir haul tidak wajib dizakati 
lagi agar tidak terjadi zakat ganda pada satu jenis harta. Hal ini sesuai 
dengan hadits Rasulullah SAW yang artinya “Tidak ada ganda dalam 
zakat” (H.R. Bukhari dan Muslim). 
6. Cukup haul 
Haul adalah perputaran harta satu nishab dalam 12 bulan hijriyah. Harta 
yang tunduk kepada zakat tersebut telah dimiliki selama satu haul secara 
sempurna. Namun, jika terdapat kesulitan akuntansi, karena biasanya 
anggaran dibuat berdasaran tahun masehi, maka boleh dikalkulasikan 





dibayar, dari 2,5% menjadi 2,575% sebagai akibat kelebihan hari bulan 
masehi dari bulan hijriyah. 
 
2.3.4 Hukum Zakat Harta Amanah Umat 
Menurut Kurnia dan Hidayat (2008: 26), yang termasuk harta amanah umat 
yang wajib maupun tidak wajib dizakati adalah sebagai berikut: 
1. Harta umat yang diperoleh secara kolektif. Harta yang diperoleh secara 
kolektif baik dari sumbangan atau pungutan tertentu yang dikhususkan 
untuk kepentingan umum, jihad di jalan Allah, membantu kaum muslimin 
kaum minoritas, maka harta tersebut tidak wajib dizakati. 
2. Harta yayasan atau lembaga sosial. Harta ini tidak tunduk kepada zakat, 
karena semua harta itu diproyeksikan untuk kebaikan yang masuk ke 
dalam wilayah pos-pos penggunaan zakat. 
3. Harta wakaf. Harta yang diwakafkan untuk kemaslahatan umat (hasil wakaf 
dibelanjakan untuk kebutuhan fakir miskin), maka harta tersebut tidak wajib 
dizakati. Tetapi apabila wakafnya untuk kerabat saja maka wajib dizakati. 
4. Harta asosiasi profesi. Harta ini yang dikumpulkan untuk pelayanan 
anggotanya, dana pensiun, solidaritas sosial, kesehatan, dan pelayanan 
sosial lainnya tidak wajib dizakati. 
5. Harta amanah dari orang lain yang belum mampu mengelola hartanya. 
Harta ini wajib dizakati oleh orang yang diberi amanah atau sebagai wali 
untuk mengurus hartanya. 
6. Harta atau aset negara. Harta yang dimiliki oleh negara tidak tunduk pada 
zakat, baik harta tersebut berupa harta tunai maupun harta perdagangan, 
pertanian, ternak, tambang, dan rikaz. Sebab harta tersebut harta publik 





2.3.5 Sifat Zakat 
Menurut Harahap (2001:299),  sifat zakat secara umum yaitu: 
1.  Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam. Kewajiban zakat memiliki 
hubungan dan keterkaitan yang erat dengan rukun Islam lainnya. Jika 
shalat merupakan kewajiban badaniyah, maka zakat merupakan kewajiban 
yang dikenakan pada harta kekayaan setiap muslim. Keduanya memiliki 
sifat membersihkan. 
2. Hasil zakat harus digunakan dan dibayarkan kepada orang-orang tertentu 
yang disebut dalam Al-Qur’an. Menurut Prihatni, et al. (2005:77) golongan 
orang-orang yang berhak menerima zakat yaitu: 
a. Fakir dan miskin 
Kementerian Agama mendefinisikan fakir yaitu orang yang tidak berharta 
dan tidak mempunyai pekerjaan atau usaha tetap guna mencukupi 
kebutuhan hidupnya (nafkah) dan tidak ada orang yang menanggungnya 
(menjamin). Sedangkan miskin adalah orang-orang yang tidak dapat 
mencukupi kebutuhan hidupnya, meskipun dia mempunyai pekerjaan atau 
usaha tetap, tetapi hasil usaha itu belum mampu mencukupi 
kebutuhannya, dan tidak ada orang yang menanggungnya. 
b. Amil zakat 
Sasaran berikutnya adalah para amil zakat. Yang dimaksud dengan amil 
zakat adalah mereka yang melaksanakan segala kegiatan urusan zakat 
seperti pengumpul, bendahara, penjaga, pencatat, penghitung, dan 
pembagi harta zakat. Dengan adanya kelompok amil zakat, jelas bahw 
zakat bukanlah merupakan pekerjaan yang sepenuhnya diserahkan 





bekerja mengurus zakat karenanya dia wajib diberi gaji sesuai 
pekerjaannya. 
c. Mualaf 
Mualaf adalah orang yang masih lemah imannya karena baru memeluk 
agama Islam atau orang yang memiliki kemauan kuat untuk masuk agama 
Islam tetapi masih ragu-ragu (lemah) kemauannya itu.  
d. Memerdekakan budak (riqab) 
Sesuai firman Allah dalam Surah At-Taubah ayat 60, yang berarti bahwa 
zakat itu harus dipergunakan untuk memerdekakan budak belian dan 
menghilangkan segala bentuk perbudakan. Menurut Yusuf Qardhawi, cara 
memerdekakan budak dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu menolong 
budak mutakkab (budak yang telah ada perjanjian dan kesepakatan 
dengan tuannya bahwa bila dia sanggup menghasilkan harta dengan nilai 
dan ukuran tertentu maka bebaslah dia). Cara kedua, seseorang dengan 
harta zakatnya atau seseorang bersama-sama dengan temannya membeli 
seorang budak kemudian membebaskannya.  
e. Gharimin (Orang-orang yang berutang) 
Menurut Sayyid Sabiq, yang dimaksud dengan gharimin adalah orang-
orang yang berutang dan sukar untuk membayarnya. Diantaranya adalah 
mereka yang memikul utang untuk mendamaikan sengketa atau menjamin 
utang orang lain hingga harus membayarnya sampai menghabiskan 
hartanya. Atau orang yang terpaksa berutang karena memang 
membutuhkannya untuk keperluan hidup atau membebaskan dirinya dari 







f. Fi Sabilillah 
Seperti dicatat Sayyid Sabiq, jumhur ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan fi sabilillah adalah berperang, dan yang memperoleh 
bagian sabilillah ini adalah tentara sukarelawan yang tidak mendapat gaji 
dari pemerintah, meskipun mereka orang kaya. Menurut Yusuf Qardhawi 
ciri dari jihad fi sabilillah adalah perjuangan yang sesuai dengan ajaran 
Islam yang benar, berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah, tidak dicampuri 
unsur-unsur kesukuan dan kebangsaan, paham kapitalisme barat atau 
sosialisme timur, dan senantiasa menjadikan Islam sebagai dasar, tujuan, 
arah, sumber, pedoman, dan penuntun dalam perjuangannya. 
g. Ibnu sabil 
Ibnu sabil adalah mereka yang kehabisan belanja dalam perjalanan dan 
tidak dapat mendatangkan belanja dari kampungnya, walaupun dia orang 
berharta dikampunya. Para ulama sepakat bahwa musafir yang kehabisan 
bekal di jalan, boleh diberi sebagian dari zakat sekadar dapat mencakup 
keperluannya selama perjalanan kembali, sekalipun dia adalah orang kaya 
di tempat tinggalnya. 
3. Tarif zakat sudah ditetapkan dalam hadits, sesuai dengan jenis kegiatan 
ekonomi. 






  Tabel 2.1 Tarif Zakat Menurut Kegiatan Ekonomi 
Jenis Harta Haul Nishab Kadar 
Emas 1 Tahun 85 Gram 2,5 % 
Perak 1 Tahun 595 Gram 2,5 % 
Unta 1 Tahun 5 Ekor 1 ekor kambing 
Sapi 1 Tahun 30 Ekor 1 ekor kambing 
Kambing 1 Tahun 40 Ekor 1 ekor kambing 




Pertanian Per Panen 520 Kg Beras 5% - 10% 
Pertambangan / 
Perikanan 
Per Eksplorasi 520 Kg Beras 10 % 




520 Kg Beras 2,5 % 
Sumber: Baihaqi (2013) 
 
4. Zakat dikenakan hanya kepada pribadi muslim. Walaupun demikian bagi 
perusahaan yang memiliki badan hukum yang independen dari pemegang 
saham, perusahaan ini dapat dianggap merupakan subjek wajib zakat. 
5. Utang tidak termasuk didalam perhitungan harta yang wajib zakat, zakat 
hanya dikenakan pada aktiva bersih. 
6. Kekayaan yang wajib zakat harus melebihi batas jumlah tertentu (nishab) 
yang diatur dalam hadits. Batas merupakan jumlah harta yang diperlukan 
dan pendapatan yang memberikan kebutuhan dasar dari pemilik dan 
keluarganya. 
7. Harta yang merupakan subjek zakat adalah harta yang telah melebihi satu 
tahun (haul). Walaupun demikian mengangsur zakat tidak dilarang. 
8. Harta yang merupakan subjek zakat adalah harta yang dimiliki dengan 





9. Harta yang wajib zakat bersifat tumbuh dan berkembang dan bukan untuk 
kepentingan pribadi akan tetapi sebagai harta yang dapat memberikan 
keuntungan. 
Menurut Harahap (2001:300), dengan mengenal sifat zakat tersebut sudah 
tentu standar akuntansi yang disusun mengarah kepada sifat dan prinsip zakat. 
Terutama dalam menilai dan mengukur kekayaan yang jelas sangat berbeda 
dengan akuntansi konvensional. Perhitungan zakat ditentukan dari nilai rill 
kekayaan yang dimilikinya. Oleh karena itu maka kekayaan perusahaan diukur 
dengan menggunakan nilai sekarang (current value) atau harga pasar (market 
value / net realizable value). Dengan menggunakan dasar pengukuran ini maka 
konsep historical cost yang merupakan bagian dari konservatisme tersebut 
menjadi tidak sesuai sebagai dasar perhitungan zakat. 
Prosedur perhitungan zakat merupakan salah satu domain akuntansi. 
Artinya bahwa zakat memerlukan konsep modal, laba, pengukuran biaya, 
penilaian aktiva, periode akuntansi yang konsepnya memiliki perbedaan dengan 
akuntansi konvensional. Ada beberapa pendapat yang mengemuka tentang zakat 
menurut Harahap (2001:300) yaitu:  
1. Zakat dianggap sebagai biaya, yang mengurangi laba bersih setelah pajak 
2. Zakat dinilai setelah pembagian laba (dividen), jika perusahaan dianggap 
sebagai agen yang membayarkan zakat dari pembagian laba maka zakat 
mengurangi dividen yang dibagikan kepada pemegang saham sesuai 
dengan ketentuan nishab. Penentuan zakat dari pemegang saham ini 
prinsipnya sama dengan perlakuan pajak karyawan (PPh 21) yang 
langsung dipotong dari penghasilan dan dibayarkan perusahaan. 
3. Jika perusahaan Islam menerapkan kontrak mudharabah, perusahaan 





2.3.6 Zakat Perusahaan 
Dalam perkembangannya sebagian perusahaan tidak hanya dikelola 
secara individual, tetapi secara bersama-sama dalam sebuah kelembagaan dan 
organisasi dengan manajemen yang modern, dalam bentuk badan hukum PT, CV, 
firma ataupun yayasan. Perusahaan secara global mencakup: 
1. Perusahaan yang menghasilkan produk tertentu (commodity) seperti 
perusahaan industri, jika dikenakan zakat maka produk yang dihasilkan 
harus halal dan kepemilikannya oleh orang muslim. Jika kepemilikannya 
bercampur dengan non muslim maka zakat berdasarkan kepemilikan. 
2. Perusahaan dagang, seperti perusahaan retail yang membeli barang 
kemudian menjual kembali tanpa diolah. 
3. Perusahaan jasa, seperti pengacara, akuntan, perusahaan jasa keuangan 
(bank, asuransi, reksadana, dan lain-lain). 
Perusahaan yang dimiliki muslim dapat dikenakan zakat karena suatu 
perusahaan mengalami perkembangan harta dari aktivitas bisnisnya, dan 
perusahaan dapat bertindak sebagai amil dalam pembayaran zakat para 
pemiliknya sebelum laba dibagikan kepada para pemilik sesuai proporsinya atau 
dibayarkan melalui BAZ atau LAZ. 
Hasil keputusan seminar zakat di kuwait tahun 1984 bahwa zakat dikenakan pada 
perusahaan jika kondisi-kondisi sebagai berikut terpenuhi: 
1. Adanya peraturan yang mengharuskan pembayaran zakat perusahaan 
tersebut. 
2. Anggaran dasar perusahaan memuat hal tersebut. 
3. RUPS mengeluarkan keputusan yang berkaitan dengan hal itu. 
4. Kerelaan para pemegang saham menyerahkan pengeluaran zakat 





Menurut Rochim (2014), ada beberapa prinsip dalam perhitungan zakat 
perusahaan yaitu: 
1. Zakat hanya dibebankan kepada orang muslim dan tidak dibebankan 
kepada non muslim. 
2. Aset berupa fasilitas perusahaan tidak terkena zakat, seperti: mobil untuk 
fasilitas, kantor, komputer dan sejenisnya. 
3. Zakat perusahaan pada dasarnya menzakati harta orang-orang yang 
menamkan modal diperusahaan serta keuntungannya. 
4. Sistem zakat perusahaan tergantung bidang perusahaan tersebut: 
Perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan dan keuangan sistem 
zakatnya adalah zakat perdagangan. Perusahaan yang bergerak dibidang 
pertanian dan perkebunan maka zakatnya adalah zakat pertanian atau 
perkebunan. Sedangkan perusahaan jasa dan pertambangan ada 
perbedaan di antara ulama baik terkait dengan nishab dan besaran zakat 
yang harus dikeluarkan; sebagian ulama berpendapat mengikuti 
penghitungan emas serta perak dan ada juga yang berpendapat mengikuti 
pertanian. 
5. Perusahaan yang bergerak di bidang industri: bahan baku yang belum 
diproduksi masuk dalam hitungan harta yang terkena zakat. 
6. Adapun cara menghitung zakat perusahaan yang bergerak di bidang 
perdagangan, keuangan, investasi dan jasa (menurut sebagian ulama) 
yaitu (seluruh uang perusahaan yang ada, baik uang cash maupun di 






7. Bisa juga cara menghitung zakat perusahaan dengan metode 
penghitungan [semua asset perusahaan – asset tidak terkena zakat 
(sarana dan fasilitas)] x 2,5 persen = nilai zakat yang harus dikeluarkan. 
8. Penghitungan zakat perusahaan boleh dilakukan saat tutup buku atau 
genap satu tahun. Dengan demikian, penghitungan zakat perusahaan tidak 
berdasarkan pada fluktuasi keuangan yang berlangsung perbulan atau 
perhari. Penghitungan di lakukan pertahun. 
9. Hutang bisa menjadi pengurang bila nilai hutang itu melebihi nilai asset 
tidak bergerak perusahaan. 
10. Cara menghitung hutang perusahaan dan pengaruhnya terhadap zakat: 
langkah pertama semua asset tidak bergerak di konversi ke rupiah. 
Langkah kedua membandingkan antara beban hutang yang harus dibayar 
dan nilai aset perusahaan yang berupa harta tidak terkena zakat. Apabila 
hasilnya ternyata nilai aset itu lebih besar dari beban hutang maka hutang 
tidak menjadi pengurang zakat. Namun bila nilai hutang lebih besar maka 
selisihnya (selisih antara nilai asset tidak terkena zakat dan nilai beban 
hutang) itu yang menjadi pengurang. Kesimpulannya tidak semua hutang 
menjadi pengurang. 
11. Nilai zakat perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan dan 
keuangan 2,5 persen. Sedangkan nishabnya adalah 85 gram emas. 
12. Nilai zakat perusahaan yang bergerak di bidang pertanian dan perkebunan 
5 atau 10 persen. Sedangkan nishabnya adalah 653 kg beras atau senilai 
dengannya. 
13. Nilai zakat perusahaan pertambangan (emas, batu bara, gas dan 





pertanian menurut ulama yang lain. Sedangkan nishabnya adalah: 85 gram 
emas dan ada yang berpendapat seperti pertanian.  
 
2.3.6.1 Landasan Hukum Zakat Perusahaan 
Zakat perusahaan berpijak pada dalil-dalil yang bersifat umum, seperti yang 
terdapat dalam firman Allah SWT berikut ini 
                                      
                               
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa Allah 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji” Q.S. Al-Baqarah (2) : 267 
 
Ada pula hadits riwayat Imam Bukhari (1450 dan 1451) dari Anas bin Malik 
bahwa Abu Bakar telah menulis surat yang berisikan kewajiban zakat yang 
diperintahkan oleh Rasulullah SAW kepadanya yang berisikan pendapat tentang 
zakat: 
“Janganlah digabungkan sesuatu yang terpisah dan jangan pula dipisahkan 
sesuatu yang tergabung (berserikat) karena takut mengeluarkan zakat. Dan apa-
apa yang telah digabungkan dari dua orang yang telah berserikat (berkongsi), 
maka keduanya harus dikembalikan (diperlakukan) secara sama” (H.R. Bukhari) 
 
Hadits tersebut pada awalnya hanya berkaitan dengan perkongsian hewan ternak. 
Namun tetapi para ulama mengaplikasikannya sebagai qiyas (analogi) untuk 
perkongsian atau persekutuan lain. 
Di Indonesia, telah diatur pula dalam UU No. 38 Tahun 1999 pasal 11 ayat 
2 poin (b) tentang pengelolaan zakat. Dalam pasal tersebut, harta perusahaan 
digolongkan dalam harta yang dikenai zakat. 
Berdasarkan ini, keberdaan perusahaan sebagai wadah usaha kemudian 





meminjam, menjual, berhubungan dengan pihak luar, dan menjalin kerja sama. 
Segala kewajiban dan ditanggung bersama, termasuk didalamnya kewajiban 
kepada Allah dalam bentuk zakat. Tetapi diluar zakat perusahaan, tiap individu 
juga wajib mengeluarkan zakat sesuai dengan penghasilan dan nishabnya.  
 
2.3.6.2 Nishab, Waktu, dan Tarif Zakat Perusahaan 
Hafiduddin (2002:101) menjelaskan bahwa para ulama menganalogikan 
zakat perusahaan ini kepada zakat perdagangan, karena dipandang dari aspek 
legal dan ekonomi kegiatan sebuah perusahaan intinya berpijak pada kegiatan 
trading atau perdagangan. Oleh karena itu, secara umum nishab zakat 
perusahaan senilai 2,5 % dari aset (bukan dari keuntungan), yaitu uang (kas) atau 
barang siap diperdagangkan (persediaan) yang dinilai dengan nilai uang, 
kemudian dikurangkan dengan utang-utangnya. Dengan kata lain, perhitungan 
zakat perusahaan adalah didasarkan pada laporan keuangan (neraca) dengan 
mengurangi kewajiban lancar atas aktiva lancar. 
 
2.3.6.3 Perhitungan Zakat Perusahaan 
Menurut Harahap (2001:307), ada beberapa cara perhitungan zakat seperti 
berikut: 
1. TE Gambling dan RA Karim 
Zakat perdagangan dikenakan pada nilai bersih kekayaan yaitu: (Modal + 
laba bersih) x 2,5 % atau atas modal kerja atau laba bersih. Zakat 
dikenakan pada perusahaan jasa dan perdagangan. Akan tetapi menurut 
Gambling dan Karim, untuk perusahaan industri tarif zakat sebesar 10 %. 







(Modal + Laba Bersih) x 2,5 % (Perusahaan jasa dan dagang) 
(Modal + Laba Bersih) x 10 % (Perusahaan industri)  
2. Yusuf Qardhawi 
Zakat perusahaan dalam kitab hukum zakat disamakan dengan zakat 
untuk harta perniagaan atau perdagangan. Yang dimaksud dengan harta 
benda perdagangan adalah sesuatu yang dibeli atau dijual untuk tujuan 
memperoleh keuntungan. Seseorang yang memiliki kekayaan 
perdagangan yang sudah satu tahun dan mancapai nishab pada akhir 
tahun (periode) itu, maka wajib mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5 % 
dihitung dari modal dan keuntungan (zakat dikenakan dari pangkal dan 
pertumbuhannya), bukan dari keuntungan saja, sedangkan untuk aktiva 
tetap maka tidak diwajibkan atasnya zakat kecuali jika aktiva tetap itu 
menghasilkan keuntungan atau pendapatan, maka zakat atas aktiva tetap 
(tanah, gedung, dan pabrik) besarnya 10 % dari hasil bersih setelah 
dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan. Tetapi bila hasil bersih tidak 
mungkin untuk diketahui, maka zakat dikenakan atas seluruh hasil sebesar 
5%. Berdasarkan informasi diatas, maka rumus perhitungan zakat 
perusahaan yaitu: 
a. (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
b. Laba Bersih Aktiva yang Disewakan x 10 % 
c. Laba Kotor Aktiva yang Disewakan x 5 % 
3. Bazis DKI 
Bazis DKI menghitung zakat dari aktiva lancar sesuai dengan neraca 
tahunan, yaitu uang yang ada di kas bank, surat-surat berharga, dan 
persediaan dikurangi dengan kewajiban yang harus dibayar dengan 





perhitungan ini aktiva tetap dan utang jangka panjang tidak diperhitungkan. 
Berdasarkan informasi diatas, maka rumus perhitungan zakat perusahaan 
yaitu: 
(Aktiva Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 
4. Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad 
Menurut Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad, zakat dihitung sebesar 2,5 
% dari keuntungan sebelum pajak. Berdasarkan informasi diatas, maka 
rumus perhitungan zakat perusahaan yaitu: 
Laba Sebelum Zakat dan Pajak x 2,5 % 
5. Bank Muamalat Indonesia 
Menurut metode ini, zakat perusahaan dihitung 2,5 % dari laba perseroan 
sesudah pajak (laba dihitung menurut prinsip akuntansi) yang berlaku 
(PSAK). Berdasarkan informasi diatas, maka rumus perhitungan zakat 
perusahaan yaitu: 
Laba Setelah Pajak x 2,5 % 
6. Hafiduddin mengemukakan bahwa tarif zakat usaha adalah 2,5 % dihitung 
dari jumlah seluruh nilai aset barang dagangan dan laba yang diperoleh 
dari barang tersebut setelah sampai nishab (setara 98 gram emas) dan 
sudah cukup masa satu tahun. Dibagian lain, beliau mengemukakan 
bahwa yang dihitung hanya nilai barang yang diperdagangkan tidak 
termasuk aktiva tetap, dalam bahasa fiqh: “seluruh harta yang sejak 
awalnya diperuntukkan untuk diperjualbelikan untuk mendapatkan 
keuntungan”. Kalau ini maka nilai yang menjadi dasar perhitungan zakat 
adalah persediaan barang dagangan akhir serta laba yang ditimbulkannya. 
Dibagian lain beliau menjelaskan lagi bahwa uang tunai di bank, emas 





timbul dari penjualan barang yang kolektibilitasnya tinggi juga termasuk 
dalam nilai dasar perhitungan zakat. Berdasarkan informasi diatas, maka 
rumus perhitungan zakat perusahaan yaitu: 
(Total Aktiva Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 
7. ‘Atiyah 
‘Atiyah membagi harta kedalam dua jenis yaitu harta yang berubah dan 
harta tetap. Harta yang berubah merupakan barang yang dapat dipindah-
pindahkan seperti barang perniagaan dan uang. Jenis dalam pembagian 
ini merupakan harta perniagaan yang bertujuan untuk diperdagangkan dan 
sifat dari harta tersebut berkembang, misalnya persediaan, harta dalam 
bentuk kas/uang. Zakat harta perniagaan (harta yang berubah) ini dapat 
dihitung berdasarkan modal yang berkembang yaitu modal dan 
keuntungan bersih akhir periode sebesar 2,5 % sedangkan harta tetap 
adalah barang-barang yang dimiliki tetapi tidak untuk diperdagangkan, 
seperti aktiva tetap tidak dibebankan zakat. Akan tetapi, untuk aktiva tetap 
yang menghasilkan keuntungan misalkan akibat penilaian kembali maka 
zakat dibebankan atas kenaikan tersebut sebesar 10 %. Berdasarkan 
informasi diatas, maka rumus perhitungan zakat perusahaan yaitu: 
a. Harta yang berubah = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
b. Harta tetap = Keuntungan aktiva tetap x 10 % 
8. Zakat menurut AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 
Financial Institutions) dapat dihitung dengan dua pendekatan yaitu metode 
aktiva bersih (net asset) dan metode net invested funds / metode net equity. 
Kedua metode ini nantinya jumlah zakat yang dibayarkan akan sama. 
Zakat perusahaan adalah 2,5 % dengan dasar perhitungan menggunakan 





menggunakan penanggalan syamsiah adalah sebesar 2,5775 %. Zakat 
dikenakan pada kekayaan harta emas dan perak. Aktiva tetap tidak 
dikenakan zakat. Berikut adalah model dari kedua pendekatan tersebut: 
a. Metode aktiva bersih 
1) Subjek zakat pada metode aktiva aktiva bersih terdiri dari kas dan 
setara kas, piutang bersih (piutang dikurangi dengan penyisihan 
piutang), aktiva yang diperdagangkan seperti persediaan, surat 
berharga, real estate, dan lain-lain, dan pembiayaan mudharabah, 
musyarakah, salam, isthisna’. Aktiva tetap bukan merupakan 
subjek zakat. 
2) Aktiva yang dimaksudkan untuk diperdagangkan kembali diukur 
pada nilai kas ekuivalen dari aktiva tersebut pada saat kewajiban 
zakat dibayarkan. 
Rumus dari metode aktiva bersih ini adalah sebagai berikut: 
Zakat = Aktiva subjek zakat – (Utang Lancar + Modal Investasi + 
Penyertaan Minoritas +  Penyertaan Pemerintah + Penyertaan 
Lembaga Sosial, Endowment, dan Lembaga Non Profit) 






      Tabel 2.2 Dasar Penilaian dalam Menghitung Zakat Metode Aktiva Bersih 
Metode Aktiva Bersih Dasar Penilaian 
Aktiva  
Kas dan Setara Kas Nilai Kas atau Setara Kas 
Piutang Bersih Nilai Kas atau Setara Kas 
Pembiayaan Mudharabah Nilai Kas atau Setara Kas 
Pembiayaan Musyarakah Nilai Kas atau Setara Kas 
Salam Nilai Kas atau Setara Kas 
Isthisna’ Nilai Kas atau Setara Kas 
Aktiva yang Diperdagangkan  
Persediaan Nilai Kas atau Setara Kas 
Surat Berharga Nilai Kas atau Setara Kas 
Real Estate Nilai Kas atau Setara Kas 
Lain-Lain Nilai Kas atau Setara Kas 
Utang  
Utang Lancar Nilai Buku 
Wesel Bayar Nilai Buku 
Utang Lain-Lain Nilai Buku 
Modal Investasi Nilai Buku 
Penyertaan dari Pemerintah, 
Endowment,  Lembaga Sosial, 
Organisasi Non Profit 
Nilai Buku 
Penyertaan Minoritas Nilai Buku 
       Sumber: Harahap (2001:316) 
 
b. Metode Invested Funds / Net Equity 
Metode invested funds sebagai dasar dalam menghitung zakat 
perusahaan telah diterapkan oleh sistem perhitungan zakat Arab 
Saudi. Pos-pos yang terdapat dalam dasar perhitungan zakat 
perusahaan dengan metode ini adalah sebagai berikut: 
1) Modal disetor atau tambahan modal yaitu modal pemilik dan setiap 
tambahan / kenaikan modal selama satu tahun 





3) Laba ditahan termasuk laba ditahan yang digunakan sebagai 
cadangan 
4) Laba bersih yang belum dibagikan 
Dikurangi: 
5) Aktiva tetap bersih 
6) Investasi yang tidak digunakan dalam perdagangan 
7) Kerugian yang terjadi selama satu periode 
Perhitungan zakat adalah sebagai berikut: 
Zakat = Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang bukan 
dikurangkan dari aktiva + Laba Ditahan + Laba Bersih + Utang 
Jangka Panjang – (Aktiva tetap + investasi yang tidak 
diperdagangkan + kerugian) 
 
Tabel 2.3 Dasar Penilaian dalam Menghitung Zakat Metode Invested 
Funds / Net Equity 
Metode Invested Funds Dasar Penilaian 
Aktiva yang diperdagangkan  
Gedung yang disewakan Nilai buku 
Lain-Lain Nilai buku 
Cadangan yang tidak dikurangkan 
dari aktiva 
Nilai buku 
Utang lancar dan wesel bayar Nilai buku 
Modal Pemilik  
Tambahan modal Nilai buku 
Cadangan Nilai buku 
Laba Ditahan Nilai buku 
Laba bersih Nilai buku 







Selain metode perhitungan diatas, terdapat pula metode perhitungan zakat 
perusahaan yang dikemukakan oleh Abdul Hamid Habbe (2009). Metode ini 
menggunakan pendekatan neraca dalam menghitung zakat perusahaan. Zakat 
perusahaan dikeluarkan dengan cara mengurangkan aktiva lancar dengan utang 
lancar. Namun, tidak semua aktiva lancar dikeluarkan zakatnya. Aktiva lancar yang 
dikeluarkan zakatnya merupakan aktiva lancar yang tidak habis pakai. Contohnya 
seperti kas, persediaan, surat berharga tersedia untuk dijual. Aktiva lancar seperti 
piutang, perlengkapan, atau biaya dibayar dimuka tidak dikeluarkan zakatnya. 
Seluruh aktiva lancar yang dikategorikan wajib zakat akan dikurangkan dengan 
utang lancar. Syarat dari dikeluarkannya zakat ini harus mencapai nishab 85 gram 
emas harga pasar serta cukup haul selama 1 tahun. 
 
2.4 Sektor – Sektor Perusahaan yang Terdaftar di BEI 
Perusahaan yang telah go public dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) terbagi 
dalam beberapa sektor sesuai dengan fokus bisnis perusahaan. Dalam 
www.idx.co.id (situs resmi Bursa Efek Indonesia), perusahaan terbagi dalam 9 
sektor, yaitu: 
1. Sektor Pertanian 
Sektor pertanian merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi 
pangan. Sektor ini dihuni oleh perusahaan-perusahaan yang menjadikan hasil 
pertanian sebagai produksi utama mereka. Memproduksi pangan yang 
berkualitas, termasuk gizi serta rasa buah dan sayuran yang lebih baik adalah 
fokus utama dalam melakukan aktivitas produksi. Perusahaan disektor ini meliputi 
perusahaan perkebunan, perikanan, peternakan dan hasil olahan pangan. 
Laporan keuangan yang tersaji dalam perusahaan ini umumnya seperti 





2. Sektor Pertambangan 
Sektor pertambangan merupakan perusahaan yang mengeksploitasi 
sumber daya alam. Sektor ini dihuni oleh perusahaan-perusahaan yang 
menjadikan hasil tambang sebagai produksi utama mereka. Perusahaan disektor 
ini meliputi perusahaan pertambangan batubara, pertambangan minyak dan gas 
bumi, penambangan logam dan mineral lainnya, dan pertambangan batu-batuan. 
Laporan keuangan yang tersaji dalam perusahaan ini umumnya seperti 
perusahaan manufaktur. 
3. Sektor Industri Dasar dan Kimia 
Sektor industri dasar dan kimia merupakan perusahaan yang 
menghasilkan produk yang berbahan dasar khusus. Sektor ini dihuni oleh 
perusahaan-perusahaan yang menjadikan hasil olahan bahan kimia sebagai 
produksi utama mereka. Perusahaan disektor ini meliputi perusahaan semen, 
keramik, porselen dan kaca, logam dan sejenisnya, kimia, plastik dan kemasan, 
pakan ternak, kayu, dan pengolahannya, pulpen dan kertas. Laporan keuangan 
yang tersaji dalam perusahaan ini umumnya seperti perusahaan manufaktur. 
4. Sektor Aneka Industri 
Sektor aneka industri merupakan perusahaan yang memproduksi barang-
barang yang siap digunakan seperti baju, sepatu, mobil, dll. Perusahaan disektor 
ini meliputi perusahaan otomotif, tekstil dan garmen, alas kaki, kabel, elektronik. 
Laporan keuangan yang tersaji dalam perusahaan ini umumnya seperti 
perusahaan manufaktur. 
5. Sektor Industri Barang Konsumsi 
Sektor industri barang konsumsi merupakan perusahaan yang 
menghasilkan produk makanan atau minuman serta kebutuhan rumah tangga 





produksi obat-obatan, makanan ataupun minuman sebagai produsi utama. 
Perusahaan disektor ini meliputi perusahaan makanan dan minuman, rorok, 
farmasi, kosmetik, dan barang keperluan rumah tangga, serta peralatan rumah 
tangga. Laporan keuangan yang tersaji dalam perusahaan ini umumnya seperti 
perusahaan manufaktur. 
6. Sektor Properti, Real Estate, dan Konstruksi Bangunan 
Sektor properti, real estate, dan konstruksi bangunan merupakan 
perusahaan yang melakukan aktivitas pembangunan infrastruktur, seperti 
perumahan, sekolah, dan pembangunan lainnya. Perusahaan disektor ini meliputi 
perusahaan properti dan real estate, konstruksi, dan bangunan. Laporan 
keuangan yang tersaji dalam perusahaan ini umumnya seperti perusahaan 
dagang dan manufaktur. 
7. Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi 
 Sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi merupakan perusahaan yang 
mengembangkan pembangunan infrastruktur, media telekomunikasi, serta 
transportasi. Perusahaan disektor ini meliputi perusahaan energi, jalan tol, 
pelabuhan, bandara dan sejenisnya, telekomunikasi, transportasi, dan konstruksi 
non bangunan. Laporan keuangan yang tersaji dalam perusahaan ini umumnya 
seperti perusahaan jasa, dagang, dan manufaktur. 
8. Sektor Keuangan 
Sektor keuangan merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
keuangan. Sektor ini dihuni oleh perusahaan-perusahaan yang memberikan 
produk dan pelayanan terbaik kepada nasabah sebagai tujuan mereka. 
Perusahaan disektor ini meliputi perusahaan perbankan, lembaga pembiayaan, 
perusahaan efek, dan asuransi. Laporan keuangan yang tersaji dalam perusahaan 





9. Sektor Perdagangan, Jasa, dan Investasi 
Sektor perdagangan, jasa, dan investasi merupakan perusahaan yang 
bergerak di berbagai bidang. Perusahaan disektor ini meliputi perusahaan 
perdagangan besar barang prouksi, perdagangan eceran, restoran, hotel dan 
pariwisata, advertising, printing dan media, jasa komputer dan perangkatnya, serta 
perusahaan investasi.  Laporan keuangan yang tersaji dalam perusahaan ini 
umumnya seperti perusahaan jasa dan dagang 
 
2.5 Perusahaan Berbasis Syariah yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia 
Perusahaan berbasis syariah di Indonesia dan tercatat dai Bursa Efek 
Indonesia adalah perusahaan yang memiliki saham berbasis syariah. Saham 
merupakan surat berharga bukti penyertaan modal kepada perusahaan dan 
dengan bukti penyertaan tersebut pemegang saham berhak untuk mendapatkan 
bagian hasil dari usaha perusahaan tersebut. Konsep penyertaan modal dengan 
hak bagian hasil usaha ini merupakan konsep yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah. Prinsip syariah mengenal konsep ini sebagai kegiatan musyarakah 
atau syirkah. Berdasarkan analogi tersebut, maka secara konsep saham 
merupakan efek yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Namun 
demikian, tidak semua saham yang diterbitkan oleh emiten dan perusahaan publik 
dapat disebut sebagai saham syariah. Suatu saham dapat dikategorikan sebagai 
saham syariah jika saham tersebut diterbitkan oleh: 
1. Emiten dan perusahaan publik yang secara jelas menyatakan dalam 
anggaran dasarnya bahwa kegiatan usaha Emiten dan Perusahaan Publik 
tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip syariah. 
2. Emiten dan perusahaan publik yang tidak menyatakan dalam anggaran 





bertentangan dengan Prinsip-prinsip syariah, namun memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan usaha tidak bertentangan dengan prinsip syariah, yaitu tidak 
melakukan kegiatan usaha: 
 perjudian dan permainan yang tergolong judi; 
 perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan 
barang/jasa; 
 perdagangan dengan penawaran/permintaan palsu; 
 bank berbasis bunga; 
 perusahaan pembiayaan berbasis bunga; 
 jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar) 
dan/atau judi (maisir), antara lain asuransi konvensional; 
 memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan dan/atau 
menyediakan barang atau jasa haram zatnya (haram li-dzatihi), 
barang atau jasa haram bukan karena zatnya (haram li-ghairihi) 
yang ditetapkan oleh DSN-MUI; dan/atau, barang atau jasa 
yang merusak moral dan bersifat mudarat; 
 melakukan transaksi yang mengandung unsur suap (risywah); 
b. rasio total hutang berbasis bunga dibandingkan total ekuitas tidak lebih 
dari 82%, dan 
c. rasio total pendapatan bunga dan total pendapatan tidak halal lainnya 
dibandingkan total pendapatan usaha dan total pendapatan lainnya 
tidak lebih dari 10%. 
Bagi emiten / perusahaan yang terdaftar dan sahamnya diperdagangkan di 
bursa saham, apabila memenuhi kriteria di atas, maka bisa digolongkan sebagai 





merupakan perusahaan yang sesuai dengan kriteria di atas. Investor dapat 
membaca laporan yang dirangkum dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang 
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atau pihak yang diakui oleh OJK 
dan daftar tersebut bisa diperoleh di situs www.syariah.ojk.go.id dan www.idx.co.id 
(situs Bursa Efek Indonesia). 
 
2.6 Tinjauan Terhadap Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas zakat perusahaan, beberapa 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang ditulis oleh Suhartono Kau pada tahun 2008 berjudul 
Analisis Penerapan Akuntansi Syariah dalam Menentukan Zakat 
Perusahaan pada PT Asuransi Takaful Keluarga. Penelitian ini 
mengangkat permasalahan apakah penerapan akuntansi syariah untuk 
menentukan zakat perusahaan pada PT Asuransi Takaful Keluarga telah 
sesuai dengan prinsip-prinsip syriah? Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kualitatif-deskriptif. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa perhitungan zakat perusahaan yang diterapkan oleh 
PT Asuransi Takaful Keluarga menggunakan pendekatan rugi laba 
menghasilkan selisih yang signifikan dibandingkan dengan perhitungan 
zakat dengan menggunakan standar AAOIFI. Penerapan akuntansi 
syariah dalam menentukan zakat perusahaan telah sesuai dengan prinsip 
syariah sehingga orientasi sosial perusahaan sebagai entitas bisnis syariah 
dapat dijalankan dengan baik. 
2. Penelitian berikutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Sukmawaty Rasyid 
pada tahun 2009 berjudul Analisis Penentuan Zakat Perusahaan Pada 





Amin Makassar). Penelitian ini mengangkat permasalahan bagaimana 
metode perhitungan yang digunakan untuk menentukan zakat perusahaan, 
serta apakah penerapan akuntansi syariah untuk menentukan zakat 
perusahaan pada BMT Al-Amin Makassar telah sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah? Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif-deskriptif. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
BMT Al-Amin menggunakan metode pendekatan laba rugi dalam 
menentukan zakat perusahaannya dan zakat yang dikeluarkan 
perusahaan diakui sebagai beban diluar beban operasional. Metode Bazis 
DKI menghasilkan jumlah besaran zakat tertinggi dibanding metode yang 
lain. 
3. Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Harfiah pada 
tahun 2009 berjudul Perhitungan Zakat Shareholder Perusahaan (Studi 
Kasus Pada Perusahaan Jasa, Dagang, dan Industri yang Listing di 
Jakarta Islamic Index). Peneliti mengangkat permasalahan bagaimana 
menghitung zakat perusahaan shareholder perusahaan jasa, dagang, dan 
industri (yang listing di Jakarta Islamic Index) dengan menggunakan 
metode perhitungan berbeda? Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif-deskriptif. Hasil penelitian disebutkan bahwa 
besar zakat shareholder dipengaruhi oleh metode perhitungan yang 
digunakan dan komposisi kepemilikan saham. 
4.  Penelitian berikutnya adalah penelitian yang ditulis oleh A. Iswi Pratiwi 
pada tahun 2013 berjudul Rekonstruksi Laporan Keuangan Berbasis 
Zakat Untuk Perusahaan Dagang. Peneliti mengangkat permasalahan 
bagaimana bentuk laporan keuangan berbasis zakat untuk perusahaan 





dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menjelaskan 
bahwa rekonstruksi laporan keuangan berbasis zakat menggunakan 
pendekatan neraca. Neraca berbasis zakat terdiri dari aset objek zakat, 
aset bukan objek zakat, kewajiban pengurang zakat, kewajiban bukan 
pengurang zakat, dan ekuitas. 
5. Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Endang Riyanti 
pada tahun 2007 berjudul Analisis Aplikasi Metode Perhitungan Zakat 
Perusahaan Studi Kasus PD. Lisha Mart. Peneliti mengangkat 
permasalahan sebagai berikut: 
a. Bagaimana penilaian akuntansi terhadap persediaan barang dagang, 
piutang, aktiva tetap, utang, pendapatan dan beban, laba, biaya dan 
modal, sebagai dasar metode perhitungan zakat perusahaan? 
b. Bagaimana metode perhitungan zakat pada perusahaan dagang Lisha 
Mart dan perlakuan akuntansi terhadap zakat tersebut? 
c.   Metode apakah yang lebih baik untuk diaplikasikan oleh perusahaan 
dagang Lisha Mart dalam perhitungan zakat perusahaan? 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Hasil penelitian 
menerangkan bahwa: 
1) Penilaian akuntansi untuk akun-akun yang menjadi dasar perhitungan 
zakat adalah sebagai berikut: 
a. Persediaan barang dagang dinilai berdasarkan harga pasar dengan 
metode eceran atau harga barang ketika dijual. 
b. Piutang dagang dinilai sebesar nilainya yang dapat ditagih dan kas 
dinilai sebesar nominalnya yang ada di tangan dan di bank. 
c. Aktiva tetap dinilai sebesar harga perolehan dan penyusutannya 





d. Pendapatan dan beban diakui dengan metode cash bases 
e. Laba dinilai dengan mengurangi pendapatan operasional utama 
dengan seluruh biaya ditambah pendapatan lain-lain dari aktiva 
yang disewakan dan pendapatan konsinyasi. 
f. Biaya dan beban yang mengurangi pendapatan meliputi harga 
pokok penjualan. Beban usaha, beban operasional, biaya lain-lain 
dan beban kerugian persediaan yang dinilai sebesar nilai 
nominalnya. 
g. Modal dinilai dengan mengurangi total altiva yang dimiliki oleh 
perusahaan dengan utang perusahaan. 
2) Metode dan perlakuan akuntansi zakat perusahaan dagang Lisha Mart 
sebagai berikut: 
a. Perusahaan Dagang Lisha Mart menggunakan metode perhitungan 
zakat dengan tingkat tetap, dengan mengambil zakat dari laba 
bersih setiap bulannya dengan nominal tetap dan disalurkan secara 
langsung kepada mustahiq. 
b. Perlakuan akuntansi untuk zakat perusahaan di Lisha Mart, 
dikategorikan sebagai bagian dari laba setelah laba tersebut 
dibagikan dengan pemilik modal. 
3) Aplikasi metode yang terbaik untuk Lisha Mart saat ini adalah 
menggunakan metode Syarikat Takaful Malaysia yaitu: Laba Sebelum 
Pajak x 2,5 % 
6. Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Ali Farhan pada 
tahun 2013 berjudul Metode Perhitungan Zakat Perusahaan Pada CV. 
Minakjinggo. Penelitian ini mengangkat permasalahan bagaimana CV. 





adalah metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
CV. Minakjinggo menghitung zakatnya dari 2,5 % omzet dan aset yang 
dimiliki perusahaan. Zakat dibayarkan setiap bulannya.  
7. Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang digagas oleh Muhammad 
Bahrul Ilmi pada tahun 2011 berjudul Pengaruh Zakat Sebagai Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan Terhadap kinerja Perusahaan pada Bank 
Syariah di Indonesia. Penelitian ini mengangkat permasalahan 
bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan zakat 
perusahaan terhadap Return of Equity (ROE) pada bank-bank syariah di 
Indonesia? Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif. Variabel dependen penelitian ini adalah ROE serta variabel 
independen adalah CSR dan zakat perusahaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan CSR dalam laporan tahunan 
perusahaan perusahaan yang diukur dari Corporate Social Disclosure 
Index (CSDI) dan zakat perusahaan secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROE sebagai proksi untuk kinerja keuangan 
perusahaan. Hasil analisis regersi menunjukkan bahwa CSDI berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROE bank-bank syariah di Indonesia, namun 













3.1 Rancangan Penelitian 
Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2012:12), metode penelitian kualitatif 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna daripada generalisasi. Sugiyono (2012:15) 
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif itu: 
a. Dilakukan pada kondisi alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti 
adalah instrumen kunci. 
b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. data yang terkumpul berbentuk 
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka 
c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau 
outcome 
d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif 
e. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati) 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Untuk mendapatkan data dalam penyusunan penelitian ini, maka penulis 
melakukan penelitian di Bursa Efek Indonesia Cabang Makassar. Peneliti juga 
mengunjungi situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan situs resmi 





3.3 Jenis dan Sumber Data 
Menurut Mukhtar (2013:99) data adalah seluruh informasi empiris dan 
dokumentatif yang diperoleh dilapangan sebagai pendukung ke arah konstruksi 
ilmu secara ilmiah dan akademis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder. Menurut Mukhtar (2013:100), data sekunder adalah data yang 
diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti, tapi tidak berjenjang melalui sumber 
tangan kedua atau ketiga. Jenis data lainnya yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Menurut Mukhtar (2013:103), data 
kuantitatif dan data kualitatif adalah sebagai berikut: 
a. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka. Namun 
demikian tidak semua data angka mencerminkan kuantitas yang 
sebenarnya. Data kuantitaif yang sebenarnya adalah data-data yang 
secara substantif memang bersifat kuantitatif. 
b. Data Kualitatif 
Data kualitatif umumnya adalah data yang berupa non angka, seperti 
kalimat-kalimat / catatan foto, rekaman suara dan gambar. Data kualitatif 
dapat saja dikuantifikasikan sebaliknya data kuantitatif dapat pula 
diinterpretasikan secara kualitatif, tergantung dari sudut mana kita akan 
menggunakannya. 
Data yang digunakan adalah data sekunder perusahaan go public yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia sekaligus masuk dalam kriteria perusahaan yang 
berbasis syariah. Sebagaimana diatur dalam peraturan IX.A.13, perusahaan yang 
dikategorikan berbasis syariah adalah perusahaan yang tidak melakukan kegiatan 
usaha berikut: 





 Perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan barang/jasa 
 Perdagangan dengan penawaran/permintaan palsu 
 Bank berbasis bunga 
 Perusahaan pembiayaan berbasis bunga 
 Jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar) dan/atau 
judi (maisir), antara lain asuransi konvensional 
 Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan dan/atau 
menyediakan barang atau jasa haram zatnya (haram li-dzatihi), barang 
atau jasa haram bukan karena zatnya (haram li-ghairihi) yang ditetapkan 
oleh DSN-MUI; dan/atau, barang atau jasa yang merusak moral dan 
bersifat mudarat 
 Melakukan transaksi yang mengandung unsur suap (risywah) 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan peneliti menggunakan 
metode penelitian studi kepustakaan. Studi kepustakaan adalah proses langkah 
demi langkah yang mencakup identifikasi sumber data sekunder baik yang telah 
dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan sesuai  dengan topik yang 
diteliti, evaluasi hal terhadap masalah, dan mendokumentasikan hal tersebut 
(Sekaran 2009:38). Pada penelitian ini, studi kepustakaan dilakukan dengan 
merujuk kepada penelitian sebelumnya, baik itu skripsi maupun jurnal yang terkait 
dengan topik penelitian.  
 
3.5 Teknik Penentuan Sampel 
Peneliti memberi batasan dalam penelitian ini dengan mengambil 
perusahaan berdasarkan sektor pada perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 





Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP-24/D.04/2014 tentang Daftar 
Efek Syariah. 
 Teknik pengumpulan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah simple 
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak 
serta memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampling. Dalam menentukan sampel, peneliti 
menggunakan bantuan software online yang diakses melalui www.randomizer.org.  
Berdasarkan hasil dari software online tersebut, maka perusahaan yang 
digunakan peneliti sebagai sampel adalah sebagai berikut: 
1. Sektor pertanian adalah PT BISI International Tbk. 
2. Sektor pertambangan adalah PT Bukit Asam (Persero) Tbk. 
3. Sektor industri dasar dan kimia adalah PT Lion Metal Works Tbk. 
4. Sektor aneka industri adalah PT Gajah Tunggal Tbk. 
5. Sektor industri barang konsumsi adalah PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 
6. Sektor properti, real estate, dan konstruksi bangunan adalah PT Gowa 
Makassar Tourism Development Tbk. 
7. Sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi adalah PT Cipaganti Citra 
Graha Tbk. 
8. Sektor keuangan adalah PT Bank Panin Syariah Tbk. 
9. Sektor perdagangan, jasa, dan investasi adalah PT Hotel Sahid Jaya 
International Tbk. 
Data tersebut berupa data laporan keuangan untuk periode satu tahun 
menurut kalender masehi berupa Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan 
Ekuitas, Laporan Arus Kas, serta Catatan atas Laporan Keuangan untuk periode 






3.6 Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan  metode deskriptif yaitu 
penelitian dengan teknik mendeskripsikan data-data yang telah terkumpul. 
Penelitian dilakukan dengan analisa metode-metode perhitungan zakat kekayaan 
berdasarkan rumus yang telah diformulasikan oleh beberapa pendapat para ahli, 
yaitu: 
1. T.E. Gambling dan R.A. Karim 
a. (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % (Perusahaan jasa dan dagang) 
b. (Modal + Laba Bersih) x 10 % (Perusahaan industri) 
2. Yusuf Qardhawi 
a. (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
b. Laba Bersih Aktiva yang Disewakan x 10 % 
c. Laba Kotor Aktiva yang Disewakan x 5 % 
3. Bazis DKI 
(Aktiva Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 
4. Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad 
Laba Sebelum Zakat dan Pajak x 2,5 % 
5. Bank Muamalat Indonesia 
Laba Setelah Pajak x 2,5 % 
6. Hafiduddin 
(Total Aktiva Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 
7. ‘Atiyah 
a. Harta yang Berubah = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
b. Harta Tetap = Keuntungan Aktiva Tetap x 10 % 
8. AAOIFI 





Zakat = Aktiva subjek zakat – (Utang Lancar + Modal Investasi + 
Penyertaan Minoritas +  Penyertaan Pemerintah + 
Penyertaan Lembaga Sosial, Endowment, dan Lembaga Non 
Profit) 
b. Metode Invested Funds / Net Equity 
Zakat = Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang bukan 
dikurangkan dari aktiva + Laba Ditahan + Laba Bersih + Utang 
Jangka Panjang – (Aktiva tetap + investasi yang tidak 
diperdagangkan + kerugian) 
9. Abdul Hamid Habbe 













GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Gambaran Umum PT BISI Internasional Tbk (Sektor Pertanian) 
PT BISI Internasional Tbk didirikan di Indonesia dengan nama PT Bright 
Indonesia Seed Industry pada tanggal 23 Agustus 1984. Kegiatan usaha utama 
perseroan adalah produksi dan penjualan benih hibrida berkualitas tinggi untuk 
tanaman pangan dan holtikutura serta agrokimia berupa pupuk pestisida. Produk 
utama yang dihasilkan oleh perseroan dan entitas anaknya adalah benih jagung, 
benih holtikultura, benih padi dan pestisida. Aktivitas ini dilakukan oleh perseroan 
sendiri dan entitas anak perseroan.  
Kegiatan usaha perseroan adalah sebagai berikut: 
1. Menjalankan usaha dalam bidang perdagangan pada umumnya, termasuk 
ekspor, impor, grosir, pemasok dn distributor / agen dan / atau pengecer 
dari segala macam barang yang dapat diperdagangkan, baik atas 
penjualan langsung maupun pihak ketiga dengan cara komisi. 
2. Menjalankan usaha dalam bidang industri pada umumnya, diantaranya 
industri pakan ternak dan peternakan. 
3. Menjalankan usaha dalam bidang pertanian, termasuk didalamnya usaha 
pembibitan dan pembenihan tanaman pangan dan tanaman lainnya pada 
umumnya, perkebunan dan peternakan. 
4. Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan di darat pada umumnya, 
ekspedisi dan pergudangan untuk menunjang usaha perdagangan 
tersebut. 





6. Menjalankan usaha dalam bidang jasa, kecuali jasa di bidang hukum dan 
pajak. 
Visi PT BISI Internasional Tbk adalah menyediakan pangan bagi dunia 
yang berkembang. Misi PT BISI Internasional Tbk adalah dengan meningkatnya 
permintaan dunia akan pangan, pakan, bahan bakar dan serat, kami memberikan 
produk, teknologi, dan dukungan yang inovatif untuk membantu petani 
meningkatkan produktivitas. 
Susunan pemegang saham perseroan berdasarkan daftar pemegang saham 
perseroan tnggal 31 Desember 2013 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Komposisi Pemegang Saham PT BISI International Tbk 
Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%) 
PT. Agrindo Pratama 930.000.000 31 % 










Total 3.000.000.000 100 % 
Sumber: Laporan Tahunan PT Bisi International Tahun 2013 
 
Pada tanggal 31 Desember 2013 tidak ada anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris yang memiliki saham perseroan. Saham dimiiki oleh badan usaha 
sebesar 54,08 % dan masyarakat sebesar 45,92 %. 
 
4.2 Gambaran Umum PT Bukit Asam (Persero) Tbk (Sektor 
Pertambangan)  
Sejarah pertambangan batubara di Tanjung Enim dimulai sejak zaman 
kolonial Belanda tahun 1919. Seiring dengan berakhirnya kekuasaan kolonial di 
tanah air, para karyawan Indonesia kemudian berjuang menuntut perubahan 
status tambang menjadi pertambangan nasional. Pada tahun 1950, pemerintah RI 





Asam (PN TABA). Pada tanggal 1 Maret 1981, PN TABA kemudian berubah status 
menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Tambang Batubara Bukit Asam 
(Persero).  
Perseroan berusaha dalam bidang pengembangan bahan-bahan galian, 
terutama pertambangan batubara sesuai dengan ketentuan dalam peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan 
Terbatas. Perseroan melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: 
1. Mengusahakan pertambangan yang meliputi penyelidikan umum, 
eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian, pengangkutan dan 
perdagangan bahan-bahan galian terutama batubara. 
2. Mengusahakan pengolahan lebih lanjut atas hasil produksi bahan-bahan 
galian terutama batubara. 
3. Memperdagangkan hasil produksi berdasarkan hasil usaha diatas, baik 
hasil sendiri maupun hasil produksi pihak lain, baik di dalam maupun luar 
negeri. 
4. Mengusahakan dan mengoperasikan pelabuhan dan dermaga khusus 
batubara, baik untuk keperluan sendiri maupun keperluan pihak lain. 
5. Mengusahakan dan mengoperasikan pembangkit listrik tenaga uap, baik 
untuk keperluan sendiri maupun untuk keperluan pihak lain. 
6. Memberikan jasa-jasa konsultasi dan rekayasa dalam bidang yang terkait 
dengan pertambangan batubara beserta hasil-hasil olahannya. 
Visi PT Bukit Asam adalah menjadi perusahaan energi kelas dunia yang 
peduli lingkungan. Misi dari PT Bukit Asam adalah mengelola sumber energi dalam 
mengembangkan kompetensi korporasi dan keunggulan insani untuk memberikan 
nilai tambah maksimal bagi stakeholder dan lingkungan. 





Tabel 4.2 Komposisi Pemegang Saham PT Bukit Asam (Persero) Tbk 
Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%) 
Pemerintah Negara 
Republik Indonesia 
1.498.087.500 65,02 % 
Pemerintah Daerah 28.261.000 1,22654 % 
Karyawan 8.000 0,00035 % 
Badan Usaha Domestik 402.657.685 17,47289 % 
Badan Usaha Asing 316.278.179 13,72657 % 
Ir. Milawarma, M.Eng 
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60.000 0,00260 % 
Perorangan Indonesia 58.065.986 2,51748 % 
Perorangan Asing 773.500 0,03357 % 
Total 2.304.131.850 100 % 
Sumber: Laporan Tahunan PT Bukit Asam (Persero) Tahun 2013 
  
Terdapat salah seorang direktur yang memiliki saham perseroan. Beliau 
adalah direktur utama perseroan yang memiliki saham sebesar 0,00260%. Secara 
umum, saham dimiiki oleh pemerintah sebesar 66,24654 %, badan usaha sebesar 
31,19946 % dan masyarakat sebesar 2,5514 %. 
 
4.3 Gambaran Umum PT Lion Metal Works Tbk (Sektor Industri Dasar 
Kimia) 
 PT Lion Metal Works Tbk didirikan pada tanggal 16 Agustus 1972 di 
Jakarta dalam rangka Penanaman Modal Asing yang merupakan kerjasama 
antara pengusaha Indonesia, perusahaan Malaysia dan Singapura. Perseroan 
memproduksi peralatan perkantoran, peralatan rumah sakit, brankas, peralatan 
pengamanan, peralatan pergudangan, bahan bangunan dan kontruksi. Kontribusi 
terbesar perseroan terdapat pada produk perlengkapan kantor dan produk 
pergudangan. 
Visi PT Lion Metal Works Tbk adalah ingin menjadi produsen terkemuka dari hasil 





kepuasan kualitas hidup. Misi PT Lion Metal Works Tbk adalah bertekad menjadi 
perusahaan terkemuka dalam menghasilkan produk-produk pelat baja dan 
sejenisnya melalui perencanaan yang baik, meningkatkan kualitas dan disain / 
model produk secara terus menerus, harga bersaing dan pelayanan yang cepat 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 
Komposisi Pemegang Saham PT Lion Metal Works Tbk adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Komposisi Pemegang Saham PT Lion Metal Works Tbk 
Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%) 
Lion Holdings Sdn. Bhd., 
Kuala Lumpur 
15.006.000 28,85 % 
Lion Holdings Pte. Ltd., 
Singapore 
15.006.000 28,85 % 
Cheng Yong Kim 
(Direktur Utama) 
69.000 0,13 % 
Lim Tai Pong (Direktur) 48.000 0,09 % 
Ir. H. Krisant Sophiaan, 
M.Sc (Direktur) 
12.500 0,02 % 
Badan Usaha 6.974.000 13,41 % 
Masyarakat 14.870.000 28,59 % 
Lain-Lain 30.000 0,06 % 
Total 52.016.000 100,00 % 
Sumber: Laporan Tahunan PT Lion Metal Works Tahun 2013 
 
 Terdapat anggota direksi yang memiliki saham perseroan. Masing-masing 
adalah direktur utama perseroan yang memiliki saham sebesar 0,13% serta dua 
orang direktur perseroan yang memiliki saham sebesar 0,09 % dan 0,02%. 
Pemegang saham lain dalam perseroan dimiiki oleh badan usaha sebesar 71,17% 
dan masyarakat sebesar 28,59 %. 
 
4.4 Gambaran Umum PT Gajah Tunggal Tbk (Sektor Aneka Industri) 
Perusahaan memiliki dan mengoperasikan fasilitas produksi ban yang 
terintegrasi dan terbesar di Indonesia. Perusahaan didirikan tahun 1951 sebagai 





dan awal diversifikasinya dalam pembuatan ban sepeda motor dan ban dalam, 
serta akhirnya ke dalam pembuatan ban kendaraan penumpang dan komersial. 
Perusahaan mulai memproduksi ban sepeda motor pada tahun 1973 dan mulai 
memproduksi dan menjual ban radial untu mobil penumpang dan truk ringan. Pada 
tahun 2010 perusahaan melakukan pengembangan kemampuan produksi ban 
TBR. 
 Bisnis utama perusahaan mencakup pengembangan, pembuatan dan 
penjualan ban radial, ban bias, ban sepeda motor, ban dalam, flap dan rim tape. 
Perusahaan juga memproduksi serta menjual tali ban dan karet sintesis beserta 
olahan yang merupakan komponen utama yang digunakan dalam pembuatan ban. 
Sebagian besar pendapatan perusahaan bersumber dari penjualan ban di 
Indonesia dan luar negeri. Perusahaan juga mendapatkan pendapatan dari produk 
yang terkait dengan ban, yang terdiri dari kain ban dan karet sintesis.  
Visi PT Gajah Tunggal Tbk adalah menjadi Good Coorporate Citizen 
dengan posisi keuangan yang kuat, pemimpin pasar di Indonesia, dan menjadi 
peusahaan produsen ban yang berkualitas dengan reputasi global. Misi PT Gajah 
Tunggal Tbk adalah menjadi produsen yang memimpin dan terpercaya sebuah 
portofolio produk ban yang optimal, dengan harga yang kompetitif dan kualitas 
yang unggul di saat yang sama terus meningkatkan ekuitas merek produk, 
melaksanakan tanggung jawab sosial, dan memberikan profitabilitas/hasil 










Komposisi Pemegang Saham PT Gajah Tunggal Tbk adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Komposisi Pemegang Saham PT Gajah Tunggal Tbk 
Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%) 
Denham Pte. Ltd. 1.731.872.443 49,701 % 
Compagnie Financiere 
Michelin 
348.480.000 10,00 % 
Koperasi 3.850.000 0,11 % 
Christopher Chan Siew 
Choong (Presiden 
Direktur)  
2.945.500 0,084 % 
Kisyuwono (Direktur) 300.000 0,009 % 
Irene Chan (Direktur) 117.000 0,003 % 
Masyarakat 1.396.981.037 40,093 % 
Total 3.484.546.000 100 % 
Sumber: Laporan Tahunan PT Gajah Tunggal Tahun 2013 
 
 Terdapat anggota direksi yang memiliki saham perseroan. Masing-masing 
adalah direktur utama perseroan yang memiliki saham sebesar 0,084 % serta dua 
orang direktur perseroan yang memiliki saham sebesar 0,009% dan 0,003 %.  
Pemegang saham lain perseroan adalah badan usaha sebesar 59,811 % dan 
masyarakat sebesar 40,093 %. 
 
4.5 Gambaran Umum PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (Sektor Industri 
Barang Konsumsi) 
Tiga Pilar Sejahtera (TPS) diambil dari inisial nama sang generai pertama 
Tan Pia Sioe yang memiliki perusahaan bihun kering sejak tahun 1959. Pada tahun 
1992 PT Tiga Pilar Sejahtera didirikan oleh Joko Mogoginta sang generasi ketiga 
dari Tan Pia Sioe. Pada tahun 2000, perseroan mendirikan pabrik makanan 
terintegrasi seluas 25 hektar yang berlokasi di Sragen, Jawa Tengah. Dari pabrik 
inilah diproduksi bermacam-macam produk makanan olahan/makanan jadi, tak 
hanya bihun dan mie kering saja, tetapi juga mie instan, biskuit, dan snack. Untuk 





1. Divisi makanan pokok seperti mie dan bihun; produk makanan konsumsi 
seperti snack, mie instan, biskuit, dan permen. 
2. Divisi beras yang bergerak dalam pengolahan dan distribusi beras. 
3. Divisi kelapa sawit yang bergerak dalam perkebunan dan pabrik kelapa 
sawit. 
Visi PT Tiga Pilar Sejahtera Food adalah menjadi perseroan regional yang 
hebat dan sukses di semua bisnis yang ditekuni; makanan, beras, dan kelapa sawit 
yang membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Misi PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food yaitu: 
1. Menyedikan barang dan jasa yang berkualitas dan inovatif yang mampu 
menciptakan nilai tambah untuk semua pelanggan. 
2. Menjadi perseroan yang hebat dengan cara membangun sistem jalur 
ganda dalam organisasi, “orang yang tepat dengan sistem yang baik”. 
3. Membangun budaya disiplin dan SDM pembelajar untuk memaksimalkan 
kekuatan karyawan dan organisasi. 
4. Memiliki kekuatan seperti perusahaan multinasional namun dengan 
kelincahan seperti perusahaan kecil. 
5. Menjunjung tinggi nilai-nilai profesionalisme dan tata kelola perusahaan 
yang baik. 











Komposisi Pemegang Saham perseroan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Komposisi Pemegang Saham PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%) 
PT Tiga Pilar Corpora 420.705.317 14,38 % 
Primanex Pte. Ltd. 228.000.000 7,79 % 
PT Permata Handrawina 
Sakti 
296.189.000 10,12 % 
Primanex Limited 238.205.172 8,14 % 
Trophy Investors II Ltd. 181.379.957 6,20 % 
JP Morgan Chase Bank 
NA RE Non-Treaty 
Clients - 2157804006 
265.588.948 9,08 % 
Masyarakat 1.295.931.606 44,29 % 
Total 2.926.000.000 100 % 
Sumber: Laporan Tahunan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Tahun 2013 
 
Tidak ada anggota dewan komisaris maupun direksi yang memiliki saham 
publik perseroan pada tahun 2013. Secara umum, saham PT Tiga Pilar Sejahtera 
dimiliki oleh masyarakat sebesar 44,29 % dan badan usaha sebesar 55,71 %. 
 
4.6 Gambaran Umum PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk 
(Sektor Properti, Real Estate, dan Konstruksi Bangunan) 
 Pada tahun 1991 pemerintah menetapkan 10 kawasan wisata sebagai 
daerah tujuan wisata utama Indonesia, salah satu diantaranya dalah Makassar. 
Sebagai langkah awal, didirikanlah perusahaan konsorsium antara Pemerintah 
Daerah Sulawesi Selatan, Pemerintah Kabupaten Gowa, Pemerintah Kota 
Makassar, dan pihak swasta yang dinamakan PT Gowa Makassar Tourism 
Development Corporation (GMTDC) pada tanggal 14 Mei 1991. 
Membangun kawasan pariwisata membutuhkan dana besar dan sekaligus 
melibatkan risiko yang sangat tinggi. Promosi dilakukan oleh Pemda Sulsel hingga 





Group menyatakan kesediaannya menjadi investor pengembangan Kawasan 
Pariwisata Tanjung Bunga dan memutuskan bergabung dengan perseroan. 
Pada tanggal 9 November 2000, perseroan secara resmi menjadi 
perusahaan terbuka dan mengganti nama perusahaan menjadi PT Gowa 
Makassar Tourism Development Tbk (PT GMTD Tbk). PT GMTD Tbk merupakan 
perusahaan pertama di Makassar yang tercatat sebagai perusahaan terbuka. 
Visi PT GMTD Tbk adalah Tanjung Bunga sebagai perkotaan (township) 
wisata pantai yang berkualitas, ramah lingkungan dan nyaman untuk tinggal, 
menuntut ilmu, berekreasi, berusaha, bekerja serta menguntungkan bagi 
pemegang saham, investor, Pemerintah Daerah dan masyarakat pada umumnya. 
Misi PT GMTD Tbk adalah menjadikan perseroan sebagai pengembang yang 
berfokuskan pada investasi awal dalam infrastruktur, fasilitas rekreasi, fasilitas 
umum dan sosial, dan mengembangkan manajemen kota dengan penekanan 
pada pengembangan basis ekonomi yang kuat melalui kemitraan, dilandasi filosofi 
Trust and Quality as a Commodity. 






Tabel 4.6 Komposisi Pemegang Saham PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk 
Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%) 
PT Makassar Permata 
Sulawesi 
33.000.000 32.50 % 
Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Selatan 
13.200.000 13,00 % 
Pemerintah Kota 
Makassar 
6.600.000 6,50 % 
Pemerintah Kabupaten 
Gowa 




6.600.000 6,50 % 
Masyarakat 35.538.000 35,00 % 
Total 101.538.000 100 % 
Sumber: Laporan Tahunan PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk Tahun 
2013 
 
Tidak ada anggota dewan komisaris maupun direksi yang memiliki saham 
publik perseroan pada tahun 2013. Secara umum, saham perseroan dimiliki oleh 
Pemerintah Daerah sebesar 26%, badan usaha sebesar 32,50 %, yayasan 
sebesar 6,50 % serta masyarakat sebesar 35 %. 
 
4.7 Gambaran Umum PT Cipaganti Citra Graha Tbk (Sektor Infrastruktur, 
Utilitas dan Transportasi) 
Kegiatan usaha Group dimulai pada tahun 1984 dengan menjalankan 
kegiatan usaha jual beli mobil bekas melalui CV Cipaganti Motor. Seiring dengan 
perkembangan usaha dengan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan yang 
melakukan alih daya untuk kebutuhan sarana transportasi operasionalnya, maka 
dikembangkanlah Cipaganti Rental yang menyewakan segala jenis kendaraan. 
Usaha ini semakin berkembang dan sebagai salah satu bukti keseriusan pendiri 
perusahaan untuk terus berkembang, maka tahun 1994 didirikan PT Cipaganti 






Unit usaha dari perseroan antara lain: 
1. Unit usaha rental kendaraan. Saat ini, jasa pelayanan rental kendaraan yang 
ditawarkan oleh perusahaan dapat berupa layanan rental korporasi dengan 
sewa jangka panjang, layanan retail-retail dengan sewa minimal 6 jam, 
layanan rental premium car, layanan rental kendaraan untuk angkutan barang 
dan rental kendaraan untuk paket wedding. 
2. Unit usaha shuttle & travel. Konsep yang digunakan dalam layanan shuttle ini 
adalah layanan executive class, dimana dengan layanan ini pengguna jasa 
diberangkatkan dari suatu titik tertentu dan diantar sampai titik tujuan serta 
layanan yang tepat waktu, rute yang tetap dan terjadwal secara reguler. 
3. Unit usaha paket wisata (tours), penjualan tiket penerbangan (airline ticket), 
dan penyewaan bus pariwisata. Unit usaha ini melayani jasa penjualan tiket 
penerbangan dan jasa tur domestik. Perusahaan menggunakan armada bus 
dan mini van untuk memberikan layanan pariwisata yang tersedia dengan 
kapasitas tempat duduk sebanyak 8-59 tempat duduk.  
4. Unit usaha jasa kurir dan kargo. Jasa kurir merupakan jasa pengiriman barang 
kurang dari 25 kg yang dilakukan dari satu kantor cabang ke kantor cabang 
yang lain. Jasa kargo merupakan jasa pengiriman barang lebih dari 25 kg. 
5. Unit usaha taksi. Unit usaha ini dicetuskan karena perseroan melihat peluang 
untuk melayani kebutuhan masyarakat atas jasa taksi dengan fasilitas sangat 
memadai, tetapi dengan tarif yang kompetitif. 
6. Unit usaha kontraktor pertambangan dan penyewaan alat berat. Unit usaha 
ini memanfaatkan perkembangan industri tekstil di Kota Bandung dan 







Visi PT Cipaganti Citra Graha adalah sebagai berikut: 
1. Menjadi perusahaan multinasional tingkat global dalam jasa penyewaan 
peralatan pembangunan dan transportasi, juga menjadi kontraktor di bidang 
konstruksi dan pengelolaan lahan, serta membangun industri terkait. 
2. Menerapkan Good Corporate Governance dalam menjalankan perusahaan. 
3. Menjadi aset nasional yang memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 
perekonomian bangsa dan negara Indonesia 
Misi PT Cipaganti Citra Graha adalah sebagai berikut: 
1. Melayani dan menyediakan produk berkualitas terbaik untuk penyewaan 
peralatan pembangunan dan jasa kontraktor. 
2. Menyediakan transportasi angkutan darat aman, efisien dan menguntungkan 
yang dijalankan oleh profesional yang kompeten dan bermotivasi tinggi. 
Komposisi Pemegang saham PT Cipaganti Citra Graha Tbk adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 Komposisi Pemegang Saham PT Cipaganti Citra Graha Tbk 
Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%) 
PT Cipaganti Global 
Corpindo 
2.170.213.518 60,098 % 
Masyarakat 1.440.897.482 39,902 % 
Total 3.611.111.000 100 % 
Sumber: Laporan Tahunan PT Cipaganti Citra Graha Tahun 2013 
 
Tidak ada anggota dewan komisaris maupun direksi yang memiliki saham publik 
perseroan pada tahun 2013. Saham perseroan dimiliki oleh badan usaha sebesar 
60,098 % serta masyarakat sebesar 39,902 %. 
 
4.8 Gambaran Umum PT Panin Bank Syariah Tbk (Sektor Keuangan) 
Berpusat di Jakarta, Panin Bank Syariah merupakan salah satu anak 





telah beroperasi selama lebih dari empat dasawarsa dalam melayani masyarakat 
Indonesia. Panin Bank Syariah adalah salah satu lembaga perbankan syariah 
terkemuka di Indonesia yang resmi beroperasi di tahun 2009. Sejak tahun 2012, 
Panin Bank Syariah telah bekerja sama dengan Panin Bank di bidang jaringan 
ATM, sehingga nasabah giro dan tabungan Panin Bank Syariah dapat melakukan 
transaksi di lebih dari 800 jaringan ATM Panin Bank di seluruh wilayah Indonesia. 
Visi Panin Bank Syariah adalah menjadi bank ritel yang amanah, bertanggung 
jawab, dan membawa berkah bagi masyarakat. Misi Panin Bank Syariah yaitu: 
1. Mewujudkan layanan keuangan syariah secara profesional, amanah, dan 
bertanggung jawab. 
2. Memberikan produk dan layanan dengan standar terbaik sesuai kebutuhan 
nasabah. 
3. Menjalin hubungan muamalah yang saling menguntungkan dan 
profesional dengan seluruh stakeholder.  
4. Menumbuhkan dan menjaga pertumbuhan usaha perbankan syariah yang 
sehat. 






Tabel 4.8 Komposisi Pemegang Saham PT Panin Bank Syariah Tbk 
Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%) 
PT Bank Pan Indonesia 4.999.951.790 99,999 % 
H. Ahmad Hidayat 48.210 0,001 % 
Total 5.000.000.000 100 % 
Sumber: Laporan Keuangan PT Panin Bank Syariah Tbk 
 
 Tidak ada anggota dewan komisaris maupun direksi yang memiliki saham 
publik perseroan pada tahun 2013. Saham perseroan dimiliki oleh badan usaha 
sebesar 99,999 % dan masyarakat sebesar 0,001 %. 
 
4.9 Gambaran Umum PT Hotel Sahid Jaya International Tbk (Sektor 
Perdagangan, Jasa dan Investasi) 
PT Hotel Sahid Jaya International didirikan di Jakarta tanggal 23 Mei 1969 
dengan maksud dan tujuan untuk menjalankan usaha-usaha dalam bidang industri 
perhotelan dan pariwisata. Seiring dengan perkembangan perseroan, Hotel Sahid 
Jaya mendapatkan status sebagai hotel bintang lima. Perseroan melakukan 
penawaran umum perdana dan mencatatkan sahamnya di BEI pada tahun 1990 
untuk memperoleh dana segar dari masyarakat guna pengembangan usaha 
perseroan. 
Visi PT Hotel Sahid Jaya International adalah menjadi hotel yang mampu 
menumbuhkan kreativitas, inovasi, produktivitas, kualitas SDM yang teruji dan 
menyajikan pelayanan yang sesuai standar internasional tanpa meninggalkan 
nilai-nilai luhur budaya bangsa. Misi PT Hotel Sahid Jaya International adalah 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kualitas produk dan mutu pelayanan dengan sasaran 





2. Meningkatkan kualitas SDM agar menjadi terampil dan memiliki kemampuan 
untuk memberikan pelayanan yang terbaik guna memuaskan pelanggan 
dengan cara profesional dan proaktif dalam menghadapi perubahan tuntutan 
masyarakat yang makin canggih dan lingkungan yang kompetitif. 
3. Mempercepat pengembangan perseroan menjadi perusahaan yang 
profesional, produktif dan efisien yang unggul dalam suasana persaingan 
yang makin meningkat. 
4. Meningkatkan upaya pengembangan usaha baik di bidang bisnis utama 
maupun bisnis sekunder sehingga mampu memantapkan keunggulan  
posisinya dalam kegiatan perekonomian Indonesia pada khususnya. 
5. Menggali sumber pendanaan yang lebih inovatif dan menguntungkan 
perusahaan untuk membiayai pembangunan dan pengembangan usaha 
melalui pasar modal, lembaga keuangan nasional maupun intenasional serta 
menjalin kerjasama dengan pihak lain dalam upaya meningkatkan efisiensi 
produktivitas perusahaan. 







Tabel 4.9 Komposisi Pemegang Saham PT Hotel Sahid Jaya International Tbk 
Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%) 
Merchiston Group 
Limited 
466.526.168 41,68 % 
PT Empu Sahid 
International 
417.424.974 37,29 % 
PT Sahid Insanadi 68.010.926 6,08 % 




36.489.600 3,26 % 
Ny. H. Juliah Sukamdani 
(Wakil Komisaris Utama 
Perseroan) 
33.607.100 3,00 % 
Masyarakat 97.267.400 8,69 % 
Total  1.119.326.168 100 % 
Sumber: Laporan Tahunan PT Hotel Sahid Jaya International Tahun 2013 
 
Terdapat anggota direksi yang memiliki saham perseroan. Masing-masing 
adalah komisaris utama perseroan yang memiliki saham sebesar 3,26 % serta 
wakil komisaris utama perseroan yang memiliki saham sebesar 3 %.  Pemegang 
saham lain perseroan adalah badan usaha sebesar 85,05 % dan masyarakat 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Sebelum menghitung zakat perusahaan, kita terlebih dahulu harus 
mengetahui nishab dan haul perusahaan. Nishab zakat perusahaan yaitu 85 gram 
emas dan haul yang digunakan yaitu satu tahun periode pelaporan keuangan. 
Dalam menghitung zakat perusahaan menggunakan laporan tahunan sebagai 
acuan. Harga pasar emas per 31 Maret 2015 adaha Rp 546.000/gram. Oleh sebab 
itu, nishab zakat perusahaan untuk masing-masing perusahaan adalah Rp 
46.410.000 (Rp 546.000 x 85 gram). Nishab dihitung berdasarkan keuntungan 
yang dicapai perusahaan dalam satu periode. 
 
5.1 Simulasi Perhitungan Zakat Perusahaan PT BISI International Tbk 
Berdasarkan laporan keuangan perseroan yang berakhir tanggal 31 
Desember 2013, keuntungan yang diperoleh perseroan adalah Rp 
127.041.000.000 (cukup nishab). Besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan 
adalah sebagai berikut: 
1. T.E. Gambling dan R.A. Karim 
Perhitungan zakat perusahaan PT BISI International Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 10 % 
= (Rp 1.475.745.000.000 + Rp 127.041.000.000) x 10% 








2. Yusuf Qardhawi 
Perhitungan zakat perusahaan PT BISI International Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal+ Laba Bersih) x 2,5% 
  = (Rp 1.475.745.000.000 + Rp 127.041.000.000) x 2,5% 
  = Rp 40.069.650.000 
Tidak ada aktiva tetap perseroan yang disewakan. 
3. Bazis DKI 
Perhitungan zakat perusahaan PT BISI International Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Aktiva Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 
  = (Rp 1.409.031.000.000 – Rp 184.612.000.000) x 2,5% 
  = Rp 30.610.475.000 
4. Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad 
Perhitungan zakat perusahaan PT BISI International Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Sebelum Zakat dan Pajak x 2,5 % 
  = Rp 156.235.000.000 x 2,5% 
  = Rp 3.905.875.000 
5. Bank Muamalat Indonesia 
Perhitungan zakat perusahaan PT BISI International Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Setelah Pajak x 2,5 % 
  = Rp 127.041.000.000 x 2,5% 







Perhitungan zakat perusahaan PT BISI International Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Total Aktiva Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 1.409.031.000.000 + Rp 127.041.000.000) x 2,5% 
  = Rp 38.401.800.000 
7. ‘Atiyah 
Perhitungan zakat perusahaan PT BISI International Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 1.475.745.000.000 + Rp 127.041.000.000) x 2,5% 
  = Rp 40.069.650.000 
Tidak ada aktiva tetap perseroan yang disewakan. 
8. AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions)  
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Besaran zakat = Aktiva subjek zakat – (Utang Lancar + Modal 
Investasi + Penyertaan Minoritas +  Penyertaan 
Pemerintah + Penyertaan Lembaga Sosial, 
Endowment, dan Lembaga Non Profit) x 2,5775% 
=   Rp 1.409.031.000.000 – (Rp 184.612.000.000 + Rp 
300.000.000.000 + Rp 143.000.000) x 2,5775% 
=   Rp 924.276.000.000 x 2,5775% 







b. Metode Net Invested Funds / Metode Ekuitas Bersih 
Besaran zakat = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang  
bukan dikurangkan dari aktiva + Laba Ditahan + Laba 
Bersih + Utang Jangka Panjang) – (Aktiva tetap + 
investasi yang tidak diperdagangkan + kerugian) 
=   (Rp 93.695.000.000 +  Rp 1.081.907.000.000 + Rp 
127.041.000.000 + Rp 52.326.000.000) – (Rp 
303.652.000.000)  x 2,5775% 
=   Rp 1.051.317.000.000 x 2,5775% 
=   Rp 27.097.695.675 
9. Abdul Hamid Habbe 
Perhitungan zakat perusahaan PT BISI International Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
Besaran Zakat = {(Kas + Persediaan) – Utang Lancar} x 2,5% 
= {(Rp 130.843.000.000 + Rp 693.081.000.000) – Rp 
184.612.000.000} x 2,5% 






Tabel 5.1 Hasil Perhitungan Zakat PT BISI International Tbk 
Berdasarkan Metode yang Berbeda 
Metode Perhitungan Zakat Besaran Zakat 
T.E. Gambling dan R.A. Karim Rp 160.278.600.000 
Yusuf Qardhawi Rp 40.069.650.000 
Bazis DKI Rp 30.610.475.000 
Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad Rp 3.905.875.000 
Bank Muamalat Indonesia Rp 3.176.025.000 
Hafiduddin Rp 38.401.800.000 
‘Atiyah Rp 40.069.650.000 
AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Rp 23.823.213.900 
b. Metode Ekuitas Bersih 
Rp 27.097.695.675 
Abdul hamid Habbe Rp 15.982.800.000 
Sumber: Diolah oleh peneliti 
 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan zakat perusahaan dengan 
menggunakan metode T.E. Gambling dan R.A. Karim merupakan hasil 
perhitungan zakat terbesar. Sedangkan perhitungan zakat dengan menggunakan 
dengan metode Bank Muamalat Indonesia merupakan hasil perhitungan zakat 
dengan hasil terendah. 
 
5.2 Simulasi Perhitungan Zakat Perusahaan PT Bukit Asam (Persero) 
Tbk 
Berdasarkan laporan keuangan perseroan yang berakhir tanggal 31 
Desember 2013, keuntungan yang diperoleh perseroan adalah Rp 
1.854.281.000.000 (cukup nishab). Besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan 
adalah sebagai berikut: 
1. T.E. Gambling dan R.A. Karim 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bukit Asam (Persero) Tbk menurut 





Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 10 % 
= (Rp 7.551.569.000.000 + Rp 1.854.281.000.000) x 10% 
= Rp 940.585.000.000 
2. Yusuf Qardhawi 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bukit Asam (Persero) Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal+ Laba Bersih) x 2,5% 
  = (Rp 7.551.569.000.000 + Rp 1.854.281.000.000) x 2,5% 
  = Rp 235.146.250.000 
Tidak ada aktiva tetap perseroan yang disewakan. 
3. Bazis DKI 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bukit Asam (Persero) Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Aktiva Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 
  = (Rp 6.479.783.000.000 – Rp 2.260.956.000.000) x 2,5% 
  = Rp 105.470.675.000 
4. Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bukit Asam (Persero) Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Sebelum Zakat dan Pajak x 2,5 % 
  = Rp 2.461.362.000.000 x 2,5% 
  = Rp 61.534.050.000 
5. Bank Muamalat Indonesia 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bukit Asam (Persero) Tbk menurut 






Besaran zakat = Laba Setelah Pajak x 2,5 % 
  = Rp 1.854.281.000.000 x 2,5% 
  = Rp 46.357.025.000 
6. Hafiduddin 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bukit Asam (Persero) Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Total Aktiva Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 6.479.783.000.000 + Rp 1.854.281.000.000) x 2,5% 
  = Rp 115.637.550.000 
7. ‘Atiyah 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bukit Asam (Persero) Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 7.551.569.000.000 + Rp 1.854.281.000.000) x 2,5% 
  = Rp 235.146.250.000 
Tidak ada aktiva tetap perseroan yang disewakan. 
8. AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Besaran zakat = Aktiva subjek zakat – (Utang Lancar + Modal 
Investasi + Penyertaan Minoritas +  Penyertaan 
Pemerintah + Penyertaan Lembaga Sosial, 






=   Rp 6.479.783.000.000 – (Rp 2.260.956.000.000 + 
Rp 1.152.066.000.000 + Rp 114.188.000.000) x 
2,5775% 
=   Rp 2.952.573.000.000 x 2,5775% 
=   Rp 76.102.569.070 
b. Metode Net Invested Funds / Metode Ekuitas Bersih 
Besaran zakat = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang  
bukan dikurangkan dari aktiva + Laba Ditahan + Laba 
Bersih + Utang Jangka Panjang) – (Aktiva tetap + 
investasi yang tidak diperdagangkan + kerugian) 
=   [Rp 30.486.000.000 + (-Rp 862.000.000) + Rp 
8.093.505.000.000 + Rp 1.854.281.000.000 + Rp 
1.864.630.000.000] – (Rp 5.197.372.000.000)  x 
2,5775% 
=   Rp 6.644.668.000.000 x 2,5775% 
=   Rp 171.266.317.700 
9. Abdul Hamid Habbe 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bukit Asam (Persero) Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran Zakat= {(Kas + Persediaan + Aset Keuangan tersedia Untuk 
Dijual) – Utang Lancar} x 2,5% 
= {(Rp 3.343.905.000.000 + Rp 901.952.000.000 + Rp 
86.995.000.000) – Rp 2.260.956.000.000} x 2,5% 







Tabel 5.2 Hasil Perhitungan Zakat Perusahaan PT Bukit Asam (Persero) Tbk 
Berdasarkan Metode yang Berbeda 
Metode Perhitungan Zakat Besaran Zakat 
T.E. Gambling dan R.A. Karim Rp 940.585.000.000 
Yusuf Qardhawi Rp 235.146.250.000 
Bazis DKI Rp 105.470.675.000 
Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad Rp 61.534.050.000 
Bank Muamalat Indonesia Rp 46.357.025.000 
Hafiduddin Rp 115.637.550.000 
‘Atiyah Rp 235.146.250.000 
AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Rp 76.102.569.070 
b. Metode Ekuitas Bersih 
Rp 171.266.317.700 
Abdul Hamid Habbe Rp 51.797.400.000 
Sumber: Diolah oleh peneliti 
 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan zakat perusahaan dengan 
menggunakan metode T.E. Gambling dan R.A. Karim merupakan hasil 
perhitungan zakat terbesar. Sedangkan perhitungan zakat dengan menggunakan 
dengan metode Bank Muamalat Indonesia merupakan hasil perhitungan zakat 
dengan hasil terendah. 
 
5.3 Simulasi Perhitungan Zakat Perusahaan PT Lion Metal Works Tbk 
Berdasarkan laporan keuangan perseroan yang berakhir tanggal 31 
Desember 2013, keuntungan yang diperoleh perseroan adalah Rp 64.761.350.816 
(cukup nishab). Besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan adalah sebagai 
berikut: 
1. T.E. Gambling dan R.A. Karim 
Perhitungan zakat perusahaan PT Lion Metal Works Tbk menurut metode 






Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 10 % 
= (Rp 415.784.337.843 + Rp 64.761.350.816) x 10% 
= Rp 48.054.568.866 
2. Yusuf Qardhawi 
Perhitungan zakat perusahaan PT Lion Metal Works Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Besaran zakat = (Modal+ Laba Bersih) x 2,5% 
= (Rp 415.784.337.843 + Rp 64.761.350.816) x  
2,5% 
   = Rp 12.013.642.216 
b. Besaran zakat = Laba Kotor Aktiva yang Disewakan x 5 % 
= Rp 221.400.000 x 5 % 
= Rp 11.070.000 
 Total besaran zakat adalah Rp 12.024.712.216 
3. Bazis DKI 
Perhitungan zakat perusahaan PT Lion Metal Works Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Aktiva Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 
  = (Rp 428.821.050.227 – Rp 63.728.680.126) x 2,5% 
  = Rp 10.718.933.039 
4. Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad 
Perhitungan zakat perusahaan PT Lion Metal Works Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Sebelum Zakat dan Pajak x 2,5 % 
  = Rp 85.027.065.076 x 2,5% 






5. Bank Muamalat Indonesia 
Perhitungan zakat perusahaan PT Lion Metal Works Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Setelah Pajak x 2,5 % 
  = Rp 64.761.350.816 x 2,5% 
  = Rp 1.619.033.770 
6. Hafiduddin 
Perhitungan zakat perusahaan PT Lion Metal Works Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Total Aktiva Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 428.821.050.227 + Rp 64.761.350.816) x 2,5% 
  = Rp 12.339.560.026 
7. ‘Atiyah 
Perhitungan zakat perusahaan PT Lion Metal Works Tbk menurut metode 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
 = (Rp 415.784.337.843 + Rp 64.761.350.816) x 
2,5% 
= Rp 12.013.642.216 
b. Besaran zakat = Keuntungan Aktiva Tetap yang Disewakan x 10 % 
= Rp 221.400.000 x 10 % 
= Rp 22.140.000 








8. AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Besaran zakat = Aktiva subjek zakat – (Utang Lancar + Modal 
Investasi + Penyertaan Minoritas +  Penyertaan 
Pemerintah + Penyertaan Lembaga Sosial, 
Endowment, dan Lembaga Non Profit) x 2,5775% 
=   Rp 428.821.050.227 – (Rp 63.728.680.126 + Rp 
52.016.000.000) x 2,5775% 
=   Rp 376.741.321.547 x 2,5775% 
=   Rp 9.710.507.563 
b. Metode Net Invested Funds / Metode Ekuitas Bersih 
Besaran zakat = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang  
bukan dikurangkan dari aktiva + Laba Ditahan + Laba 
Bersih + Utang Jangka Panjang) – (Aktiva tetap + 
investasi yang tidak diperdagangkan + kerugian) 
=   (Rp 1.954.630.221 + Rp 361.813.707.622 + Rp 
64.761.350.816 + Rp 19.054.879.192) – (Rp 
69.746.846.934)  x 2,5775% 
=   Rp 377.837.720.917 x 2,5775% 
=   Rp 9.738.767.256.636 
9. Abdul Hamid Habbe 
Perhitungan zakat perusahaan PT Lion Metal Works Tbk menurut metode 






Besaran Zakat= {(Kas + Deposito Berjangka + Persediaan – Utang 
Lancar} x 2,5% 
= {(Rp 203.832.669.561 + Rp 19.612.208.182 +  Rp 
131.686.421.880) – Rp 63.728.680.126} x 2,5% 
= Rp 7.285.065.487 
 
Tabel 5.3 Hasil Perhitungan Zakat Perusahaan PT Lion Metal Works Tbk 
Berdasarkan Metode yang Berbeda 
Metode Perhitungan Zakat Besaran Zakat 
T.E. Gambling dan R.A. Karim Rp 48.054.568.866 
Yusuf Qardhawi Rp 12.024.712.216 
Bazis DKI Rp 10.718.933.039 
Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad Rp 2.125.676.627 
Bank Muamalat Indonesia Rp 1.619.033.770 
Hafiduddin Rp 12.339.560.026 
‘Atiyah Rp 12.035.782.216 
AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Rp 9.710.507.563 
b. Metode Ekuitas Bersih 
Rp 9.738.767.256.636 
Abdul Hamid Habbe Rp 7.285.065.487 
Sumber: Diolah oleh peneliti 
 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan zakat perusahaan dengan 
menggunakan metode T.E. Gambling dan R.A. Karim merupakan hasil 
perhitungan zakat terbesar. Sedangkan perhitungan zakat dengan menggunakan 
dengan metode Bank Muamalat Indonesia merupakan hasil perhitungan zakat 
dengan hasil terendah. 
 
5.4 Simulasi Perhitungan Zakat Perusahaan PT Gajah Tunggal Tbk 
Berdasarkan laporan keuangan perseroan yang berakhir tanggal 31 





120.330.000.000 (cukup nishab). Besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan 
adalah sebagai berikut: 
1. T.E. Gambling dan R.A. Karim 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gajah Tunggal Tbk menurut metode ini 
adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 10 % 
= (Rp 5.724.343.000.000 + Rp 120.330.000.000) x 10% 
= Rp 584.467.300.000 
2. Yusuf Qardhawi 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gajah Tunggal Tbk menurut metode ini 
adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal+ Laba Bersih) x 2,5% 
  = (Rp 5.724.343.000.000 + Rp 120.330.000.000) x 2,5% 
  = Rp 146.116.825.000 
Tidak ada aktiva tetap perseroan yang disewakan. 
3. Bazis DKI 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gajah Tunggal Tbk menurut metode ini 
adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Aktiva Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 
  = (Rp 6.843.853.000.000 – Rp 2.954.235.000.000) x 2,5% 
  = Rp 97.240.450.000 
4. Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gajah Tunggal Tbk menurut metode ini 







Besaran zakat = Laba Sebelum Zakat dan Pajak x 2,5 % 
  = Rp 166.473.000.000 x 2,5% 
  = Rp 4.161.825.000 
5. Bank Muamalat Indonesia 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gajah Tunggal Tbk menurut metode ini 
adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Setelah Pajak x 2,5 % 
  = Rp 120.330.000.000 x 2,5% 
  = Rp 3.008.250.000 
6. Hafiduddin 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gajah Tunggal Tbk menurut metode ini 
adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Total Aktiva Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 6.843.853.000.000 + Rp 120.330.000.000) x 2,5% 
  = Rp 174.104.575.000 
7. ‘Atiyah 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gajah Tunggal Tbk menurut metode ini 
adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 5.724.343.000.000 + Rp 120.330.000.000) x 2,5% 









8. AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Besaran zakat = Aktiva subjek zakat – (Utang Lancar + Modal 
Investasi + Penyertaan Minoritas +  Penyertaan 
Pemerintah + Penyertaan Lembaga Sosial, 
Endowment, dan Lembaga Non Profit) x 2,5775% 
=   Rp 6.843.853.000.000 – (Rp 2.954.235.000.000 + 
Rp 1.742.400.000.000) x 2,5775% 
=   Rp 2.147.218.000.000 x 2,5775% 
=   Rp 53.680.450.000 
b. Metode Net Invested Funds / Metode Ekuitas Bersih 
Besaran zakat = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang  
bukan dikurangkan dari aktiva + Laba Ditahan + Laba 
Bersih + Utang Jangka Panjang) – (Aktiva tetap + 
investasi yang tidak diperdagangkan + kerugian) 
=   [(-Rp 502.515.000.000) + Rp 3.796.603.000.000 + 
Rp 120.330.000.000 + Rp 6.662.176.000.000] – 
(Rp 8.506.901.000.000)  x 2,5775% 
=   Rp 1.569.693.000.000 x 2,5775% 
=   Rp 40.458.837.070 
9. Abdul Hamid Habbe 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gajah Tunggal Tbk menurut metode ini 






Besaran Zakat= {(Kas + Aset keuangan lainnya + Persediaan) – Utang 
Lancar} x 2,5% 
= {(Rp 1.998.591.000.000 + Rp 237.492.000.000 +  Rp 
1.820.112.000.000) – Rp 2.964.235.000.000} x 2,5% 
= Rp 27.299.000.000 
 
Tabel 5.4 Hasil Perhitungan Zakat Perusahaan PT Gajah Tunggal Tbk 
Berdasarkan Metode yang Berbeda 
Metode Perhitungan Zakat Besaran Zakat 
T.E. Gambling dan R.A. Karim Rp 584.467.300.000 
Yusuf Qardhawi Rp 146.116.825.000 
Bazis DKI Rp 97.240.450.000 
Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad Rp 4.161.825.000 
Bank Muamalat Indonesia Rp 3.008.250.000 
Hafiduddin Rp 174.104.575.000 
‘Atiyah Rp 146.116.825.000 
AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Rp 53.680.450.000 
b. Metode Ekuitas Bersih 
Rp 40.458.837.070 
Abdul hamid Habbe Rp 27.299.000.000 
Sumber: Diolah oleh peneliti 
 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan zakat perusahaan dengan 
menggunakan metode T.E. Gambling dan R.A. Karim merupakan hasil 
perhitungan zakat terbesar. Sedangkan perhitungan zakat dengan menggunakan 
dengan metode Bank Muamalat Indonesia merupakan hasil perhitungan zakat 
dengan hasil terendah. 
 
5.5 Simulasi Perhitungan Zakat Perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food 
Tbk 
Berdasarkan laporan keuangan perseroan yang berakhir tanggal 31 





346.728.000.000 (cukup nishab). Besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan 
adalah sebagai berikut: 
1. T.E. Gambling dan R.A. Karim 
Perhitungan zakat perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 10 % 
= (Rp 2.356.773.000.000 + Rp 346.728.000.000) x 10% 
= Rp 270.350.100.000 
2. Yusuf Qardhawi 
Perhitungan zakat perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal+ Laba Bersih) x 2,5% 
  = (Rp 2.356.773.000.000 + Rp 346.728.000.000) x 2,5% 
  = Rp 67.587.525.000 
Tidak ada aktiva tetap perseroan yang disewakan. 
3. Bazis DKI 
Perhitungan zakat perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Aktiva Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 
  = (Rp 2.445.504.000.000 – Rp 1.397.224.000.000) x 2,5% 
  = Rp 26.207.000.000 
4. Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad 
Perhitungan zakat perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk menurut 







Besaran zakat = Laba Sebelum Zakat dan Pajak x 2,5 % 
  = Rp 449.586.000.000 x 2,5% 
  = Rp 11.239.650.000 
5. Bank Muamalat Indonesia 
Perhitungan zakat perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Setelah Pajak x 2,5 % 
  = Rp 346.728.000.000 x 2,5% 
  = Rp 8.668.200.000 
6. Hafiduddin 
Perhitungan zakat perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Total Aktiva Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 2.445.504.000.000 + Rp 346.728.000.000) x 2,5% 
  = Rp 69.805.800.000 
7. ‘Atiyah 
Perhitungan zakat perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 2.356.773.000.000 + Rp 346.728.000.000) x 2,5% 
  = Rp 67.587.525.000 








8. AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Besaran zakat = Aktiva subjek zakat – (Utang Lancar + Modal 
Investasi + Penyertaan Minoritas +  Penyertaan 
Pemerintah + Penyertaan Lembaga Sosial, 
Endowment, dan Lembaga Non Profit) x 2,5775% 
=   Rp 2.445.504.000.000 – (Rp 1.397.224.000.000 + 
Rp 625.700.000.000 + Rp 344.597.000.000) x 
2,5775% 
=   Rp 77.983.000.000 x 2,5775% 
=   Rp 2.010.011.825 
b. Metode Net Invested Funds / Metode Ekuitas Bersih 
Besaran zakat = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang  
bukan dikurangkan dari aktiva + Laba Ditahan + Laba 
Bersih + Utang Jangka Panjang) – (Aktiva tetap + 
investasi yang tidak diperdagangkan + kerugian) 
=   (Rp 658.756.000.000 + Rp 2.012.176.000.000 + Rp 
346.728.000.000 + Rp 1.266.827.000.000) – (Rp 
2.575.320.000.000)  x 2,5775% 
=   Rp 1.709.167.000.000 x 2,5775% 
=   Rp 44.053.779.420 
 
9. Abdul Hamid Habbe 
Perhitungan zakat perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk menurut 





Besaran Zakat= {(Kas + Aset keuangan lainnya + Persediaan) – Utang 
Lancar} x 2,5% 
= {(Rp 316.590.000.000 + Rp 110.412.000.000 +  Rp 
1.023.728.000.000) – Rp 1.397.224.000.000} x 2,5% 
= Rp 1.337.650.000 
 
Tabel 5.5 Hasil Perhitungan Zakat Perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
Berdasarkan Metode yang Berbeda 
Metode Perhitungan Zakat Besaran Zakat 
T.E. Gambling dan R.A. Karim Rp 270.350.100.000 
Yusuf Qardhawi Rp 67.587.525.000 
Bazis DKI Rp 26.207.000.000 
Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad Rp 11.239.650.000 
Bank Muamalat Indonesia Rp 8.668.200.000 
Hafiduddin Rp 69.805.800.000 
‘Atiyah Rp 67.587.525.000 
AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Rp 2.010.011.825 
b. Metode Ekuitas Bersih 
Rp 44.053.779.420 
Abdul Hamid Habbe Rp 1.337.650.000 
Sumber: Diolah oleh peneliti 
 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan zakat perusahaan dengan 
menggunakan metode T.E. Gambling dan R.A. Karim merupakan hasil 
perhitungan zakat terbesar. Sedangkan perhitungan zakat dengan menggunakan 
dengan metode AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 
Financial Institutions) menggunakan metode aktiva bersih  merupakan hasil 









5.6 Simulasi Perhitungan Zakat Perusahaan PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk 
Berdasarkan laporan keuangan perseroan yang berakhir tanggal 31 
Desember 2013, keuntungan yang diperoleh perseroan adalah Rp 91.845.276.661 
(cukup nishab). Besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan adalah sebagai 
berikut: 
1. T.E. Gambling dan R.A. Karim 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gowa Makassar Tourism Development 
Tbk menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 10 % 
= (Rp 403.423.859.422 + Rp 91.845.276.661) x 10% 
= Rp 49.526.913.608 
2. Yusuf Qardhawi 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gowa Makassar Tourism Development 
Tbk menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal+ Laba Bersih) x 2,5% 
  = (Rp 403.423.859.422 + Rp 91.845.276.661) x 2,5% 
  = Rp 12.381.728.402 
Tidak ada aktiva tetap perseroan yang disewakan. 
3. Bazis DKI 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gowa Makassar Tourism Development 
Tbk menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Aktiva Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 
  = (Rp 500.021.040.720 – Rp 489.211.210.350) x 2,5% 






4. Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gowa Makassar Tourism Development 
Tbk menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Sebelum Zakat dan Pajak x 2,5 % 
  = Rp 107.122.701.371 x 2,5% 
  = Rp 2.678.067.534 
5. Bank Muamalat Indonesia 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gowa Makassar Tourism Development 
Tbk menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Setelah Pajak x 2,5 % 
  = Rp 91.845.276.661 x 2,5% 
  = Rp 2.296.131.916 
6. Hafiduddin 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gowa Makassar Tourism Development 
Tbk menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Total Aktiva Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 500.021.040.720 + Rp 91.845.276.661) x 2,5% 
  = Rp 14.796.657.934 
7. ‘Atiyah 
Perhitungan zakat perusahaan PT Gowa Makassar Tourism Development 
Tbk menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 403.423.859.422 + Rp 91.845.276.661) x 2,5% 
  = Rp 12.381.728.402 





8. AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Besaran zakat = Aktiva subjek zakat – (Utang Lancar + Modal 
Investasi + Penyertaan Minoritas +  Penyertaan 
Pemerintah + Penyertaan Lembaga Sosial, 
Endowment, dan Lembaga Non Profit) x 2,5775% 
=   Rp 500.021.040.720 – (Rp 489.211.210.350 + Rp 
50.769.000.000 + Rp 82.516.768.849) x 2,5775% 
=   (-Rp 122.475.938.479) x 2,5775% 
=   -Rp 3.156.817.314.296 
b. Metode Net Invested Funds / Metode Ekuitas Bersih 
Besaran zakat = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang  
bukan dikurangkan dari aktiva + Laba Ditahan + Laba 
Bersih + Utang Jangka Panjang) – (Aktiva tetap + 
investasi yang tidak diperdagangkan + kerugian) 
=   (Rp 270.138.090.573 + Rp 91.845.276.661 + Rp 
415.211.801.414) – (Rp 807.825.830.466)  x 
2,5775% 
=   (-Rp 30.630.661.818) x 2,5775% 
=   -Rp 789.505.308 
9. Abdul Hamid Habbe 
Perhitungan zakat perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk menurut 







Besaran Zakat= {(Kas + Persediaan) – Utang Lancar} x 2,5% 
= {(Rp 44.284.189.271 + Rp 367.212.412.470) – Rp 
489.211.210.350} x 2,5% 
= -Rp 1.942.865.215 
 
Tabel 5.6 Hasil Perhitungan Zakat Perusahaan PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk Berdasarkan Metode yang Berbeda 
Metode Perhitungan Zakat Besaran Zakat 
T.E. Gambling dan R.A. Karim Rp 49.526.913.608 
Yusuf Qardhawi Rp 12.381.728.402 
Bazis DKI Rp 270.245.759 
Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad Rp 2.678.067.534 
Bank Muamalat Indonesia Rp 2.296.131.916 
Hafiduddin Rp 14.796.657.934 
‘Atiyah Rp 12.381.728.402 
AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
(Rp 3.156.817.314.296) 
b. Metode Ekuitas Bersih 
(Rp 789.505.308) 
Abdul hamid Habbe (Rp 1.942.865.215) 
Sumber: Diolah oleh peneliti 
 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan zakat perusahaan dengan 
menggunakan metode T.E. Gambling dan R.A. Karim merupakan hasil 
perhitungan zakat terbesar. Sedangkan perhitungan zakat dengan menggunakan 
dengan metode AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 
Financial Institutions) menggunakan metode aktiva bersih  merupakan hasil 










5.7 Simulasi Perhitungan Zakat Perusahaan PT Cipaganti Citra Graha 
Tbk 
Berdasarkan laporan keuangan perseroan yang berakhir tanggal 31 
Desember 2013, keuntungan yang diperoleh perseroan adalah Rp 78.541.372.367 
(cukup nishab). Besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan adalah sebagai 
berikut: 
1. T.E. Gambling dan R.A. Karim 
Perhitungan zakat perusahaan PT Cipaganti Citra Graha Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
= (Rp 616.566.002.414 + Rp 78.541.372.367) x 2,5% 
= Rp 17.377.684.369 
2. Yusuf Qardhawi 
Perhitungan zakat perusahaan PT Cipaganti Citra Graha Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal+ Laba Bersih) x 2,5% 
= (Rp 616.566.002.414 + Rp 78.541.372.367) x 2,5% 
= Rp 17.377.684.369 
Aktiva tetap perseroan yang disewakan mengalami kerugian. 
3. Bazis DKI 
Perhitungan zakat perusahaan PT Cipaganti Citra Graha Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Aktiva Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 
  = (Rp 103.418.280.810 – Rp 341.244.309.717) x 2,5% 






4. Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad 
Perhitungan zakat perusahaan PT Cipaganti Citra Graha Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Sebelum Zakat dan Pajak x 2,5 % 
  = Rp 102.065.845.632 x 2,5% 
  = Rp 2.551.646.141 
5. Bank Muamalat Indonesia 
Perhitungan zakat perusahaan PT Cipaganti Citra Graha Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Setelah Pajak x 2,5 % 
  = Rp 78.541.372.367 x 2,5% 
  = Rp 1.963.534.309 
6. Hafiduddin 
Perhitungan zakat perusahaan PT Cipaganti Citra Graha Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Total Aktiva Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 103.418.280.810 + Rp 78.541.372.367) x 2,5% 
  = Rp 4.548.991.329 
7. ‘Atiyah 
Perhitungan zakat perusahaan PT Cipaganti Citra Graha Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
= (Rp 616.566.002.414 + Rp 78.541.372.367) x 2,5% 
= Rp 17.377.684.369 





8. AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Besaran zakat = Aktiva subjek zakat – (Utang Lancar + Modal 
Investasi + Penyertaan Minoritas +  Penyertaan 
Pemerintah + Penyertaan Lembaga Sosial, 
Endowment, dan Lembaga Non Profit) x 2,5775% 
=   Rp 103.418.280.810 – (Rp 341.244.309.717 + Rp 
361.111.100.000 + Rp 26.819.053.393) x 2,5775% 
=   (Rp 625.756.182.300) x 2,5775% 
=   (Rp16.128.865.598) 
b. Metode Net Invested Funds / Metode Ekuitas Bersih 
Besaran zakat = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang  
bukan dikurangkan dari aktiva + Laba Ditahan + Laba 
Bersih + Utang Jangka Panjang) – (Aktiva tetap + 
investasi yang tidak diperdagangkan + kerugian) 
=   (Rp 26.819.053.393 + Rp 78.541.372.367 + Rp 
421.781.619.512) – (Rp 1.276.173.650.833)  x 
2,5775% 
=   (Rp 749.031.605.561) x 2,5775% 
=   (Rp 19.306.289.633) 
9. Abdul Hamid Habbe 
Perhitungan zakat perusahaan PT Cipaganti Citra Graha Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 





= {(Rp 16.638.676.226 + Rp 5.998.313.156) – Rp 
341.244.309.717} x 2,5% 
= (Rp 7.965.183.008) 
 
Tabel 5.7 Hasil Perhitungan Zakat Perusahaan PT Cipaganti Citra Graha Tbk 
Berdasarkan Metode yang Berbeda 
Metode Perhitungan Zakat Besaran Zakat 
T.E. Gambling dan R.A. Karim Rp 17.377.684.369 
Yusuf Qardhawi Rp 17.377.684.369 
Bazis DKI (Rp 5.945.650.723) 
Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad Rp 2.551.646.141 
Bank Muamalat Indonesia Rp 1.963.534.309 
Hafiduddin Rp 4.548.991.329 
‘Atiyah Rp 17.377.684.369 
AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
(Rp 16.128.865.598) 
b. Metode Ekuitas Bersih 
(Rp 19.306.289.633) 
Abdul hamid Habbe (Rp 7.965.183.008) 
Sumber: Diolah oleh peneliti 
 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan zakat perusahaan dengan 
menggunakan metode T.E. Gambling dan R.A. Karim, Yusuf Qardhawi, dan 
‘Atiyah merupakan hasil perhitungan zakat terbesar. Sedangkan perhitungan zakat 
dengan menggunakan dengan metode AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial Institutions) menggunakan metode ekuitas 
bersih  merupakan hasil perhitungan zakat dengan hasil terendah karena 
memperoleh nilai negatif. 
 
5.8 Simulasi Perhitungan Zakat Perusahaan PT Bank Panin Syariah Tbk 
Berdasarkan laporan keuangan perseroan yang berakhir tanggal 31 





(cukup nishab). Besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan adalah sebagai 
berikut: 
1. T.E. Gambling dan R.A. Karim 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bank Panin Syariah Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
= (Rp 525.995.008.000+ Rp 21.332.026.000) x 2,5% 
= Rp 13.683.175.850 
2. Yusuf Qardhawi 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bank Panin Syariah Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal+ Laba Bersih) x 2,5% 
= (Rp 525.995.008.000+ Rp 21.332.026.000) x 2,5% 
= Rp 13.683.175.850 
Tidak ada aktiva tetap perseroan yang disewakan. 
3. Bazis DKI 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bank Panin Syariah Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Aktiva Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 
  = (Rp 4.004.591.421.000 – Rp 385.770.415.000) x 2,5% 
  = Rp 90.470.525.150 
4. Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bank Panin Syariah Tbk menurut 







Besaran zakat = Laba Sebelum Zakat dan Pajak x 2,5 % 
  = Rp 29.161.500.000 x 2,5% 
  = Rp 729.037.500 
5. Bank Muamalat Indonesia 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bank Panin Syariah Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Setelah Pajak x 2,5 % 
  = Rp 21.332.026.000 x 2,5% 
  = Rp 533.300.650 
6. Hafiduddin 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bank Panin Syariah Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Total Aktiva Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 4.004.591.421.000 + Rp 21.332.026.000) x 2,5% 
  = Rp 100.648.086.200 
7. ‘Atiyah 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bank Panin Syariah Tbk menurut 
metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
= (Rp 525.995.008.000+ Rp 21.332.026.000) x 2,5% 
= Rp 13.683.175.850 








8. AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Besaran zakat = Aktiva subjek zakat – (Utang Lancar + Modal 
Investasi + Penyertaan Minoritas +  Penyertaan 
Pemerintah + Penyertaan Lembaga Sosial, 
Endowment, dan Lembaga Non Profit) x 2,5775% 
=   Rp 4.004.591.421.000 – (Rp 385.770.415.000 + Rp 
500.000.000.000) x 2,5775% 
=   Rp 3.118.821.006.000 x 2,5775% 
=   Rp 80.387.611.430 
b. Metode Net Invested Funds / Metode Ekuitas Bersih 
Besaran zakat = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang  
bukan dikurangkan dari aktiva + Laba Ditahan + Laba 
Bersih + Utang Jangka Panjang) – (Aktiva tetap + 
investasi yang tidak diperdagangkan + kerugian) 
=   (Rp 25.995.008.000 + Rp 21.332.026.000 + Rp 
16.838.942.000) – (Rp 48.109.271.000)  x 2,5775% 
=   Rp 16.056.705.000 x 2,5775% 
=   Rp 413.861.571.400 
9. Abdul Hamid Habbe 
Perhitungan zakat perusahaan PT Bank Panin Syariah Tbk menurut 







Besaran Zakat= {(Kas + Penempatan pada Bank Indonesia + Giro pada 
Bank Lain + Investasi pada Sukuk + Pembiayaan 
Mudharabah + pembiayaan Musyarakah) – Utang 
Lancar} x 2,5% 
= {(Rp 4.853.312.000 + Rp 1.277.884.738.000 + Rp 
411.705.000 + Rp 137.457.316.000 + Rp 
659.220.249.000 + Rp 690.827.368.000) – Rp 
402.609.357.000} x 2,5% 
= Rp 59.201.133.275 
 
Tabel 5.8 Hasil Perhitungan Zakat Perusahaan PT Bank Panin Syariah Tbk 
Berdasarkan Metode yang Berbeda 
Metode Perhitungan Zakat Besaran Zakat 
T.E. Gambling dan R.A. Karim Rp 13.683.175.850 
Yusuf Qardhawi Rp 13.683.175.850 
Bazis DKI Rp 90.470.525.150 
Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad Rp 729.037.500 
Bank Muamalat Indonesia Rp 533.300.650 
Hafiduddin Rp 100.648.086.200 
‘Atiyah Rp 13.683.175.850 
AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Rp 80.387.611.430 
b. Metode Ekuitas Bersih 
Rp 413.861.571.400 
Abdul Hamid Habbe Rp 59.201.133.275 
Sumber: Diolah oleh peneliti 
 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan zakat perusahaan dengan 
menggunakan metode Hafiduddin merupakan hasil perhitungan zakat terbesar. 
Sedangkan perhitungan zakat dengan menggunakan dengan metode Bank 






5.9 Simulasi Perhitungan Zakat Perusahaan PT Hotel Sahid Jaya 
International Tbk 
Berdasarkan laporan keuangan perseroan yang berakhir tanggal 31 
Desember 2013, keuntungan yang diperoleh perseroan adalah Rp 14.568.372.522 
(cukup nishab). Besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan adalah sebagai 
berikut: 
1. T.E. Gambling dan R.A. Karim 
Perhitungan zakat perusahaan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk 
menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 % 
= (Rp 929.321.602.519+ Rp 14.568.372.522) x 2,5% 
= Rp 23.597.249.377 
2. Yusuf Qardhawi 
Perhitungan zakat perusahaan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk 
menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
a. Besaran zakat = (Modal+ Laba Bersih) x 2,5% 
 = (Rp 929.321.602.519+ Rp 14.568.372.522) x 2,5% 
= Rp 23.597.249.377 
b. Besaran zakat = Laba Kotor Aktiva yang Disewakan x 5 % 
= Rp 6.007.880.420 x 5 % 
= Rp 300.394.021 
Total besaran zakat adalah Rp 23.897.643.398 
3. Bazis DKI 
Perhitungan zakat perusahaan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk 






Besaran zakat = (Aktiva Lancar – Utang Lancar) x 2,5 % 
  = (Rp 195.921.083.223 – Rp 155.838.245.103) x 2,5% 
  = Rp 1.002.070.953 
4. Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad 
Perhitungan zakat perusahaan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk 
menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Sebelum Zakat dan Pajak x 2,5 % 
  = Rp 18.031.660.635 x 2,5% 
  = Rp 450.791.516 
5. Bank Muamalat Indonesia 
Perhitungan zakat perusahaan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk 
menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = Laba Setelah Pajak x 2,5 % 
  = Rp 14.568.372.522 x 2,5% 
  = Rp 364.209.314 
6. Hafiduddin 
Perhitungan zakat perusahaan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk 
menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran zakat = (Total Aktiva Lancar + Laba Bersih) x 2,5 % 
  = (Rp 195.921.083.223 + Rp 14.568.372.522) x 2,5% 
  = Rp 5.262.236.393 
7. ‘Atiyah 
Perhitungan zakat perusahaan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk 







a. Besaran zakat = (Modal+ Laba Bersih) x 2,5% 
 = (Rp 929.321.602.519+ Rp 14.568.372.522) x 2,5% 
= Rp 23.597.249.377 
b. Besaran zakat = Keuntungan Aktiva Tetap yang Disewakan x 10 % 
= Rp 6.007.880.420 x 10 % 
= Rp 600.788.042 
Total besaran zakat adalah Rp 24.198.037.419 
8. AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
Besaran zakat = Aktiva subjek zakat – (Utang Lancar + Modal 
Investasi + Penyertaan Minoritas +  Penyertaan 
Pemerintah + Penyertaan Lembaga Sosial, 
Endowment, dan Lembaga Non Profit) x 2,5775% 
=   Rp 195.921.083.223 – (Rp 155.838.245.103 + Rp 
559.663.084.000 + Rp 1.435.584.715) x 2,5775% 
=   (Rp 521.015.830.595) x 2,5775% 
=   (Rp 13.429.183.033) 
b. Metode Net Invested Funds / Metode Ekuitas Bersih 
Besaran zakat = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang  
bukan dikurangkan dari aktiva + Laba Ditahan + Laba 
Bersih + Utang Jangka Panjang) – (Aktiva tetap + 






=   (Rp 25.200.000.000 + Rp 26.115.183.593 + Rp 
14.568.372.522 + Rp 357.462.853.343) – (Rp 
1.246.701.617.742)  x 2,5775% 
=   (Rp 823.355.208.284) x 2,5775% 
=   (Rp21.221.980.493) 
9. Abdul Hamid Habbe 
Perhitungan zakat perusahaan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk 
menurut metode ini adalah sebagai berikut: 
Besaran Zakat= {(Kas + Persediaan) – Utang Lancar} x 2,5% 
= {(Rp 31.122.768.100 + Rp 100.675.180.048) – Rp 
155.838.245.103} x 2,5% 
= (Rp 601.007.424) 
 
Tabel 5.9 Perhitungan Zakat Perusahaan PT Hotel Sahid Jaya International Tbk 
Berdasarkan Metode yang Berbeda 
Metode Perhitungan Zakat Besaran Zakat 
T.E. Gambling dan R.A. Karim Rp 23.597.249.377 
Yusuf Qardhawi Rp 23.897.643.398 
Bazis DKI Rp 1.002.070.953 
Syarikat Takaful Malaysia Sdn Berhad Rp 450.791.516 
Bank Muamalat Indonesia Rp 364.209.314 
Hafiduddin Rp 5.262.236.393 
‘Atiyah Rp 24.198.037.419 
AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial 
Institutions) 
a. Metode Aktiva Bersih (Net Asset) 
(Rp 13.429.183.033) 
b. Metode Ekuitas Bersih 
(Rp 21.221.980.493) 
Abdul Hamid Habbe (Rp 601.007.424) 
Sumber: Diolah oleh peneliti 
 
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan zakat perusahaan dengan 





Sedangkan perhitungan zakat dengan menggunakan dengan metode AAOIFI 
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) 
menggunakan metode ekuitas bersih  merupakan hasil perhitungan zakat dengan 
hasil terendah. 
Berikut ini adalah tabel perhitungan zakat perusahaan berdasarkan metode 
perhitungan yang berbeda. 
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Rp160.278.600.000 Rp940.585.000.000 Rp48.054.568.866 Rp584.467.300.000 Rp270.350.100.000 Rp49.526.913.608 Rp17.377.684.369 Rp13.683.175.850 Rp23.597.249.377 
Yusuf 
Qardhawi 
Rp40.069.650.000 Rp235.146.250.000 Rp12.024.712.216 Rp146.116.825.000 Rp67.587.525.000 Rp12.381.728.402 Rp17.377.684.369 Rp13.683.175.850 Rp23.897.643.398 










Rp3.176.025.000 Rp46.357.025.000 Rp1.619.033.770 Rp3.008.250.000 Rp8.668.200.000 Rp2.296.131.916 Rp1.963.534.309 Rp533.300.650 Rp364.209.314 
Hafiduddin Rp38.401.800.000 Rp115.637.550.000 Rp12.339.560.026 Rp174.104.575.000 Rp69.805.800.000 Rp14.796.657.934 Rp4.548.991.329 Rp100.648.086.200 Rp5.262.236.393 





Rp23.823.213.900 Rp76.102.569.070 Rp9.710.507.563 Rp53.680.450.000 Rp2.010.011.825 (Rp3.156.817.314.296) (Rp16.128.865.598) Rp80.387.611.430 (Rp13.429.183.033) 
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Rp15.982.800.000 Rp51.797.400.000 Rp7.285.065.487 Rp27.299.000.000 Rp1.337.650.000 (Rp1.942.865.215) (Rp7.965.183.008) Rp59.201.133.275 (Rp601.007.424) 





5.10 Menunaikan Zakat Perusahaan 
Setelah dilakukan perhitungan zakat perusahaan dengan menggunakan 
metode tertentu, selanjutnya yang dilakukan adalah menunaikan kewajiban zakat 
tersebut. Zakat perusahaan dikeluarkan oleh masing-masing pemegang saham 
sesuai dengan proporsi kepemilikan saham pemilik modal. Ulama berpendapat 
bahwa jika pemegang saham perusahaan berupa badan usaha/perusahaan lain, 
maka zakat perusahaan dikeluarkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Namun, 
ada juga ulama berpendapat bahwa apabila perusahaan dimiliki oleh badan usaha 
atau perusahaan lain, maka yang wajib mengeluarkan zakat adalah pemilik badan 
usaha yang memegang saham di perusahaan yang bersangkutan. Hal ini 
dikarenakan zakat merupakan ibadah yang dilakukan oleh manusia sebagai 
individu dan perusahaan hanya sebagai alat dalam melaksanakan ibadah.  
Terdapat beragam metode perhitungan zakat perusahaan menyebabkan 
jumlah besaran zakat yang dikeluarkan pun beragam. Bahkan, dalam beberapa 
metode perhitungan ada yang bernilai minus sehingga tidak dikeluarkan zakatnya 
apabila menggunakan metode tersebut. 
Dalam penelitian ini juga terdapat beberapa perusahaan yang sahamnya 
dimiliki oleh pemerintah. Dalam hal ini, zakat perusahaan tetap ditunaikan, namun 
hanya bagi pemilik saham selain pemerintah. Pemerintah tidak wajib 
mengeluarkan zakat karena merupakan harta umat yang dikelola untuk 
kepentingan bersama. 
Beberapa perusahaan dalam penelitian ini dimiliki oleh non muslim. Dalam 
pandangan fiqh, jika dalam perusahaan dimiliki oleh non muslim, maka dia tidak 
termasuk wajib zakat. Jika ingin melibatkan mereka dalam zakat perusahaan, 
sebaiknya manajemen perusahaan meminta izin terlebih dahulu. Apabila diizinkan 





tersebut. Namun apabila tidak diizinkan, maka perusahaan hanya mengeluarkan 
zakat yang menjadi bagian dari pemilik yang muslim saja. Hal ini dilakukan karena 
zakat merupakan ibadah yang diperuntukkan bagi umat muslim. 
Berdasarkan data besaran zakat pada tabel 5.10, perhitungan zakat 
perusahaan yang telah dilakukan kemudian akan dibagi berdasarkan komposisi 
pemegang saham masing-masing. Besaran zakat berdasarkan komposisi 
pemegang saham terdapat pada lampiran... Pada lampiran ini menunjukkan 
seluruh perhitungan zakat perusahaan berdasarkan metode yang berbeda dan 
berdasarkan komposisi pemegang saham masing-masing. 
 
5.11 Metode Perhitungan Zakat Perusahaan Berdasarkan Sektor-Sektor 
Perusahaan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia 
1. PT BISI International Tbk (Sektor Pertanian) 
Menurut Mufraini (2006: 80), dalam kajian fiqh klasik hasil pertanian adalah 
semua hasil pertanian yang ditanam dengan menggunakan bibit biji-bijian yang 
hasilnya dapat dimakan oleh manusia dan hewan serta lainnya. Untuk persentase 
zakat menurut Mufriani (2006: 84), ada pendapat yang menghubungkan antara 
potongan biaya pengelolaan dengan persentase zakat. Jika hasil biaya produksi 
menjadi pengurang dari hasil panen pertanian atau perkebunan, maka sumber 
aset wajib zakatnya mengikuti persentase zakat lahan tadah hujan yaitu sebesar 
10%. Apabila biaya pengelolaan tidak menjadi faktor pengurang hasil panen, maka 
persentase zakatnya disamakan dengan lahan irigasi yaitu sebesar 5%. 
Menurut Qardhawi (2007: 341), para ulama sesungguhnya sudah bertindak 
bijaksana sekali mewajibkan zakat buah dan buahan hijau yang tidak mungkin 
dipungut dan disimpan di bendahara negara, bahkan cepat rusak dan busuk dari 





zakatnya. Tidak betul zakatnya sebesar 2,5% seperti zakat uang, tetapi adalah 
10% atau 5%, karena zakat itu merupakan ganti pajak hasil bumi yang mesti 
diperlakukan dan dikenakan sama seperti pajak kharaj  tersebut, karena pengganti 
sama hukumnya dengan yang digantikan. 
PT BISI International Tbk merupakan perusahaan dengan produksi utama 
perseroan adalah produksi dan penjualan benih hibrida berkualitas tinggi untuk 
tanaman pangan dan holtikutura serta agrokimia berupa pupuk pestisida. Produk 
utama yang dihasilkan oleh perseroan dan entitas anaknya adalah benih jagung, 
benih holtikultura, benih padi dan pestisida. Pendapatan perseroan diperoleh dari 
hasil penjualan benih dan pupuk. Persentase zakat pada perseroan ini adalah 5% 
atau 10%. Berdasarkan metode perhitungan zakat perusahaan diatas, maka 
metode yang digunakan dalam penentuan besaran zakat perusahaan adalah 
metode dari T.E. Gambling dan R.A. Karim. Persentase yang dikenakan sebesar 
10% serta zakat dipungut dari modal dan laba bersih perseroan membuat peneliti 
cenderung menggunakan metode ini. 
2. PT Bukit Asam (Persero) Tbk (Sektor Pertambangan) 
Menurut Mufraini (2006: 109), ruang lingkup mengenai barang tambang 
adalah segala sesuatu yang merupakan hasil eksploitasi dari kedalaman tanah 
pada sebuah negara yang dilakukan oleh pihak swasta (perorangan) atau 
pemerintah, jenis batu-batuan juga termasuk ke dalam cakupan barang tambang 
ini. Menurut mazhab Maliki dalam Qardhawi (2007: 417), barang tambang itu 
terbagi dua bagian. Pertama yang diperoleh melalui usaha yang sangat berat, 
tentang hal itu sudah ada kesepakatan bahwa hanya dikenakan zakat biasa. 
Kedua, yang diperoleh tanpa usaha berat. Dalam hal ini tidak mempunyai 





2,5% sama dengan zakat uang, tetapi pada lain kesempatan beliau mengatakan 
bahwa zakatnya 20%. 
Mufraini (2006:112) berkeyakinan bahwa perusahaan-perusahaan 
tentunya dapat menghadirkan pendapatan yang sangat besar  dari hasil barang 
tambang dan hasil laut tentunya profesionalisme kerja yang yang diterapkan akan 
menuntut biaya operasional yang besar, namun hasil yang mereka dapatkan 
hampir bisa dipastikan untuk diperjualbelikan. Untuk mudahnya, perusahaan-
perusahaan tersebut dapat menghitung kewajiban zakatnya disesuaikan dengan 
prinsip-prinsip perhitungan ilmiah zakat komoditi perdagangan.  
PT Bukit Asam (Persero) Tbk berusaha dalam bidang pengembangan 
bahan-bahan galian, terutama pertambangan batubara sesuai dengan ketentuan 
dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan menerapkan prinsip-
prinsip perseroan terbatas. Perseroan ini merupakan BUMN (Badan Usaha Milik 
Negara). Pemerintah memiliki saham sebesar 66,24654 %. Menurut Kurnia dan 
Hidayat (2008: 26), harta atau aset negara tidak wajib dizakati.  
Menurut Mufriani (2006: 113) pembahasan secara ringkas dalam 
menghitung zakat perusahaan yang bergerak disektor pertambangan adalah 
harus ditentukan terlebih dahulu modal bersih yang berputar karena hal ini berarti 
merupakan jumlah dari nilai ekploitasi barang tambang atau laut, kemudian jumlah 
tersebut ditambahkan dengan keuntungan netto yang dihasilkan sepanjang tahun 
kemudian barulah zakatnya dikeluarkan sebanyak 2,5%. Berdasarkan 
pembahasan diatas, peneliti cenderung menggunakan metode perhitungan zakat 
menurut Yusuf Qardhawi. Dalam metode ini, modal perseroan dijumlahkan dengan 







3. PT Lion Metal Works Tbk (Sektor Industri Dasar Kimia) 
Para ahli fiqh kontemporer telah membahas hukum dan perhitungan zakat 
aktivitas industri melalui beberapa seminar dan muktamar yang khusus membahas 
hal ini. Menurut Kurnia dan Hidayat (2008: 308), mayoritas ulama kontemporer 
mengunggulkan pendapat bahwa zakat industri diqiyaskan kepada zakat 
perdagangan dengan harta pokok tetap (aktiva tetap) tidak tunduk kepada zakat. 
Zakat hanya wajib pada harta yang beredar (aset lancar), yang mana harta 
tersebut ditentukan dan dihargai kemudian dipotong tanggungan kontan jangka 
pendek (utang lancar). Selisih antara keduanya kemudian dizakati sebesar 2,5%. 
Sektor industri dasar dan kimia merupakan perusahaan yang 
menghasilkan produk yang berbahan dasar khusus. Sektor ini dihuni oleh 
perusahaan-perusahaan yang menjadikan hasil olahan bahan kimia sebagai 
produksi utama mereka. Perusahaan disektor ini meliputi perusahaan semen, 
keramik, porselen dan kaca, logam dan sejenisnya, kimia, plastik dan kemasan, 
pakan ternak, kayu, dan pengolahannya, pulpen dan kertas. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan sampel PT Lion Metal Works Tbk. Perseroan memproduksi 
peralatan perkantoran, peralatan rumah sakit, brankas, peralatan pengamanan, 
peralatan pergudangan, bahan bangunan dan kontruksi. Kontribusi terbesar 
perseroan terdapat pada produk perlengkapan kantor dan produk pergudangan. 
Berdasarkan pendapat yang diunggulkan oleh kalangan ulama fiqh, peneliti 
cenderung menggunakan metode perhitungan zakat perusahaan Bazis DKI dalam 
menentukan besaran zakat perusahaan. Persentase sebesar 2,5% serta aset 
lancar yang dikurangi dengan utang lancar memiliki kesamaan antara mayoritas 







4. PT Gajah Tunggal Tbk (Sektor Aneka Industri) 
Para ahli fiqh kontemporer telah membahas hukum dan perhitungan zakat 
aktivitas industri melalui beberapa seminar dan muktamar yang khusus membahas 
hal ini. Menurut Kurnia dan Hidayat (2008: 308), mayoritas ulama kontemporer 
mengunggulkan pendapat bahwa zakat industri diqiyaskan kepada zakat 
perdagangan dengan harta pokok tetap (aktiva tetap) tidak tunduk kepada zakat. 
Zakat hanya wajib pada harta yang beredar (aset lancar), yang mana harta 
tersebut ditentukan dan dihargai kemudian dipotong tanggungan kontan jangka 
pendek (utang lancar). Selisih antara keduanya kemudian dizakati sebesar 2,5%. 
Sektor aneka industri merupakan sektor yang diisi oleh perusahaan yang 
memproduksi otomotif, tekstil dan garmen, alas kaki, kabel, elektronik. Sampel 
yang digunakan adalah PT Gajah Tunggal Tbk. Bisnis utama perusahaan 
mencakup pengembangan, pembuatan dan penjualan ban radial, ban bias, ban 
sepeda motor, ban dalam, flap dan rim tape. Perusahaan juga memproduksi serta 
menjual tali ban dan karet sintesis beserta olahan yang merupakan komponen 
utama yang digunakan dalam pembuatan ban. Sebagian besar pendapatan 
perusahaan bersumber dari penjualan ban di Indonesia dan luar negeri. 
Perusahaan juga mendapatkan pendapatan dari produk yang terkait dengan ban, 
yang terdiri dari kain ban dan karet sintesis. 
Berdasarkan pendapat yang diunggulkan oleh kalangan ulama fiqh, peneliti 
cenderung menggunakan metode perhitungan zakat perusahaan Bazis DKI dalam 
menentukan besaran zakat perusahaan. Persentase sebesar 2,5% serta aset 
lancar yang dikurangi dengan utang lancar memiliki kesamaan antara mayoritas 







5. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (Sektor Industri Barang Konsumsi) 
Para ahli fiqh kontemporer telah membahas hukum dan perhitungan zakat 
aktivitas industri melalui beberapa seminar dan muktamar yang khusus membahas 
hal ini. Menurut Kurnia dan Hidayat (2008: 308), mayoritas ulama kontemporer 
mengunggulkan pendapat bahwa zakat industri diqiyaskan kepada zakat 
perdagangan dengan harta pokok tetap (aktiva tetap) tidak tunduk kepada zakat. 
Zakat hanya wajib pada harta yang beredar (aset lancar), yang mana harta 
tersebut ditentukan dan dihargai kemudian dipotong tanggungan kontan jangka 
pendek (utang lancar). Selisih antara keduanya kemudian dizakati sebesar 2,5%. 
Sektor industri barang konsumsi merupakan perusahaan yang 
menghasilkan produk makanan atau minuman serta kebutuhan rumah tangga 
lainnya. Sektor ini dihuni oleh perusahaan-perusahaan yang menjadikan hasil 
produksi obat-obatan, makanan ataupun minuman sebagai produsi utama. 
Sampel yang digunakan oleh peneliti adalah PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 
Aktivitas utama perseroan adalah memproduksi makanan pokok (mie dan bihun, 
snack, mie instan, biskuit, dan permen), beras, dan kelapa sawit.  
Berdasarkan pendapat yang diunggulkan oleh kalangan ulama fiqh, peneliti 
cenderung menggunakan metode perhitungan zakat perusahaan Bazis DKI dalam 
menentukan besaran zakat perusahaan. Persentase sebesar 2,5% serta aset 
lancar yang dikurangi dengan utang lancar memiliki kesamaan antara mayoritas 
ulama kontemporer yang diunggulkan dengan metode bazis DKI. 
6. PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk (Sektor Properti, Real 
Estate, dan Konstruksi Bangunan) 
Aktivitas konstruksi bangunan pada sektor ini adalah aktivitas bergerak 
membangun perumahan, gedung, jembatan. Menurut Kurnia dan Hidayat (2008: 





bangunan telah tunduk kepada zakat disamakan dengan aktivitas industri. 
Aktivitas perdagangan tanah dan bangunan diterapkan hukum zakat 
perdagangan. Aktivitas penyewaan tanah dan bangunan diterapkan hukum zakat 
mustaghat (barang yang dimanfaatkan untuk memperoleh pendapatan darinya). 
Penjualan tanah tanah dan bangunan yang sebelumnya tertahan diterapkan 
hukum zakat harta mustafad. 
Sektor properti, real estate, dan konstruksi bangunan merupakan 
perusahaan yang melakukan aktivitas pembangunan infrastruktur, seperti 
perumahan, sekolah, dan pembangunan lainnya. Perusahaan disektor ini meliputi 
perusahaan properti dan real estate, konstruksi, dan bangunan. PT Gowa 
Makassar Tourism Development Tbk merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang konstruksi bangunan. Perseroan membangun kawasan wisata, tempat 
tingal, serta tempat untuk berwirausaha di kawasan Tanjung Bunga Makassar. 
Perseroan mengembangkan usaha dengan aktivitas perdagangan tanah dan 
bangunan.  
Berdasarkan informasi diatas, peneliti cenderung menggunakan metode 
perhitungan zakat yang dikemukakan oleh Hafiduddin. Mengingat aktivitas 
perseroan yang melakukan perdagangan tanah dan bangunan diterapkan hukum 
zakat perdagangan. Persentase besaran zakat sebesar 2,5% dipungut dari jumlah 
aktiva lancar dan laba bersih perusahaan. 
7. PT Cipaganti Citra Graha Tbk (Sektor Infrastruktur, Utilitas dan 
Transportasi) 
Perusahaan yang bergerak pada sektor ini umumnya bergerak di bidang 
jasa (mustaghalat) dimana harta yang mendatangkan manfaat dan pendapatan 
dengan cara menyewakannya atau menjual hasil produksinya. Perhitungan zakat 





Mufraini (2006: 88), zakat properti produktif yaitu properti yang tidak dikhususkan 
untuk perdagangan, tidak dikhususkan pemenuhan kebutuhan primer bagi 
pemiliknya, serta properti yang disewakan untuk memperoleh penghasilan yang 
sifatnya rutin maupun tidak rutin. Menurut Kurnia dan Hidayat (2008: 241), 
perhitungan zakat yang digunakan yaitu dengan menghitung total pemasukan 
tahunan dikurangi biaya yang ditimbulkan serta hutang ataupun biaya kebutuhan 
pokok muzakki jika tidak memperoleh sumber pendapatan lain. 
Sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi merupakan perusahaan yang 
mengembangkan pembangunan infrastruktur, media telekomunikasi, serta 
transportasi. Sampel yang digunakan adalah PT Cipagabti Citra Graha Tbk yang 
bergerak dibidang transportasi. Perseroan ini memiliki unit usaha rental 
kendaraan, travel, paket wisata, jasa kurir, taksi, serta penyewaan alat berat.  
Berdasarkan informasi diatas, peneliti cenderung menggunakan metode 
perhitungan yang dikemukakan oleh Bank Muamalat Indonesia. Kadar zakat 2,5% 
dipungut dari laba perseroan yang telah dikurangi dengan biaya operasional dan 
pajak. 
8. PT Panin Bank Syariah Tbk (Sektor Keuangan) 
Setiap lembaga keuangan terkena wajib zakat, terlebih lagi bagi lembaga 
keuangan syariah. Menurut  Kurnia dan Hidayat (2008: 206), zakat lembaga 
keuangan syariah dihitung setelah jumlah harta tunai dan investasi keuangan 
dihitung pada akhir tahun pembukuan (haul), kemudian dikurangi oleh biaya 
tanggungan jangka pendek. Selisih dari hasil pengurangan harta tersebut adalah 
sebagai harta yang wajib dizakati sebesar 2,5%. 
Sektor keuangan merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
keuangan. Sektor ini dihuni oleh perusahaan-perusahaan yang memberikan 





pada sektor ini dalam daftar efek syariah hanya terdapat satu perusahaan yaitu 
PT Panin Bank Syariah Tbk.  
Berdasarkan informasi diatas, peneliti cenderung menggunakan metode 
perhitungan yang dikemukakan oleh Bazis DKI. Selisih antara aktiva lancar dan 
utang jangka pendek perseroan wajib dizakati sebesar 2,5%. 
9. PT Hotel Sahid Jaya International Tbk (Sektor Perdagangan, Jasa dan 
Investasi) 
Sektor ini memiliki perbedaan dalam menghitung zakat perusahaan, 
tergantung dari bidang perusahaan masing-masing. Apabila perusahaan pada 
sektor perdagangan dan investasi menggunakan metode perhitungan zakat 
perdagangan. Namun, apabila perusahaan pada bergerak pada bidang jasa, maka 
zakat yang digunakan sama dengan zakat properti produktif.  
Sektor ini mengambil sampel perusahaan yang bergerak dibidang jasa 
perhotelan. Perusahaan yang bergerak pada sektor ini umumnya bergerak di 
bidang jasa (mustaghalat) dimana harta yang mendatangkan manfaat dan 
pendapatan dengan cara menyewakannya atau menjual hasil produksinya. 
Menurut Kurnia dan Hidayat (2008: 241), perhitungan zakat yang digunakan yaitu 
dengan menghitung total pemasukan tahunan dikurangi biaya yang ditimbulkan 
serta hutang ataupun biaya kebutuhan pokok muzakki jika tidak memperoleh 
sumber pendapatan lain . 
Berdasarkan informasi diatas, peneliti cenderung menggunakan metode 
perhitungan yang dikemukakan oleh Bank Muamalat Indonesia. Kadar zakat 2,5% 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Besaran zakat perusahaan yang dikeluarkan oleh masing-masing sektor 
perusahaan berbeda-beda sesuai dengan metode perhitungan yang 
digunakan.  
2. Pada sebagian besar perusahaan yang diteliti, perhitungan zakat 
perusahaan menggunakan metode T.E. Gambling dan R.A. Karim 
cenderung memiliki hasil paling besar. Hal ini disebabkan oleh persentase 
yang lebih besar saat memungut zakat khususnya pada perusahaan 
industri. Sedangkan metode Bank Muamalat Indonesia cenderung memiliki 
hasil paling rendah dalam menghitung besaran zakat perusahaan.   
3. Perusahaan yang bergerak pada sektor pertanian lebih tepat 
menggunakan metode perhitungan zakat perusahaan yang dikemukakan 
oleh T.E. Gambling dan R.A. Karim. 
4. Perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan lebih tepat 
menggunakan metode perhitungan zakat perusahaan yang dikemukakan 
oleh Yusuf Qardhawi. 
5. Perusahaan yang bergerak pada sektor industri (industri dasar dan kimia, 
aneka industri, dan industri barang konsumsi) lebih tepat menggunakan 





6. Perusahaan yang bergerak pada sektor properti, real estate, dan konstruksi 
bangunan lebih tepat menggunakan metode perhitungan zakat 
perusahaan yang dikemukakan oleh Hafiduddin. 
7. Perusahaan yang bergerak pada sektor infrastruktur, utilitas, dan 
transportasi lebih tepat menggunakan metode perhitungan zakat 
perusahaan yang dikemukakan oleh Bank Muamalat Indonesia. 
8. Perusahaan yang bergerak pada sektor keuangan lebih tepat 
menggunakan metode perhitungan zakat perusahaan yang dikemukakan 
oleh Bazis DKI. 
9. Perusahaan yang bergerak pada sektor perdagangan, jasa dan investasi 
lebih tepat menggunakan metode perhitungan zakat perusahaan yang 
dikemukakan oleh Bank Muamalat Indonesia (perusahaan jasa) dan Yusuf 
Qardhawi (perusahaan dagang dan investasi). 
 
6.2 Saran 
Belum adanya metode perhitungan yang baku tentang zakat perusahaan 
di Indonesia menjadi kendala karena akan menimbulkan berbagai argumen dalam 
menentukan zakat perusahaan. Karena perbedaan pendapat ini pula, maka 
besaran zakat yang ditimbulkan berbeda-beda. Dalam praktiknya dalam 
menghitung zakat, ada yang mendapatkan hasil terbesar, terkecil, bahkan 
mendapatkan hasil minus. Jika harta telah mencapai nishab sebesar 2,5% dan 
telah cukup haul atau memasuki akhir tahun pembukuan perusahaan, sisihkan 
zakat sebesar 2,5%. Silahkan menunaikan zakat dengan hati nurani, jangan 
sampai karena menggunakan metode yang mendapatkan hasil terbesar dalam 





Semoga zakat dikeluarkan dengan niat untuk mensucikan harta dan memperoleh 
keberkahan dalam menjalankan bisnis. 
Hal penting lainnya dalam hal belum maksimalnya penyerapan dana dari 
sektor zakat perusahaan ini yaitu belum adanya ketegasan dalam menegakkan 
aturan wajib mengeluarkan zakat perusahaan oleh pemerintah. Padahal kewajiban 
mengeluarkan zakat perusahaan ini telah terdapat dalam UU No. 38 Tahun 1999 
pasal 11 ayat 2 poin (b) tentang pengelolaan zakat. Masih minimnya referensi dan 
penelitian terkait zakat perusahaan ini menunjukkan bahwa perlu adanya kajian 
lebih mendalam tentang zakat perusahaan ini. 
 
6.3 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti memperoleh kesulitan dalam menemukan referensi yang khusus 
membahas zakat perusahaan dalam melaksanakan penelitian. Keterbatasan lain 
dalam melakukan penelitian kesulitan dalam menemukan data terkait perusahaan 
yang telah menunaikan zakat perusahaan. Peneliti menyadari bahwa masih 
terdapat beberapa hal yang belum mendapatkan porsi pembahasan yang cukup 
khususnya pada penentuan metode zakat perusahaan pada masing-masing 
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2. Peserta Lomba Olimpiade Ekonomi Islam diselenggarakan oleh Forum 
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AAOIFI (Accounting and 



















Rp73.559.933.120 Rp18.399.983.280 Rp14.056.330.120 Rp1.793.577.800 Rp1.458.430.680 Rp17.634.106.560 Rp18.399.983.280  Rp10.939.619.823  Rp12.443.261.854  
Rp7.339.301.760  
 
Total Rp160.278.600.000 Rp40.069.650.000 Rp30.610.475.000 Rp3.905.875.000 Rp3.176.025.000 Rp38.401.800.000 Rp40.069.650.000 Rp23.823.213.900 Rp27.097.695.675 Rp15.982.800.000  
PT Bukit Asam Tbk 
Pemerintah 
(66,2465%) 
















Rp23.998.085.690 Rp5.999.521.423  Rp2.690.978.802  Rp1.569.979.752  Rp1.182.753.136  Rp2.950.376.451  Rp5.999.521.423  Rp1.941.680.947  Rp4.369.688.830  
Rp1.321.558.864  
 
Total Rp317.480.357.975  Rp79.370.089.494  Rp35.600.044.286  Rp20.769.895.567  Rp15.647.118.433  Rp39.031.720.439  Rp79.370.089.494  Rp25.687.280.651  Rp57.808.376.545  Rp17.483.435.409  





























AAOIFI (Accounting and 













Rp43.249.112  Rp10.822.241  Rp9.647.040  Rp1.913.109  Rp1.457.130  Rp11.105.604  Rp10.832.204  Rp8.739.457  Rp8.764.890.531  
Rp6.556.559  
 









Rp13.738.801.238 Rp3.437.865.223  Rp3.064.542.956  Rp607.730.948  Rp462.881.755  Rp3.527.880.211  Rp3.441.030.136  Rp2.776.234.112  Rp2.784.313.558.672  
Rp2.082.800.223  
 
Total Rp48.054.568.866 Rp12.024.712.216 Rp10.718.933.039 Rp2.125.676.627 Rp1.619.033.770 Rp12.339.560.026 Rp12.035.782.216 Rp9.710.507.563 Rp9.738.767.256.636 Rp7.285.065.487  


























Rp234.330.474.589  Rp58.582.618.647  Rp38.986.613.619  Rp1.668.600.497  Rp1.206.097.673  Rp69.803.747.255  Rp58.582.618.647  Rp21.522.102.819  Rp16.221.161.546  
Rp10.944.988.070  
 




















AAOIFI (Accounting and 



















Rp119.738.059.290  Rp29.934.514.823  Rp11.607.080.300  Rp4.978.040.985  Rp3.839.145.780  Rp30.916.988.820  Rp29.934.514.823  Rp890.234.237  Rp19.511.418.905  
Rp592.445.185  
 
Total Rp270.350.100.000 Rp67.587.525.000 Rp26.207.000.000 Rp11.239.650.000 Rp8.668.200.000 Rp69.805.800.000 Rp67.587.525.000 Rp2.010.011.825 Rp44.053.779.420 Rp1.337.650.000  








Rp16.096.246.923  Rp4.024.061.731  Rp87.829.872  Rp870.371.949  Rp746.242.873  Rp4.808.913.829  Rp4.024.061.731  
Tidak membayar 













Tidak membayar zakat karena yayasan diproyeksikan untuk kegiatan sosial 
Masyarakat 
(35%) Rp17.334.419.763  Rp4.333.604.941  Rp94.586.016  Rp937.323.637  Rp803.646.171  Rp5.178.830.277  Rp4.333.604.941  
Tidak membayar 








zakat karena hasil 
perhitungan 
bernilai minus 
Total Rp49.526.913.608 Rp12.381.728.402 Rp270.245.759 Rp2.678.067.534 Rp2.296.131.916 Rp14.796.657.934 Rp12.381.728.402 (Rp3.156.817.314.296) (Rp789.505.308) (Rp1.942.865.215) 






























(39,902%) Rp6.934.043.617  Rp6.934.043.617  Rp1.018.157.843  Rp783.489.460  Rp1.815.138.520  Rp6.934.043.617  


















AAOIFI (Accounting and 




















Rp136.832  Rp136.832  Rp904.705  Rp7.290  Rp5.333  Rp1.006.481  Rp136.832  Rp803.876  Rp4.138.616  
Rp592.011  
 
Total Rp13.683.175.850 Rp13.683.175.850 Rp90.470.525.150 Rp729.037.500 Rp533.300.650 Rp100.648.086.200 Rp13.683.175.850 Rp80.387.611.430 Rp413.861.571.400 Rp59.201.133.275  































Rp769.270.330  Rp779.063.175  Rp32.667.513  Rp14.695.803  Rp11.873.224  Rp171.548.906  Rp788.856.020  
Ny. H. Juliah 
Sukamdani 
(3,00%) 
Rp707.917.481  Rp716.929.302  Rp30.062.129  Rp13.523.745  Rp10.926.279  Rp157.867.092  Rp725.941.123  
Masyarakat 
(8,69%) 
Rp2.050.600.971  Rp2.076.705.211  Rp87.079.966  Rp39.173.783  Rp31.649.789  Rp457.288.343  Rp2.102.809.452  
Total Rp23.597.249.377 Rp23.897.643.398 Rp1.002.070.953 Rp450.791.516 Rp364.209.314 Rp5.262.236.393 Rp24.198.037.419 (Rp13.429.183.033) (Rp21.221.980.493) (Rp601.007.424) 
Sumber: Diolah Oleh Peneliti 
LAMPIRAN: 
Keputusan Dewan Komisioner 
Otoritas Jasa Keuangan   
Nomor : Kep-24/D.04/2014 
Tanggal : 20 Mei 2014 
 
  DAFTAR EFEK SYARIAH: 
I. Saham  
A. Pertanian 
No. Kode Saham Nama Penerbit Efek 
1.  AALI PT Astra Agro Lestari Tbk. 
2.  BISI PT BISI International Tbk. 
3.  CKRA 
PT Cakra Mineral Tbk. (dh. PT Citra Kebun Raya Agri 
Tbk.) 
4.  DSFI PT Dharma Samudera Fishing Industries Tbk. 
5.  IIKP PT Inti Agri Resources Tbk. 
6.  JAWA PT Jaya Agra Wattie Tbk. 
7.  LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk. 
8.  SGRO PT Sampoerna Agro Tbk. 
9.  SIMP PT Salim Ivomas Pratama Tbk. 
10.  SMAR PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. 
11.  SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
B. Pertambangan 
No. Kode Saham Nama Penerbit Efek 
12.  ADRO PT Adaro Energy Tbk. 
13.  ARII PT Atlas Resaources Tbk. 
14.  ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. 
15.  ARTI PT Ratu Prabu Energi Tbk. 
16.  ATPK PT ATPK Resources Tbk. 
17.  BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk. 
18.  BYAN PT Bayan Resources Tbk. 
19.  CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk. 
20.  CPDW PT Indo Setu Bara Resources Tbk. 
21.  CTTH PT Citatah Tbk. 
22.  DEWA PT Darma Henwa Tbk. 
23.  DKFT PT Central Omega Resources Tbk. 
24.  ELSA PT Elnusa Tbk. 
25.  ENRG PT Energi Mega Persada Tbk. 
26.  ESSA PT Surya Esa Perkasa  Tbk. 
27.  GEMS PT Golden Energy Mines Tbk. 
LAMPIRAN: 
Keputusan Dewan Komisioner 
Otoritas Jasa Keuangan   
Nomor : Kep- 24/D.04/2014 
Tanggal : 20 Mei 2014 
-2- 
 
28.  GTBO PT Garda Tujuh Buana Tbk. 
29.  HRUM PT Harum Energy Tbk. 
30.  INCO PT Vale Indonesia Tbk. 
31.  ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk. 
32.  KKGI PT Resource Alam Indonesia Tbk. 
33.  MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk. 
34.  MITI PT Mitra Investindo Tbk. 
35.  MYOH PT Samindo Resources Tbk.  
36.  PKPK PT Perdana Karya Perkasa Tbk. 
37.  PSAB PT J Resources Asia Pasifik Tbk.  
38.  PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. 
39.  SMRU PT SMR Utama Tbk. 
40.  TINS PT Timah (Persero) Tbk. 
41.  TOBA PT Toba Bara Sejahtra Tbk. 
C. Industri Dasar dan Kimia 
No. Kode Saham Nama Penerbit Efek 
42.  AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk. 
43.  ALDO PT Alkindo Naratama Tbk. 
44.  ALKA PT Alakasa Industrindo Tbk. 
45.  AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk. 
46.  APLI PT Asiaplast Industries Tbk. 
47.  ARNA PT Arwana Citramulia Tbk. 
48.  BAJA PT Saranacentral Bajatama Tbk. 
49.  BRPT PT Barito Pacific Tbk. 
50.  BTON PT Betonjaya Manunggal Tbk. 
51.  BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk. 
52.  CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
53.  CTBN PT Citra Tubindo Tbk. 
54.  DPNS PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 
55.  EKAD PT Ekadharma International Tbk. 
56.  FPNI PT Titan Kimia Nusantara Tbk. 
57.  GDST PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 
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58.  IGAR PT Champion Pacific Indonesia Tbk. 
59.  IKAI PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk. 
60.  INAI PT Indal Aluminium Industry Tbk. 
61.  INCI PT Intanwijaya Internasional Tbk. 
62.  INRU PT Toba Pulp Lestari Tbk. 
63.  INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 
64.  IPOL PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 
65.  ISSP PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 
66.  JKSW PT Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. 
67.  JPRS PT Jaya Pari Steel Tbk. 
68.  KIAS PT Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. 
69.  KRAH PT Grand Kartech Tbk. 
70.  KRAS PT Krakatau Steel (Persero) Tbk. 
71.  LION PT Lion Metal Works Tbk. 
72.  LMSH PT Lionmesh Prima Tbk. 
73.  MAIN PT Malindo Feedmill Tbk. 
74.  NIKL PT Pelat Timah Nusantara Tbk. 
75.  SIAP PT Sekawan Intipratama Tbk. 
76.  SIMA PT Siwani Makmur Tbk. 
77.  SIPD PT Sierad Produce Tbk. 
78.  SMBR PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. 
79.  SMCB PT Holcim Indonesia Tbk . 
80.  SMGR 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. (dh. Semen Gresik 
(Persero) Tbk.) 
81.  SRSN PT Indo Acidatama Tbk. 
82.  TOTO PT Surya Toto Indonesia Tbk 
83.  TPIA PT Chandra Asri Petrochemical Tbk  
84.  TRST PT Trias Sentosa Tbk. 
85.  UNIC PT Unggul Indah Cahaya Tbk. 
86.  WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk. 
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D. Aneka Industri 
No. Kode Saham Nama Penerbit Efek 
88.  ADMG PT Polychem Indonesia Tbk. 
89.  ASII PT Astra International Tbk. 
90.  AUTO PT Astra Otoparts Tbk. 
91.  BATA PT Sepatu Bata Tbk. 
92.  BRAM PT Indo Kordsa Tbk. 
93.  ESTI PT Ever Shine Textile Tbk. 
94.  GDYR PT Goodyear Indonesia Tbk. 
95.  GJTL PT Gajah Tunggal Tbk. 
96.  INDR PT Indo-Rama Synthetics Tbk. 
97.  INDS PT Indospring Tbk. 
98.  KARW PT ICTSI Jasa Prima Tbk. 
99.  KBLI PT KMI Wire and Cable Tbk. 
100.  KBLM PT Kabelindo Murni Tbk. 
101.  LPIN PT Multi Prima Sejahtera Tbk. 
102.  MASA PT Multistrada Arah Sarana Tbk. 
103.  PBRX PT Pan Brothers Tbk. 
104.  PRAS PT Prima Alloy Steel Universal Tbk. 
105.  PTSN PT Sat Nusapersada Tbk. 
106.  RICY PT Ricky Putra Globalindo Tbk. 
107.  SCCO PT Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk. 
108.  SMSM PT Selamat Sempurna Tbk. 
109.  SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk. 
110.  SSTM PT Sunson Textile Manufacturer Tbk. 
111.  STAR PT Star Petrochem Tbk. 
112.  TFCO PT Tifico Fiber Indonesia Tbk. 
113.  TRIS PT Trisula International Tbk. 
114.  UNTX PT Unitex Tbk. 
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E. Industri Barang Konsumsi 
No. Kode Saham Nama Penerbit Efek 
116.  ADES PT Akasha Wira International Tbk. 
117.  AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 
118.  CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. (dh. Cahaya Kalbar Tbk.) 
119.  DAVO PT Davomas Abadi Tbk. 
120.  DVLA PT Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
121.  ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
122.  INAF PT Indofarma (Persero) Tbk. 
123.  INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 
124.  KAEF PT Kimia Farma (Persero) Tbk. 
125.  KDSI PT Kedawung Setia Industrial  Tbk. 
126.  KICI PT Kedaung Indah Can Tbk. 
127.  KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 
128.  LMPI PT Langgeng Makmur Industri Tbk. 
129.  MBTO PT Martina Berto Tbk. 
130.  MERK PT Merck Tbk. 
131.  MRAT PT Mustika Ratu Tbk. 
132.  MYOR PT Mayora Indah Tbk. 
133.  PSDN PT Prasidha Aneka Niaga Tbk. 
134.  PYFA PT Pyridam Farma Tbk. 
135.  ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
136.  SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 
137.  SKBM PT Sekar Bumi Tbk. 
138.  SKLT PT Sekar Laut Tbk. 
139.  SQBB PT Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk. 
140.  STTP PT Siantar Top Tbk. 
141.  TCID PT Mandom Indonesia Tbk. 
142.  TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk. 
143.  ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 
144.  UNVR PT Unilever Indonesia Tbk. 
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F. Properti, Real Estate dan Konstruksi Bangunan 
No. Kode Saham Nama Penerbit Efek 
145.  ACST PT Acset Indonusa Tbk. 
146.  APLN PT Agung Podomoro Land Tbk. 
147.  ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
148.  ASRI PT Alam Sutera  Realty Tbk. 
149.  BAPA PT Bekasi Asri Pemula Tbk. 
150.  BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk. 
151.  BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. 
152.  BIPP PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 
153.  BKDP PT Bukit Darmo Property Tbk. 
154.  BKSL PT Sentul City Tbk. 
155.  BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk. 
156.  COWL PT Cowell Development Tbk. 
157.  CTRA PT Ciputra Development Tbk. 
158.  CTRP PT Ciputra Property Tbk. 
159.  CTRS PT Ciputra Surya Tbk. 
160.  DART PT Duta Anggada Realty Tbk. 
161.  DGIK PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk.  
162.  DILD PT Intiland Development Tbk. 
163.  DUTI PT Duta Pertiwi Tbk. 
164.  EMDE PT Megapolitan Developments Tbk. 
165.  FMII PT Fortune Mate Indonesia Tbk. 
166.  GAMA PT Gading Development Tbk. 
167.  GMTD PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 
168.  GPRA PT Perdana Gapuraprima Tbk. 
169.  JIHD PT Jakarta International Hotels & Development Tbk. 
170.  JKON PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 
171.  JRPT PT Jaya Real Property Tbk. 
172.  KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk. 
173.  KPIG PT MNC Land Tbk. 
174.  LAMI PT Lamicitra Nusantara Tbk. 
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175.  LPCK PT Lippo Cikarang Tbk. 
176.  LPKR PT Lippo Karawaci Tbk. 
177.  MDLN PT Modernland Realty Tbk. 
178.  MKPI PT Metropolitan Kentjana Tbk. 
179.  MTLA PT Metropolitan Land Tbk. 
180.  NIRO PT Nirvana Development Tbk 
181.  NRCA PT Nusa Raya Cipta Tbk. 
182.  OMRE PT Indonesia Prima Property Tbk 
183.  PTPP PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. 
184.  PWON PT Pakuwon Jati Tbk. 
185.  RBMS PT Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk. 
186.  RDTX PT Roda Vivatex Tbk. 
187.  RODA PT Pikko Land Development Tbk. 
188.  SCBD PT Danayasa Arthatama Tbk. 
189.  SMRA PT Summarecon Agung Tbk. 
190.  SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk. 
191.  TOTL PT Total Bangun Persada Tbk. 
192.  WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
193.  WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
G. Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi 
No. Kode Saham Nama Penerbit Efek 
194.  BALI PT Bali Towerindo Sentra Tbk. 
195.  CANI PT Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 
196.  CASS PT Cardig Aero Services Tbk. 
197.  CMNP PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 
198.  CMPP PT Centris Multipersada Pratama Tbk. 
199.  CPGT PT Cipaganti Citra Graha Tbk. 
200.  EXCL PT XL Axiata Tbk.  
201.  GIAA PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 
202.  IBST PT Inti Bangun Sejahtera Tbk. 
203.  INDX PT Tanah Laut Tbk. 
204.  INDY PT Indika Energy Tbk. 
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205.  INVS PT Inovisi Infracom Tbk. 
206.  ISAT PT Indosat Tbk. 
207.  JSMR PT Jasa Marga (Persero) Tbk. 
208.  LAPD PT Leyand International Tbk. 
209.  LRNA PT Eka Sari Lorena Transport Tbk. 
210.  MIRA PT Mitra International Resources Tbk. 
211.  MBSS PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 
212.  META PT Nusantara Infrastructure Tbk. 
213.  NELY PT Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 
214.  PGAS PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
215.  PTIS PT Indo Straits Tbk. 
216.  RAJA PT Rukun Raharja Tbk.  
217.  RIGS PT Rig Tenders  Indonesia Tbk. 
218.  SDMU PT Sidomulyo Selaras Tbk. 
219.  SMDR PT Samudera Indonesia Tbk. 
220.  TAXI PT Express Transindo Utama Tbk. 
221.  TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
222.  WINS PT Wintermar Offshore Marine Tbk. 
H. Keuangan 
No. Kode Saham Nama Penerbit Efek 
223.  PNBS PT Bank Panin Syariah Tbk. 
I. Perdagangan, Jasa, dan Investasi 
No. Kode Saham Nama Penerbit Efek 
224.  ACES PT Ace Hardware Indonesia Tbk. 
225.  AIMS PT Akbar Indo Makmur Stimec Tbk. 
226.  AKRA PT AKR Corporindo Tbk. 
227.  ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 
228.  APII PT Arita Prima Indonesia Tbk. 
229.  ARTA PT Arthavest Tbk. 
230.  ASIA PT Asia Natural Resources Tbk.  
231.  ASGR PT Astra Graphia Tbk. 
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232.  BAYU PT Bayu Buana Tbk. 
233.  BMSR PT Bintang Mitra Semestaraya Tbk. 
234.  BMTR PT Global Mediacom Tbk. 
235.  BUVA PT Bukit Uluwatu Villa Tbk. 
236.  CENT PT Centrin Online Tbk. 
237.  CLPI PT Colorpak Indonesia Tbk. 
238.  CNKO PT Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 
239.  CSAP PT Catur Sentosa Adiprana Tbk. 
240.  DAJK PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk. 
241.  DNET PT Dyviacom Intrabumi Tbk. 
242.  DSSA PT Dian Swastatika Sentosa Tbk. 
243.  DYAN PT Dyandra Media International Tbk. 
244.  ECII PT Electronic City Indonesia Tbk. 
245.  EPMT PT Enseval Putera Megatrading Tbk. 
246.  ERAA PT Erajaya Swasembada Tbk. 
247.  FAST PT Fast Food Indonesia Tbk. 
248.  FISH PT FKS Multi Agro Tbk. 
249.  FORU PT Fortune Indonesia Tbk. 
250.  GEMA PT Gema Grahasarana Tbk. 
251.  GMCW PT Grahamas Citrawisata Tbk. 
252.  GLOB PT Global Teleshop Tbk. 
253.  GOLD PT Golden Retailindo Tbk. 
254.  GREN PT Evergreen Invesco Tbk. 
255.  HEXA PT Hexindo Adiperkasa Tbk. 
256.  HOME PT Hotel Mandarine Regency Tbk. 
257.  INPP PT Indonesian Paradise Property Tbk. 
258.  INTD PT Inter Delta Tbk. 
259.  ITTG PT Leo Investments Tbk. 
260.  KBLV PT First Media Tbk. 
261.  KOBX PT Kobexindo Tractors Tbk. 
262.  JSPT PT Jakarta Setiabudi Internasional Tbk. 
263.  JTPE PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 
264.  KOIN PT Kokoh Inti Arebama Tbk. 
LAMPIRAN: 
Keputusan Dewan Komisioner 
Otoritas Jasa Keuangan   
Nomor : Kep- 24/D.04/2014 
Tanggal : 20 Mei 2014 
-10- 
 
265.  LPLI PT Star Pacific Tbk. 
266.  LTLS PT lautan Luas Tbk. 
267.  MAMI PT Mas Murni Indonesia Tbk. 
268.  MAPI PT Mitra Adiperkasa Tbk. 
269.  MDIA PT Intermedia Capital Tbk. 
270.  MDRN PT Modern Internasional Tbk. 
271.  MFMI PT Multifiling Mitra Indonesia Tbk. 
272.  MICE PT Multi Indocitra Tbk. 
273.  MIDI PT Midi Utama Indonesia Tbk. 
274.  MLPL PT Multipolar Tbk. 
275.  MLPT PT Multipolar Technology Tbk. 
276.  MNCN PT Media Nusantara Citra Tbk. 
277.  MPPA PT Matahari Putra Prima Tbk. 
278.  MTDL PT Metrodata Electronics Tbk. 
279.  MYRX PT Hanson International Tbk. 
280.  PDES PT Destinasi Tirta Nusantara Tbk. 
281.  PJAA PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 
282.  PNSE PT Pudjiadi & Sons Estate Ltd. Tbk 
283.  PSKT PT Pusako Tarinka Tbk. 
284.  PTSP PT Pioneerindo Gourmet International Tbk. 
285.  RALS PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 
286.  RANC PT Supra Boga Lestari Tbk. 
287.  RIMO PT Rimo Catur Lestari Tbk. 
288.  SCMA PT Surya Citra Media Tbk. 
289.  SDPC PT Millennium Pharmacon International Tbk. 
290.  SHID PT Hotel Sahid Jaya International Tbk. 
291.  SILO PT Siloam International Hospitals Tbk. 
292.  SKYB PT Skybee Tbk. 
293.  SONA PT Sona Topas Tourism Industry Tbk. 
294.  SRAJ PT Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 
295.  SRTG PT Saratoga Investama Sedaya Tbk. 
296.  SUGI PT Sugih Energy Tbk. 
297.  TELE PT Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 
LAMPIRAN: 
Keputusan Dewan Komisioner 
Otoritas Jasa Keuangan   
Nomor : Kep- 24/D.04/2014 
Tanggal : 20 Mei 2014 
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298.  TGKA PT Tigaraksa Satria Tbk. 
299.  TIRA PT Tira Austenite Tbk. 
300.  TKGA 
PT Permata Prima Sakti Tbk. (dh. PT Toko Gunung Agung 
Tbk.) 
301.  TMPO PT Tempo Inti Media Tbk. 
302.  TRIL PT Triwira Insanlestari Tbk. 
303.  TURI PT Tunas Ridean Tbk. 
304.  UNTR PT United Tractors Tbk. 
305.  WAPO PT Wahana Pronatural Tbk.  
306.  WICO PT Wicaksana Overseas International Tbk. 
J. Perusahaan Publik 
No. Nama Perusahaan Publik 
307.  PT Grha 165 Tbk. 
308.  PT Langen Kridha Pratyangga Tbk. 
309.  PT Phapros Tbk. 
310.  PT Pondok Indah Padang Golf Tbk. 
K. Tidak Listing 
No. Nama Emiten 
311.  PT Adindo Foresta Indonesia Tbk. 
312.  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. 
313.  PT Bukaka Teknik Utama Tbk. 
314.  PT Dharmindo Adhiduta 
315.  PT Great Golden Star Tbk. 
316.  PT Intinusa Selareksa Tbk. 
317.  PT Jasa Angkasa Semesta Tbk. 
318.  PT Mitra Energi Persada Tbk. 
319.  PT Panasia Filament Inti Tbk. 
320.  PT Singleterra Tbk. 
321.  PT Sofyan Hotel Tbk. 




The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 
 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 
consolidated financial statements taken as a whole. 
 
1 
PT BISI INTERNATIONAL TBK 
DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN  
Tanggal 31 Desember 2013 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,  
Kecuali Nilai Nominal per Saham) 
 PT BISI INTERNATIONAL TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 
CONSOLIDATED STATEMENT OF 
FINANCIAL POSITION 
As of December 31, 2013 
(Expressed in Millions of Rupiah,  
Except Par Value per Share) 
 
 
     31 Desember 2013/  Catatan/  31 Desember 2012/ 
     December 31, 2013  Notes  December 31, 2012 
             
ASET          ASSETS 
         
ASET LANCAR        CURRENT ASSETS 
Kas dan setara kas  130.843  2c,2d,2n,2r,  126.125  Cash and cash equivalents 
        4,31c,34, 
        35d,36     
Piutang      2r,3,34    Accounts receivable 
 Usaha     2n,5,11,36    Trade 
  Pihak ketiga - neto  551.993  32a,35a  371.060  Third parties - net 
  Pihak berelasi   14.947  2d,31a  17.352  Related parties   
 Lain-lain - pihak ketiga - neto  1.403    13.947  Others - third parties - net 
Persediaan - neto  693.081  2f,3,6,  744.730  Inventories - net 
        11,39 
Uang muka   10.041  7  26.652  Advances 
Biaya dibayar di muka  4.833  2g,8  4.280  Prepaid expenses  
Pajak Pertambahan Nilai         
 dibayar di muka  1.890  2o,14  8  Prepaid Value Added Tax 
              
Total Aset Lancar  1.409.031    1.304.154  Total Current Assets 
              
 
ASET TIDAK LANCAR          NON-CURRENT ASSETS 
Piutang pihak berelasi non-usaha  286  2d,2r,31c,34  134  Due from related parties 
Aset pajak tangguhan  28.308  2o,3,14  15.942  Deferred tax assets 
Aset tetap - neto  249.245  2h,3, 9,  253.165  Property, plant and equipment - net 
         11,39     
Tagihan pajak penghasilan  12.968  2o,3,14  2.972  Claims for tax refund 
Aset tidak lancar lainnya  12.845  2g,2r,10,34  11.236  Other non-current assets 
              
Total Aset Tidak Lancar  303.652    283.449  Total Non-current Assets 
              
TOTAL ASET  1.712.683    1.587.603  TOTAL ASSETS 




The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 
 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 
consolidated financial statements taken as a whole. 
 
2 
PT BISI INTERNATIONAL TBK 
DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2013 
 (Disajikan dalam Jutaan Rupiah,  
Kecuali Nilai Nominal per Saham) 
 PT BISI INTERNATIONAL TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 
CONSOLIDATED STATEMENT OF 
FINANCIAL POSITION (continued) 
As of December 31, 2013 
 (Expressed in Millions of Rupiah,  
Except Par Value per Share) 
 
 
     31 Desember 2013/  Catatan/  31 Desember 2012/ 
     December 31, 2013  Notes  December 31, 2012 
             
LIABILITAS DAN EKUITAS          LIABILITIES AND EQUITY 
 
LIABILITAS JANGKA PENDEK          CURRENT LIABILITIES 
Utang bank jangka pendek  -  2r,11,34,35b  49.648  Short-term bank loans 
Utang      2n,2r,34,    Accounts payable 
        35b,36     
 Usaha     12    Trade 
  Pihak ketiga  80.315    45.426  Third parties 
  Pihak berelasi  2.495  2d,31b  4.462  A related party 
 Lain-lain - pihak ketiga  18.315  13  21.267  Others - third parties 
Utang pajak   13.141  2o,3,14  13.351  Taxes payable 
Beban akrual   40.424  2k,2r,15,  13.246  Accrued expenses 
        34,35b  
Liabilitas imbalan kerja        Short-term employee 
 jangka pendek  267  2l,2r,34,35b  214  benefit liabilities 
Provisi jangka pendek  29.655  2s,3,16  13.852  Short-term provision  
             
Total Liabilitas Jangka Pendek  184.612    161.466  Total Current Liabilities 
             
 
LIABILITAS JANGKA PANJANG          NON-CURRENT LIABILITIES 
Utang pihak berelasi non-usaha  187  2d,2r,31c,  942  Due to related parties 
        32c,34,35b  
Liabilitas imbalan kerja        Long-term employee 
 jangka panjang  52.139  2l,3,17  46.491  benefit liabilities 
             
Total Liabilitas Jangka Panjang  52.326    47.433  Total Non-current Liabilities 
             
TOTAL LIABILITAS  236.938    208.899  TOTAL LIABILITIES 
             
EKUITAS         EQUITY  
 
EKUITAS YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA        EQUITY ATTRIBUTABLE TO 
PEMILIK ENTITAS INDUK        OWNERS OF THE PARENT 
Modal saham - nilai nominal Rp100         Share capital - Rp100 par value 
 per saham        per share 
 Modal dasar - 4.000.000.000        Authorized - 4,000,000,000 
  saham        shares 
 Modal ditempatkan dan disetor         Issued and fully paid - 
  penuh - 3.000.000.000 saham  300.000  19  300.000  3,000,000,000 shares   
Tambahan modal disetor - neto  93.695  2e,20  93.695  Additional paid-in capital - net 
Saldo laba    21    Retained earnings 
 Telah ditentukan penggunaannya  20.000    10.000  Appropriated  
 Belum ditentukan penggunaannya  1.061.907    974.882  Unappropriated  
             
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan        Equity Attributable 
kepada Pemilik Entitas Induk  1.475.602    1.378.577  to Owners of the Parent 
 
Kepentingan Nonpengendali  143  2b,18  127  Non-controlling Interest 
             
TOTAL EKUITAS  1.475.745    1.378.704  TOTAL EQUITY 
             
TOTAL LIABILITAS        TOTAL LIABILITIES 
DAN EKUITAS  1.712.683    1.587.603  AND EQUITY 





The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 
 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 
consolidated financial statements taken as a whole. 
 
3 
PT BISI INTERNATIONAL TBK 
DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF 
KONSOLIDASIAN 
untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2013 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,  
Kecuali Laba per Saham Dasar) 
 PT BISI INTERNATIONAL TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 
CONSOLIDATED STATEMENT OF 
COMPREHENSIVE INCOME 
for the Year Ended  
December 31, 2013 
(Expressed in Millions of Rupiah,  
Except Basic Earnings per Share) 
    
 
Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember/ 
Year ended December 31, 
        
          Catatan/    
      2013    Notes   2012 
              
PENJUALAN NETO  1.056.361  2d,2k,2n,  866.269  NET SALES 
       3,22,31a,     
       32a,32b,33      
BEBAN POKOK PENJUALAN  (608.481) 2d,2k,2n,9,  (477.280) COST OF GOODS SOLD 
       23,31b,32a     
           
LABA BRUTO   447.880  33  388.989  GROSS PROFIT 
           
Beban penjualan  (175.305) 2k,2m,3,  (149.087) Selling expenses 
       9,24,33      
Beban umum dan administrasi   (76.201) 2d,2k,3,  (65.910) General and administrative expenses 
       9,17,25,      
       32c,33      
Beban operasi lainnya  (55.747) 2k,26, 33  (23.646) Other operating expenses 
Pendapatan operasi lainnya  10.813  2k,27,31c,33  12.326  Other operating income 
           
LABA USAHA  151.440    162.672  INCOME FROM OPERATIONS 
           
Pendapatan bunga   6.120  2k,28,31c,33  7.982  Interest income 
Biaya keuangan  (1.325) 2k,29,33  (1.258) Finance costs 
             
LABA SEBELUM PAJAK           
PENGHASILAN  156.235    169.396  INCOME BEFORE INCOME TAX 
 
Beban pajak penghasilan  (29.194) 2o,3,14,33  (40.046) Income tax expense 
           
LABA TAHUN BERJALAN  127.041    129.350  INCOME FOR THE YEAR 
 
Pendapatan komprehensif lainnya  -    -  Other comprehensive income 
           
TOTAL LABA KOMPREHENSIF        TOTAL COMPREHENSIVE INCOME 
TAHUN BERJALAN  127.041    129.350  FOR THE YEAR 
            
 
LABA TAHUN BERJALAN/ 
TOTAL LABA KOMPREHENSIF          INCOME FOR THE YEAR/ 
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN          TOTAL COMPREHENSIVE INCOME 
KEPADA:          ATTRIBUTABLE TO: 
 
Pemilik entitas induk  127.025      129.321  Owners of the parent 
Kepentingan nonpengendali  16   2b,18   29  Non-controlling interest  
             
TOTAL   127.041      129.350  TOTAL 
             
 
LABA PER SAHAM DASAR          BASIC EARNINGS PER SHARE 
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN          ATTRIBUTABLE TO 
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK  42   2p,30   43  OWNERS OF THE PARENT 
             
 
 
   The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language. 
 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari  
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.  
The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral part of 
these consolidated financial statements taken as a whole. 
 
4 
PT BISI INTERNATIONAL TBK  
DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN 
untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2013 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah) 
 PT BISI INTERNATIONAL TBK  
AND ITS SUBSIDIARIES 
CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY 
for theYear Ended  
December 31, 2013 
(Expressed in Millions of Rupiah) 
 
 
            Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk/ 
           Equity attributable to owners of the parent 
                         
           Modal saham    Tambahan    Saldo laba/Retained earnings        
           ditempatkan    modal       
           dan disetor penuh/    disetor - neto/    Telah    Belum        Kepentingan 
           Share capital    Additional    ditentukan    ditentukan        nonpengendali/ 
        Catatan/   issued and    paid-in    penggunaannya/    penggunaanya/    Total/    Non-controlling    Total/ 
        Notes   fully paid    capital - net    Appropriated    Unappropriated    Total    interest    Total 
                              
Saldo 1 Januari 2012     300.000   93.695   4.000   881.561   1.279.256   98   1.279.354  Balance as of January 1, 2012 
 
Total laba komprehensif tahun berjalan     -   -   -   129.321   129.321   29   129.350  Total comprehensive income for the year 
 
Dividen tunai    21   -   -   -   (30.000)  (30.000)  -   (30.000) Cash dividends 
 
Pembentukan cadangan umum  21   -   -   6.000   (6.000)  -   -   -  Appropriation for general reserve 
                              
Saldo 31 Desember 2012     300.000   93.695   10.000    974.882   1.378.577   127   1.378.704  Balance as of December 31, 2012 
 
Total laba komprehensif tahun berjalan     -   -   -   127.025   127.025   16   127.041  Total comprehensive income for the year 
 
Dividen tunai    21   -   -   -   (30.000)  (30.000)  -   (30.000) Cash dividends 
 
Pembentukan cadangan umum  21   -   -   10.000   (10.000)  -   -   -  Appropriation for general reserve 
                              
Saldo 31 Desember 2013     300.000   93.695   20.000   1.061.907   1.475.602   143   1.475.745  Balance as of December 31, 2013 
                               






The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 
 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 
consolidated financial statements taken as a whole. 
 
5 
PT BISI INTERNATIONAL TBK 
DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN ARUS KAS  
KONSOLIDASIAN 
untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2013 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah) 
 PT BISI INTERNATIONAL TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 
CONSOLIDATED STATEMENT OF  
CASH FLOWS 
for the Year Ended  
December 31, 2013 
(Expressed in Millions of Rupiah) 
 
 
Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember/ 
Year ended December 31, 
        
          Catatan/     
      2013    Notes   2012 
              
ARUS KAS DARI AKTIVITAS           CASH FLOWS FROM OPERATING 
OPERASI          ACTIVITIES  
Penerimaan kas dari pelanggan   922.607      906.977  Cash receipts from customers  
Pembayaran kas kepada pemasok   (495.555)     (681.318) Cash payments to suppliers  
             Cash payments for  
Pembayaran kas untuk beban usaha  (248.786)     (230.279) operating expenses 
Pembayaran kas kepada karyawan   (46.348)     (48.638) Cash payments to employees 
              
Kas yang diperoleh dari          Cash provided by 
 (digunakan untuk) aktivitas operasi  131.918      (53.258) (used in) operating activities  
Penerimaan dari (pembayaran untuk):          Cash receipts from (payments for): 
 Pajak penghasilan badan  (51.246)  14   (51.788) Corporate income tax 
 Biaya keuangan  (950)     (883) Finance costs 
 Tagihan pajak penghasilan  2.232   14   12.671  Claims for tax refund 
 Pendapatan bunga  6.120   28   7.982  Interest income 
 Kegiatan operasional lainnya  12.075      8.350  Other operating activities  
              
Kas Neto yang Diperoleh dari           Net Cash Provided by 
 (Digunakan untuk)           (Used in) 
 Aktivitas Operasi  100.149      (76.926) Operating Activities 
              
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS           CASH FLOWS FROM INVESTING  
INVESTASI          ACTIVITIES 
             Acquisitions of property, 
Perolehan aset tetap  (16.267)  9,38   (16.812) plant and equipment 
             Proceeds from sale of property,  
Hasil penjualan aset tetap  716   9   2.500  plant and equipment 
              
Kas Neto yang Digunakan untuk          Net Cash Used in  
 Aktivitas Investasi  (15.551)     (14.312) Investing Activities  
              
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS           CASH FLOWS FROM FINANCING  
PENDANAAN          ACTIVITIES 
Penerimaan dari utang bank           Proceeds from short-term  
 jangka pendek  86.611   11   50.023  bank loans 
Pembayaran untuk:          Cash payments for:  
 Utang bank jangka pendek  (136.634)  11   (50.774) Short-term bank loans 
 Dividen tunai  (30.000)  21   (30.000) Cash dividends 
 Utang sewa pembiayaan  -      (511) Finance lease obligations 
              
Kas Neto yang Digunakan untuk          Net Cash Used in  
 Aktivitas Pendanaan  (80.023)     (31.262) Financing Activities  





The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 
 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 
 The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 
consolidated financial statements taken as a whole. 
 
6 
PT BISI INTERNATIONAL TBK 
DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN ARUS KAS  
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal  
31 Desember 2013 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah) 
 PT BISI INTERNATIONAL TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 
CONSOLIDATED STATEMENT OF  
CASH FLOWS (continued) 
for the Year Ended  
December 31, 2013 
(Expressed in Millions of Rupiah) 
 
 
Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember/ 
Year ended December 31, 
        
          Catatan/     
      2013    Notes   2012 
              
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO           NET INCREASE (DECREASE) IN  
KAS DAN SETARA KAS  4.575      (122.500) CASH AND CASH EQUIVALENTS 
 
DAMPAK NETO PERUBAHAN          NET EFFECT OF CHANGES IN 
NILAI TUKAR ATAS          EXCHANGE RATES ON 
KAS DAN SETARA KAS  143      94  CASH AND CASH EQUIVALENTS 
 
KAS DAN SETARA KAS           CASH AND CASH EQUIVALENTS 
AWAL TAHUN   126.125   4   248.531  AT BEGINNING OF YEAR 
              
KAS DAN SETARA KAS          CASH AND CASH EQUIVALENTS  
AKHIR TAHUN  130.843   4   126.125  AT END OF YEAR  
              
PT BUKIT ASAM (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 1/1 Schedule
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
The accompanying notes form an integral
part of these consolidated financial statements
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Expressed in millions of Rupiah,




ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Cash and
Kas dan setara kas 5, 30 3,343,905 5,917,034 cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables
- Pihak ketiga 6 578,121 311,319 Third parties -
- Pihak yang berelasi 6, 30 849,451 1,234,237 Related parties -
Aset keuangan Available-for-sale
tersedia untuk dijual 7 86,995 172,584 financial assets
Persediaan 8 901,952 765,964 Inventories
Biaya dibayar di muka dan Prepayments and
uang muka 9 200,588 73,257 advances
Pajak dibayar di muka Prepaid taxes
- Pajak penghasilan badan 17a 202,285 62,363 Corporate income tax -
- Pajak lain-lain 17a 63,531 35,074 Other taxes -
Aset lancar lainnya 10 252,955 46,715 Other current assets
Total aset lancar 6,479,783 8,618,547 Total current assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang lain-lain dari Other receivables from
pihak berelasi 30 27,874 1,512 related parties
Uang muka 9 111,103 98,238 Advances
Investasi pada entitas Investment in joint
pengendalian bersama 11 628,327 553,448 venture
Beban pengembangan Deferred development
tangguhan 12 862,502 704,873 expenditure
Aset pajak tangguhan 17d 514,242 646,694 Deferred tax assets
Aset tetap 13 2,803,393 1,853,447 Fixed assets
Properti pertambangan 14 130,185 154,336 Mining properties
Aset tidak lancar lainnya 10 119,746 97,886 Other non-current assets
Total aset tidak lancar 5,197,372 4,110,434 Total non-current assets
TOTAL ASET 11,677,155 12,728,981 TOTAL ASSETS
PT BUKIT ASAM (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 1/2 Schedule
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
The accompanying notes form an integral
part of these consolidated financial statements
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Expressed in millions of Rupiah,






Utang usaha Trade payables
- Pihak ketiga 15 449,763 128,476 Third parties -
- Pihak yang berelasi 15, 30 22,116 21,300 Related parties -
Beban akrual 16a 1,082,065 977,715 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee
jangka pendek 16b 261,797 231,622 benefit liabilities
Utang pajak Tax payables
- Pajak penghasilan badan 17b 82,620 90,503 Corporate income tax -
- Pajak lainnya 17b 129,229 148,398 Other taxes -
Pinjaman bank 20 77,890 34,915 Bank borrowings
Provisi reklamasi Provision for environmental
lingkungan dan reclamation and
penutupan tambang 18 36,319 36,615 mine closure
Short-term portion of post-
Liabilitas imbalan employment benefits
pascakerja jangka pendek 19 112,390 96,332 obligation
Utang jangka pendek
lainnya 6,767 4,788 Other short-term liabilities
Total liabilitas jangka
pendek 2,260,956 1,770,664 Total short-term liabilities
LIABILITAS JANGKA LONG-TERM
PANJANG LIABILITIES
Provisi reklamasi Provision for environmental
lingkungan dan reclamation and
penutupan tambang 18 233,836 232,497 mine closure
Long-term portion of post-
Liabilitas imbalan employment benefits
pascakerja jangka panjang 19 1,630,794 2,210,981 obligation
Pinjaman bank 20 - 9,670 Bank borrowings
Total liabilitas jangka Total long-term
panjang 1,864,630 2,453,148 liabilities
TOTAL LIABILITAS 4,125,586 4,223,812 TOTAL LIABILITIES
PT BUKIT ASAM (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 1/3 Schedule
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
The accompanying notes form an integral
part of these consolidated financial statements
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai nominal dan data saham)
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Expressed in millions of Rupiah,





diatribusikan kepada Equity attributable to
pemilik entitas induk owners of the parent
Modal saham
Modal dasar 1 lembar
saham preferen dan
7.999.999.999 lembar Share capital
saham biasa, Authorised 1 preferred
modal ditempatkan share and
dan disetor penuh 7,999,999,999
1 lembar saham ordinary shares,
preferen dan issued and fully paid
2.304.131.849 lembar 1 preferred share
saham biasa and 2,304,131,849
dengan nilai nominal ordinary shares
Rp500 per lembar with par value of
saham 22 1,152,066 1,152,066 Rp500 per share
Additional paid-in
Tambahan modal disetor 22 30,486 30,486 capital
Saham treasuri 23 (1,899,413) (189,526) Treasury shares
Cadangan perubahan nilai wajar Reserve for changes in fair
aset keuangan tersedia value of available-for-sale
untuk dijual (862) 6,939 financial assets
Currency differences from
Selisih penjabaran translation of subsidiary's
laporan keuangan entitas anak 61,599 8,563 financial statements
Saldo laba Retained earnings
- Dicadangkan 25 6,474,993 5,169,942 Appropriated -
- Belum dicadangkan 1,618,512 2,240,648 Unappropriated -
7,437,381 8,419,118
Kepentingan Non-controlling
non-pengendali 21a 114,188 86,051 interests
TOTAL EKUITAS 7,551,569 8,505,169 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS 11,677,155 12,728,981 AND EQUITY
PT BUKIT ASAM (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 2/1 Schedule
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
The accompanying notes form an integral
part of these consolidated financial statements
LAPORAN PENDAPATAN KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali laba bersih per saham)
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Expressed in millions of Rupiah,
except earnings per share)
Catatan/
Notes 2013 2012
Penjualan 26 11,209,219 11,594,057 Revenue
Beban pokok penjualan 27 (7,745,646) (6,505,932) Cost of revenue
Laba bruto 3,463,573 5,088,125 Gross profit
General and administrative
Beban umum dan administrasi 27 (998,360) (940,446) expenses
Beban penjualan dan pemasaran 27 (607,871) (748,534) Selling and marketing expenses
Pendapatan lainnya, bersih 295,496 194,365 Other income, net
Laba usaha 2,152,838 3,593,510 Operating profit
Pendapatan keuangan 239,870 327,637 Finance income
Beban keuangan (6,225) (3,646) Finance costs
Bagian laba/(rugi) bersih dari Share in net profit/(loss)
entitas pengendalian bersama 74,879 (5,914) of joint venture
Laba sebelum pajak penghasilan 2,461,362 3,911,587 Profit before income tax
Beban pajak penghasilan-final 17c (47,974) (67,475) Income tax expense-final
Beban pajak penghasilan-non final 17c (559,107) (934,691) Income tax expense-non final
Laba tahun berjalan 1,854,281 2,909,421 Profit for the year
Laba komprehensif lain Other comprehensive income
Perubahan nilai wajar dari aset Changes in fair value of
keuangan tersedia untuk dijual (7,801) 7,722 available-for-sale financial assets
Currency differences
Selisih penjabaran laporan from translation of subsidiary’s
Keuangan entitas anak 53,036 11,397 financial statements
Keuntungan/(kerugian) Actuarial gain/(loss) on
aktuaria dari liabilitas post-employment
imbalan pascakerja 19 602,445 (879,288) benefits obligation
647,680 (860,169)
Beban pajak penghasilan terkait Related income tax expense
pendapatan komprehensif lainnya 17d (150,611) 219,822 on other comprehensive income
Other comprehensive
Laba/(rugi) komprehensif lain income/(loss) for the year,
tahun berjalan setelah pajak 497,069 (640,347) net of tax
Total laba komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan 2,351,350 2,269,074 for the year
PT BUKIT ASAM (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 2/2 Schedule
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
The accompanying notes form an integral
part of these consolidated financial statements
LAPORAN PENDAPATAN KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali laba bersih per saham)
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Expressed in millions of Rupiah,
except earnings per share)
Catatan/
Notes 2013 2012
Laba yang dapat Profit
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 1,826,144 2,900,113 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 21b 28,137 9,308 Non-controlling interests
1,854,281 2,909,421
Jumlah pendapatan komprehensif Total comprehensive income
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 2,323,213 2,259,766 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 28,137 9,308 Non-controlling interests
Jumlah pendapatan komprehensif 2,351,350 2,269,074 Total comprehensive income
Laba bersih per saham dasar Basic earnings per share
yang dapat diatribusikan kepada for net income attributable
pemilik entitas induk 31 822 1,262 to owners of the parent
PT BUKIT ASAM (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 3 Schedule
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
The accompanying notes form an integral
part of these consolidated financial statements
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Expressed in millions of Rupiah)








untuk dijual/ entitas anak/ Saldo laba Saldo laba
Tambahan Unrealised Currency telah belum Kepentingan
modal gain/(loss) differences ditentukan ditentukan non-
Modal disetor/ Saham from from translation penggunaannya/ penggunaannya/ pengendali/
saham/ Additional treasuri/ available-for- of subsidiary’s Appropriated Unappropriated Non- Total
Catatan/ Share paid-in Treasury sale financial financial retained retained Total/ controlling ekuitas/
Notes capital capital stock assets statements earnings earnings Total interests Total equity
Saldo 1 Januari 2012 1,152,066 30,486 - (783) (2,834) 4,059,041 2,847,451 8,085,427 76,743 8,162,170 Balance at 1 January 2012
Laba bersih untuk tahun berjalan - - - - - - 2,900,113 2,900,113 9,308 2,909,421 Net income for the year
Saham treasuri 23 - - (189,526) - - - - (189,526) - (189,526) Treasury shares
Dividen kas 24 - - - - - - (1,613,116) (1,613,116) - (1,613,116) Cash dividends
Penyisihan cadangan umum 25 - - - - - 1,110,901 (1,110,901) - - - General reserve
Program kemitraan 25 - - - - - - (30,858) (30,858) - (30,858) Partnership program
Program bina lingkungan 25 - - - - - - (92,575) (92,575) - (92,575) Development program
Pendapatan komprehensif lainnya: Other comprehensive income:
Keuntungan yang belum
direalisasi dari aset Unrealised gain from
keuangan tersedia available-for-sale
untuk dijual 7 - - - 7,722 - - - 7,722 - 7,722 financial assets
Currency differences from
Selisih penjabaran laporan translation of subsidiary’s
keuangan entitas anak - - - - 11,397 - - 11,397 - 11,397 financial statements
Kerugian aktuaria dari Actuarial loss on
kewajiban imbalan post-employment
pascakerja, setelah pajak - - - - - - (659,466) (659,466) - (659,466) benefits obligation, net of tax
Saldo 31 Desember 2012 1,152,066 30,486 (189,526) 6,939 8,563 5,169,942 2,240,648 8,419,118 86,051 8,505,169 Balance at 31 December 2012
Laba bersih untuk tahun berjalan - - - - - - 1,826,144 1,826,144 28,137 1,854,281 Net income for the year
Saham treasuri 24 - - (1,709,887) - - - - (1,709,887) - (1,709,887) Treasury shares
Dividen kas 24 - - - - - - (1,595,063) (1,595,063) - (1,595,063) Cash dividends
Penyisihan cadangan umum 25 - - - - - 1,305,051 (1,305,051) - - - General reserve
Pendapatan komprehensif lainnya: Other comprehensive income:
Kerugian yang belum
direalisasi dari aset Unrealised loss from
keuangan tersedia available-for-sale
untuk dijual 7 - - - (7,801) - - - (7,801) - (7,801) financial assets
Currency differences from
Selisih penjabaran laporan translation of subsidiary’s
keuangan entitas anak - - - - 53,036 - - 53,036 - 53,036 financial statements
Keuntungan aktuaria dari Actuarial gain on
kewajiban imbalan post-employment
pascakerja, setelah pajak - - - - - - 451,834 451,834 - 451,834 benefits obligation, net of tax
Saldo 31 Desember 2013 1,152,066 30,486 (1,899,413) (862) 61,599 6,474,993 1,618,512 7,437,381 114,188 7,551,569 Balance at 31 December 2013
PT BUKIT ASAM (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 4 Schedule
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
The accompanying notes form an integral
part of these consolidated financial statements
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2013 AND 2012
(Expressed in millions of Rupiah)
2013 2012
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan dari pelanggan 11,325,083 11,231,586 Cash receipts from customers
Penerimaan operasional lainnya 98,061 137,515 Cash receipts from other operations
Pembayaran royalti (644,518) (735,778) Payments of royalties
Pembayaran kepada pemasok dan Cash paid to suppliers and
karyawan (7,848,782) (7,275,829) employees
Pembayaran pajak (1,112,159) (1,401,744) Payment for taxes
Penerimaan bunga 239,870 262,109 Interest receipts
Pembayaran bunga (6,225) (3,646) Interest paid
Arus kas bersih yang diperoleh Net cash provided from
dari aktivitas operasi 2,051,330 2,214,213 operating activities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Pembelian aset tetap (1,115,074) (640,207) Purchases of fixed assets
Pembayaran atas beban Payments for deferred
pengembangan tangguhan (126,975) (237,197) development expenditure
Perolehan aset keuangan Purchases of available-for-sale
tersedia untuk dijual (130,000) (922,030) financial assets
Penerimaan dari pelepasan aset Proceeds from disposal of
keuangan tersedia untuk dijual 213,713 812,849 available-for-sale financial assets
Penambahan investasi kepada entitas Acquisition of
pengendalian bersama - (156,279) interest in joint venture
Penambahan jaminan pelaksanaan (165,902) (39,600) Acquisition of performance bonds
Arus kas bersih yang digunakan Net cash used in
untuk aktivitas investasi (1,324,238) (1,182,464) investing activities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Pembayaran dividen kepada Payment of dividends
pemegang saham induk (1,595,063) (1,613,116) to owners of the parent
Pembayaran dividen kepada Payment of dividends
kepentingan non-pengendali (5,533) (2,813) to non-controlling interest
Penerimaan pinjaman bank 67,480 80,585 Proceeds from bank borrowings
Pelunasan pinjaman bank (34,175) (36,000) Repayments of bank borrowings
Penarikan sementara saham beredar (1,709,887) (189,526) Purchase of treasury shares
Pembayaran atas program Payments for partnership
kemitraan dan bina lingkungan - (123,433) and development program
Pinjaman kepada entitas
pengendalian bersama (26,362) (1,512) Loan to joint venture entity
Transfer ke kas yang
dibatasi penggunaannya - (8,000) Transfer to restricted cash
Arus kas bersih yang digunakan Net cash used in financing
untuk aktivitas pendanaan (3,303,540) (1,893,815) activities
PENURUNAN BERSIH NET DECREASE IN CASH AND
KAS DAN SETARA KAS (2,576,448) (862,066) CASH EQUIVALENTS
LABA/(RUGI) SELISIH KURS EXCHANGE RATE
TERHADAP KAS DAN GAIN/(LOSS) ON CASH AND
SETARA KAS 3,319 (12,191) CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS AT THE BEGINNING
PADA AWAL TAHUN 5,917,034 6,791,291 OF THE YEAR
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
PADA AKHIR TAHUN 3,343,905 5,917,034 AT THE END OF THE YEAR
 Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 






PT LION METAL WORKS Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Desember 2013  
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
     
                 
     Catatan   2013    2012  





Kas dan setara kas 2c,2d,2m,4  203.832.669.561   202.359.152.678  
Deposito berjangka 2d,5  19.612.208.182   23.677.781.575 
Piutang usaha  
 Pihak berelasi 2d,2n,6,26  14.073.674.818   21.403.717.043 
 Pihak ketiga - neto 2d,6  46.758.579.729   41.048.310.403 
Piutang lain-lain - 
 pihak berelasi 2d,2n,26  2.518.425.000   1.318.310.000 
Persediaan - neto 2e,8  131.686.421.880   100.544.652.271 
Uang muka pemasok   8.860.578.327   4.436.008.603 
Biaya dibayar di muka  2f,7  1.478.492.730   14.985.000 
             
Total Aset Lancar     428.821.050.227   394.802.917.573  
             
 
 
ASET TIDAK LANCAR 
Aset pajak tangguhan  2p,13   9.305.876.180   8.270.616.077 
Aset tetap - neto 2g,3b,9  60.440.970.754   30.423.508.490 
            
Total Aset Tidak Lancar    69.746.846.934   38.694.124.567  
            
TOTAL ASET    498.567.897.161   433.497.042.140  
           
 


















 Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 




PT LION METAL WORKS Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
31 Desember 2013  
 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 
 
     
     Catatan   2013    2012   
            
LIABILITAS DAN EKUITAS 
 
LIABILITAS JANGKA PENDEK        
Utang usaha - pihak ketiga 2d,12  11.780.136.064   9.144.998.590  
Utang pajak 2p,13  5.264.974.646   8.972.942.034  
Biaya masih harus dibayar 2d,14  2.513.000.000   2.100.000.000  
Uang muka pelanggan 2l,15  36.407.045.939   18.639.866.364  
Utang dividen 2d,18  1.628.155.675   1.379.174.737  
Liabilitas diestimasi atas kesejahteraan  
 karyawan - bagian jangka pendek 2k,23  6.135.367.802   2.012.399.570   
             
Total Liabilitas Jangka Pendek     63.728.680.126   42.249.381.295  
             
 
LIABILITAS JANGKA PANJANG 
Liabilitas diestimasi atas kesejahteraan    
 karyawan - bagian jangka panjang 2k,23  19.054.879.192   19.418.273.818  
             
EKUITAS          
Modal saham - nilai nominal 
 Rp 1.000 per saham 
 Modal dasar - 200.000.000 saham        
 Modal ditempatkan dan disetor penuh      
 - 52.016.000 saham  16   52.016.000.000   52.016.000.000  
Tambahan modal disetor - neto  17   1.954.630.221   1.982.575.100 
Selisih nilai transaksi restrukturisasi  
 entitas sepengendali     -   (27.944.879)  
Saldo laba 
 Telah ditentukan penggunaannya   7.668.000.000   7.168.000.000  
 Belum ditentukan penggunaannya   354.145.707.622   310.690.756.806  
             
Total Ekuitas    415.784.337.843   371.829.387.027  
             
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS    498.567.897.161   433.497.042.140  




Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 




PT LION METAL WORKS Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 
31 Desember 2013  




    Catatan   2013    2012  
              
PENJUALAN NETO 2l,2o,19,26  333.674.349.966   333.921.950.207       
 
BEBAN POKOK PENJUALAN 2l,2o,20,26  196.602.360.633   199.169.768.676  
           
LABA BRUTO    137.071.989.333   134.752.181.531           
           
        
Beban usaha 2l,2o,21,26  (77.935.004.606)  (66.142.130.282) 
Penghasilan (Beban) Lainnya 2l,22   15.337.775.109   27.922.343.914         
           
LABA USAHA    74.474.759.836   96.532.395.163            
           
 
Penghasilan keuangan 2l   10.552.305.240   7.119.650.218         
           
LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN) 
 PAJAK PENGHASILAN    85.027.065.076   103.652.045.381  
           
 
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 
 PENGHASILAN 2p,13  
Tahun berjalan    (21.300.974.363)  (19.202.823.250)  
Tangguhan    1.035.260.103   924.499.523   
            
Beban Pajak Penghasilan - Neto    (20.265.714.260)  (18.278.323.727)          
           
LABA NETO    64.761.350.816   85.373.721.654  
 
Pendapatan komprehensif lain    -   - 
           
TOTAL LABA KOMPREHENSIF    64.761.350.816   85.373.721.654 
           
Laba neto/ total laba komprehensif  
 yang dapat diatribusikan kepada: 
 
 Pemilik Entitas Induk    64.761.350.816   85.373.721.654 
 Kepentingan Non Pengendali    -   - 
           
TOTAL      64.761.350.816   85.373.721.654 
                          
LABA NETO PER SAHAM DASAR 2k  1.245   1.641          
            
 
 
 Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 




PT LION METAL WORKS Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
31 Desember 2013  
 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 
 
     
     Catatan   2013    2012   
            
LIABILITAS DAN EKUITAS 
 
LIABILITAS JANGKA PENDEK        
Utang usaha - pihak ketiga 2d,12  11.780.136.064   9.144.998.590  
Utang pajak 2p,13  5.264.974.646   8.972.942.034  
Biaya masih harus dibayar 2d,14  2.513.000.000   2.100.000.000  
Uang muka pelanggan 2l,15  36.407.045.939   18.639.866.364  
Utang dividen 2d,18  1.628.155.675   1.379.174.737  
Liabilitas diestimasi atas kesejahteraan  
 karyawan - bagian jangka pendek 2k,23  6.135.367.802   2.012.399.570   
             
Total Liabilitas Jangka Pendek     63.728.680.126   42.249.381.295  
             
 
LIABILITAS JANGKA PANJANG 
Liabilitas diestimasi atas kesejahteraan    
 karyawan - bagian jangka panjang 2k,23  19.054.879.192   19.418.273.818  
             
EKUITAS          
Modal saham - nilai nominal 
 Rp 1.000 per saham 
 Modal dasar - 200.000.000 saham        
 Modal ditempatkan dan disetor penuh      
 - 52.016.000 saham  16   52.016.000.000   52.016.000.000  
Tambahan modal disetor - neto  17   1.954.630.221   1.982.575.100 
Selisih nilai transaksi restrukturisasi  
 entitas sepengendali     -   (27.944.879)  
Saldo laba 
 Telah ditentukan penggunaannya   7.668.000.000   7.168.000.000  
 Belum ditentukan penggunaannya   354.145.707.622   310.690.756.806  
             
Total Ekuitas    415.784.337.843   371.829.387.027  
             
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS    498.567.897.161   433.497.042.140  




Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 




PT LION METAL WORKS Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 
31 Desember 2013  




    Catatan   2013    2012  
              
PENJUALAN NETO 2l,2o,19,26  333.674.349.966   333.921.950.207       
 
BEBAN POKOK PENJUALAN 2l,2o,20,26  196.602.360.633   199.169.768.676  
           
LABA BRUTO    137.071.989.333   134.752.181.531           
           
        
Beban usaha 2l,2o,21,26  (77.935.004.606)  (66.142.130.282) 
Penghasilan (Beban) Lainnya 2l,22   15.337.775.109   27.922.343.914         
           
LABA USAHA    74.474.759.836   96.532.395.163            
           
 
Penghasilan keuangan 2l   10.552.305.240   7.119.650.218         
           
LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN) 
 PAJAK PENGHASILAN    85.027.065.076   103.652.045.381  
           
 
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 
 PENGHASILAN 2p,13  
Tahun berjalan    (21.300.974.363)  (19.202.823.250)  
Tangguhan    1.035.260.103   924.499.523   
            
Beban Pajak Penghasilan - Neto    (20.265.714.260)  (18.278.323.727)          
           
LABA NETO    64.761.350.816   85.373.721.654  
 
Pendapatan komprehensif lain    -   - 
           
TOTAL LABA KOMPREHENSIF    64.761.350.816   85.373.721.654 
           
Laba neto/ total laba komprehensif  
 yang dapat diatribusikan kepada: 
 
 Pemilik Entitas Induk    64.761.350.816   85.373.721.654 
 Kepentingan Non Pengendali    -   - 
           
TOTAL      64.761.350.816   85.373.721.654 
                          
LABA NETO PER SAHAM DASAR 2k  1.245   1.641          


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 




PT LION METAL WORKS Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 
31 Desember 2013  
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 
 
    Catatan   2013    2012 
               
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
Penerimaan kas dari pelanggan       353.061.302.440   361.361.360.781    
Pengeluaran kas untuk:     
 Bahan baku    (169.879.572.027)  (174.380.308.355)   
 Beban pabrikasi    (46.799.176.849)  (50.169.975.092)   
 Beban umum dan administrasi    (36.589.915.241)  (34.038.581.966)   
 Beban penjualan    (34.062.258.686)  (26.778.001.125)   
             
Kas neto yang dihasilkan dari usaha    65.730.379.637   75.994.494.243    
Penerimaan atas: 
 Penghasilan bunga    10.552.305.240   7.119.650.218    
 Penghasilan sewa     221.400.000   221.400.000 
 Penghasilan lain-lain     1.061.561.493   3.630.980.661    
Pembayaran untuk: 
 Pajak penghasilan    (25.008.941.751)  (20.360.306.009) 
             
Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi    52.556.704.619   66.606.219.113            
            
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
Penjualan aset tetap 9  1.248.577.150   - 
Pencairan (penempatan) deposito berjangka       4.065.573.393    (37.100.941.700)  
Perolehan aset tetap 9  (34.518.903.341)  (6.493.742.900) 
Penjualan aset tidak lancar  
 tersedia untuk dijual 10  -   18.802.093.000 
             
Kas Neto Digunakan untuk 
 Aktivitas Investasi    (29.204.752.798)  (24.792.591.600)  
             
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN     
Pembayaran dividen kas 18  (20.557.419.062)  (15.332.542.500)  
             
 
KENAIKAN NETO KAS DAN SETARA KAS    2.794.532.759   26.481.085.013  
 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN   202.359.152.678   173.116.991.549  
 
DAMPAK PERUBAHAAN SELISIH KURS   (1.321.015.876)  2.761.076.116      
            
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 4  203.832.669.561   202.359.152.678           




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 




PT LION METAL WORKS Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 
31 Desember 2013  
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 
 
    Catatan   2013    2012 
               
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
Penerimaan kas dari pelanggan       353.061.302.440   361.361.360.781    
Pengeluaran kas untuk:     
 Bahan baku    (169.879.572.027)  (174.380.308.355)   
 Beban pabrikasi    (46.799.176.849)  (50.169.975.092)   
 Beban umum dan administrasi    (36.589.915.241)  (34.038.581.966)   
 Beban penjualan    (34.062.258.686)  (26.778.001.125)   
             
Kas neto yang dihasilkan dari usaha    65.730.379.637   75.994.494.243    
Penerimaan atas: 
 Penghasilan bunga    10.552.305.240   7.119.650.218    
 Penghasilan sewa     221.400.000   221.400.000 
 Penghasilan lain-lain     1.061.561.493   3.630.980.661    
Pembayaran untuk: 
 Pajak penghasilan    (25.008.941.751)  (20.360.306.009) 
             
Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi    52.556.704.619   66.606.219.113            
            
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
Penjualan aset tetap 9  1.248.577.150   - 
Pencairan (penempatan) deposito berjangka       4.065.573.393    (37.100.941.700)  
Perolehan aset tetap 9  (34.518.903.341)  (6.493.742.900) 
Penjualan aset tidak lancar  
 tersedia untuk dijual 10  -   18.802.093.000 
             
Kas Neto Digunakan untuk 
 Aktivitas Investasi    (29.204.752.798)  (24.792.591.600)  
             
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN     
Pembayaran dividen kas 18  (20.557.419.062)  (15.332.542.500)  
             
 
KENAIKAN NETO KAS DAN SETARA KAS    2.794.532.759   26.481.085.013  
 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN   202.359.152.678   173.116.991.549  
 
DAMPAK PERUBAHAAN SELISIH KURS   (1.321.015.876)  2.761.076.116      
            
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 4  203.832.669.561   202.359.152.678           





PT. GAJAH TUNGGAL Tbk DAN ENTITAS ANAK PT. GAJAH TUNGGAL Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 DECEMBER 31, 2013 AND 2012
31 Desember/ 31 Desember/






ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 5 1.998.591       904.547           Cash and cash equivalents
Aset keuangan lainnya - lancar 6 237.492          95.075             Other financial assets - current
Piutang usaha 7 Trade accounts receivable 
Pihak berelasi 34 190.575          160.349           Related parties 
Pihak ketiga 1.887.194       1.800.172        Third parties 
Piutang lain-lain Other accounts receivable 
Pihak berelasi 8a,34 154.139          120.252           Related parties 
Pihak ketiga 50.960 145.765 Third parties 
Persediaan 9 1.820.112 1.478.827 Inventories 
Uang muka 157.673 209.059 Advances
Pajak dibayar dimuka 10 341.724 261.127 Prepaid taxes
Biaya dibayar dimuka 5.393 18.884 Prepaid expenses
Jumlah Aset Lancar 6.843.853       5.194.057        Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NONCURRENT ASSETS
Piutang lain-lain kepada pihak berelasi 8a,34 648.456          648.456           Other accounts receivable from related parties
Aset pajak tangguhan 32 40.050 34.269 Deferred tax assets 
Investasi pada entitas asosiasi 11 995.149 793.213 Investment in associate
Aset keuangan tidak lancar lainnya 12 84.277            63.540             Other non-current financial assets
Aset tetap - setelah dikurangi Property, plant and equipment - net of 
akumulasi penyusutan sebesar accumulated depreciation of 
Rp 4.931.728 juta tahun 2013 Rp 4,931,728 million in 2013
dan Rp 4.434.975 juta tahun 2012 13 6.415.815       6.121.783        and 4,434,975 million in 2012
Advances for purchase of property, plant 
Uang muka pembelian aset tetap 14 323.154          14.475             and equipment
Jumlah Aset Tidak Lancar 8.506.901       7.675.736        Total Noncurrent Assets
JUMLAH ASET 15.350.754    12.869.793      TOTAL ASSETS
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT. GAJAH TUNGGAL Tbk DAN ENTITAS ANAK PT. GAJAH TUNGGAL Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 (Lanjutan) DECEMBER 31, 2013 AND 2012 (Continued)
31 Desember/ 31 Desember/




LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 15 Trade accounts payable
Pihak berelasi 34 172.860          141.236           Related parties
Pihak ketiga 1.151.466       940.452           Third parties
Utang lain-lain Other accounts payable
Pihak berelasi 8b,34 7.797              10.007             Related parties
Pihak ketiga 167.347 127.385 Third parties
Utang pajak 16 158.331 118.301 Taxes payable
Utang dividen 2.245 2.028 Dividends payable
Biaya yang masih harus dibayar 17 331.676          348.239           Accrued expenses
Uang muka penjualan 18,34 12.771            178.063           Sales advances 
Jaminan penyalur 18 959.742          952.072           Dealers' guarantee
Utang obligasi jangka panjang yang jatuh Current maturity of long-term 
tempo dalam satu tahun 19 - 202.247 bonds payable
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 2.964.235       3.020.030        Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NONCURRENT LIABILITIES 
Utang obligasi jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam Long-term bonds payable - net of current
satu tahun 19 5.960.737       3.768.558        maturity
Liabilitas imbalan pasca kerja 20 701.439          602.821           Post-employment benefits obligations
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 6.662.176       4.371.379        Total Noncurrent Liabilities
Jumlah Liabilitas 9.626.411       7.391.409        Total Liabilities
EKUITAS EQUITY 
Modal saham - nilai nominal Rp 500 per 
saham Capital stock - Rp 500 par value per share 
Modal dasar - 12.000.000.000 saham Authorized - 12,000,000,000 shares 
Modal ditempatkan dan disetor - Subscribed and paid-up - 
3.484.800.000 saham 21 1.742.400       1.742.400        3,484,800,000 shares 
Tambahan modal disetor 22 (502.515)        51.500             Additional paid-in capital
Difference in value of restructuring
Selisih nilai transaksi restrukturisasi transactions between entities under
entitas sepengendali 22 - (554.015)          common control
Pendapatan komprehensif lain 23 688.294          468.136           Other comprehensive income
Saldo laba Retained earnings 
Ditentukan penggunaannya 40.000 40.000 Appropriated
Tidak ditentukan penggunaannya 3.756.603 3.730.363 Unappropriated
Jumlah 5.724.782       5.478.384        Total
Dikurangi harga perolehan saham 
diperoleh kembali - 254.000 saham Less cost of treasury stocks - 
tahun 2013 24 (439)                - 254,000 shares in 2013
Jumlah Ekuitas 5.724.343       5.478.384        Total Equity 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 15.350.754    12.869.793      TOTAL LIABILITIES AND EQUITY 
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT. GAJAH TUNGGAL Tbk DAN ENTITAS ANAK PT. GAJAH TUNGGAL Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 DECEMBER 31, 2013 AND 2012
Catatan/
Notes 2013 2012
Rp'Juta/ Rp'Juta/  
Rp'Million Rp'Million
PENJUALAN BERSIH 26,34 12.352.917   12.578.596   NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 27,34 10.079.985   10.250.759   COST OF SALES
LABA KOTOR 2.272.932     2.327.837     GROSS PROFIT
Beban penjualan 28,34 (707.856)      (490.426)      Selling expenses
Beban umum dan administrasi 29 (199.744)      (160.224)      General and administrative expenses
Beban keuangan 30 (576.137)      (387.761)      Finance cost
Kerugian kurs mata uang asing - bersih 37 (889.998)      (218.141)      Loss on foreign exchange - net
Bagian laba bersih entitas asosiasi 11 4.790           24.103         Equity in net income of associate
Penghasilan bunga 55.985         55.992         Interest income
Keuntungan dan kerugian lain-lain 31 206.501       306.020       Other gains and losses
LABA SEBELUM PAJAK 166.473       1.457.400     INCOME BEFORE TAX
MANFAAT (BEBAN) PAJAK - BERSIH 32 TAX BENEFIT (EXPENSE) - NET
Pajak kini (51.924)        (334.720)      Current tax
Pajak tangguhan 5.781           9.567           Deferred tax
Beban Pajak - Bersih (46.143)        (325.153)      Tax Expense - Net
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 120.330       1.132.247     NET INCOME FOR THE YEAR
Pendapatan komprehensif lain Other comprehensive income
Pendapatan komprehensif lain Share in other comprehensive
atas entitas asosiasi 11 197.146       56.244         income of associate
Selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan 23 13.429         2.659           Foreign currency translation
Perubahan nilai efek yang belum Unrealized changes in value 
direalisasi 6,12,23 9.583           (105.036)        of securities
Jumlah pendapatan komprehensif lain 220.158       (46.133)        Total other comprehensive income
JUMLAH LABA RUGI KOMPREHENSIF 340.488       1.086.114     TOTAL COMPREHENSIVE INCOME 
LABA BERSIH YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA NET INCOME ATTRIBUTABLE TO 
Pemilik Entitas Induk 120.330 1.132.247 Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendali - - Non-controlling interest
Laba Bersih Tahun Berjalan 120.330 1.132.247 Net Income for the Year
JUMLAH LABA RUGI KOMPREHENSIF YANG TOTAL COMPREHENSIVE INCOME 
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO
Pemilik Entitas Induk 340.488       1.086.114     Owners of the Company
Kepentingan Nonpengendali - - Non-controlling interest
Jumlah Laba Rugi Komprehensif         340.488      1.086.114 Total Comprehensive Income 
LABA PER SAHAM DASAR 33 BASIC EARNINGS PER SHARE
(dalam Rupiah penuh) 35                325              (In full Rupiah)
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT. GAJAH TUNGGAL Tbk DAN ENTITAS ANAK PT. GAJAH TUNGGAL Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2013 AND 2012
Selisih nilai transaksi Perubahan ekuitas 
restrukturisasi entitas Pendapatan entitas asosiasi 
sepengendali/ Perubahan nilai komprehensif lain karena
Tambahan Difference in value efek yang Selisih kurs karena atas entitas asosiasi/ kuasi-reorganisasi/
modal disetor/ of restructuring belum direalisasi/ penjabaran Share in of other Changes in equity 
Modal disetor/ Additional transactions between Unrealized change laporan keuangan/ comprehensive of associate Ditentukan Tidak ditentukan Saham
Catatan/ Paid-up paid-in entities under in value of Foreign currency income of company due to penggunannya/ penggunannya/ diperoleh kembali/ Jumlah ekuitas/
Notes capital capital common control securities translation associate Quasi-reorganization Appropriated Unappropriated Treasury stocks Total equity 
Rp'Juta/ Rp'Juta/ Rp'Juta/ Rp'Juta/ Rp'Juta/ Rp'Juta/ Rp'Juta/ Rp'Juta/ Rp'Juta/ Rp'Juta/ Rp'Juta/
Rp'Million Rp'Million Rp'Million Rp'Million Rp'Million Rp'Million Rp'Million Rp'Million Rp'Million Rp'Million Rp'Million
Saldo per 1 Januari 2012 1.742.400 51.500 (494.895) 120.092 (1.787) 55.762 340.202 40.000 2.632.964 - 4.486.238 Balance as of January 1, 2012
Dividen tunai 25 - - - - - - - - (34.848) - (34.848) Cash dividend
Realisasi selisih transaksi Realization of difference in value of 
restrukturisasi entitas restructuring transaction between 
sepengendali 22 - - (59.120) - - - - - - - (59.120) entities under common control
Jumlah laba rugi komprehensif Total comprehensive income 
tahun berjalan - - - (105.036) 2.659 56.244 - - 1.132.247 - 1.086.114 for the year
Saldo per 31 Desember 2012 1.742.400 51.500 (554.015) 15.056 872 112.006 340.202 40.000 3.730.363 - 5.478.384 Balance as of December 31, 2012
Dividen tunai 25 - - - - - - - - (94.090) - (94.090) Cash dividend
Selisih nilai transaksi Difference in value of restructuring 
restrukturisasi entitas transactions among entities 
sepengendali disajikan sebagai under common control presented 
tambahan modal disetor 22 - (554.015) 554.015 - - - - - - - - as additional paid in capital
Saham diperoleh kembali 24 - - - - - - - - - (439) (439) Treasury stock purchased
Jumlah laba rugi komprehensif Total comprehensive income 
tahun berjalan - - - 9.583 13.429 197.146 - - 120.330 - 340.488 for the year
Saldo per 31 Desember 2013 1.742.400 (502.515) - 24.639 14.301 309.152 340.202 40.000 3.756.603 (439) 5.724.343 Balance as of December 31, 2013
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements





PT. GAJAH TUNGGAL Tbk DAN ENTITAS ANAK PT. GAJAH TUNGGAL Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED




ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES 
Penerimaan kas dari pelanggan 13.161.878 13.318.155 Cash receipts from customers
Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan (11.525.251) (11.115.103) Cash paid to suppliers and employees
Kas dihasilkan dari operasi 1.636.627 2.203.052 Cash generated from operations
Pembayaran bunga dan beban keuangan (386.695) (331.129) Interest and financing charges paid
Penerimaan dari restitusi pajak 309.485 110.976 Tax restitution received
Pembayaran pajak penghasilan (260.285) (275.764) Income tax paid
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi 1.299.132 1.707.135 Net Cash Provided by Operating Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES 
Pencairan investasi tersedia untuk dijual 258.156      448.833      Proceeds from sale of available for sale investment
Penerimaan bunga 17.487        6.830          Interest received 
Proceeds from sale of property, plant 
Hasil penjualan aset tetap 4.093          1.688          and equipment
Penempatan bank garansi (51.018)       (12.973)       Placements of bank guarantee
Penempatan investasi tersedia untuk dijual (281.399)     (1.157)         Placements of available for sale investments
Payment of advances for purchase of property, 
Pembayaran uang muka pembelian aset tetap (413.220)     (140.058)     plant and equipment
Perolehan aset tetap (454.580)     (1.731.941)  Acquisitions of property, plant and equipment
Proceeds from accounts receivable from related 
Penerimaan dari piutang kepada pihak berelasi - 79.665        parties 
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi (920.481) (1.349.113) Net Cash Used in Investing Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES 
Penerimaan dari utang obligasi 4.800.700 - Proceeds from bonds payable
Pembayaran biaya penerbitan obligasi (115.168) - Payment of issuance cost of bonds
Pembelian saham diperoleh kembali (439)            - Payment of treasury stock
Pembayaran utang bank - (12.831) Payment of bank loan
Pembayaran dividen tunai (93.873) (34.770) Payment of cash dividend
Pembayaran utang obligasi (4.034.140) - Payment of bonds payable
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Net Cash Provided by (Used in) Financing 
Aktivitas Pendanaan 557.080 (47.601) Activities 
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 935.731 310.421 NET INCREASE IN CASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINNING 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 904.547 586.720 OF YEAR
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing 158.313 7.406 Effect of foreign exchange rate changes 
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 1.998.591 904.547 END OF YEAR
Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan See accompanying notes to consolidated financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. which are an integral part of the consolidated financial statements.
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Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these  
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements 
 
D1/ April 24, 2014 1 paraf: 
PT TIGA PILAR SEJAHTERA FOOD Tbk  PT TIGA PILAR SEJAHTERA FOOD Tbk 
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION 
Pada Tanggal 31 Desember 2013 dan 2012  As of December 31, 2013 and 2012   
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) (In Million Rupiah, Unless Otherwise Stated) 
 
 
ASET Catatan/ 2013 2012 ASSETS
Note  Rp  Rp 
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas 2.d, 2.s, 2.t, 3, 38, 39 316,590 102,175 Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha - Pihak Ketiga 2.s, 2.t, 2.z, 4, 38, 39 904,695 560,046 Trade Receivables - Third Parties
Aset Keuangan Lancar Lainnya 2.s, 2.t, 5, 38, 39 110,412 164,898 Other Current Financial Assets
Persediaan 2.e, 2.v, 7 1,023,728 602,660 Inventories
Pajak Dibayar di Muka 2.r, 8.a 11,231 21,761 Prepaid Taxes
Biaya Dibayar di Muka 2.f 12,078 2,980 Prepaid Expenses
Uang Muka Pembelian 10 66,770 90,420 Purchase Advances
Jumlah Aset Lancar 2,445,504 1,544,940 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha 2.t, 2.u, 6, 38, 39 43,364 43,364 Due from Related paties Non-Trade
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 2.t, 9, 38, 39 47,523 19,638 Other Non-Current Financial Assets
Aset Pajak Tangguhan 2.r, 2.t, 8.b 10,728 5,981 Deferred Tax Assets
Aset Tetap 2.h, 2.i, 2.k, 2.v, 2.z, 12 1,443,553 1,233,721 Property, Plant and Equipment
Tanaman Perkebunan 2.g, 2.j, 2.k, 2.v, 2.z, 13 591,159 506,553 Plantations 
Biaya Hak atas Tanah Ditangguhkan - Neto 2.l, 14 63,840 57,758 Deferred Landrights Cost - Net
Aset Takberwujud - Neto 2.m, 2.v, 15 352,348 350,139 Intangible Assets - Net
Aset Non Keuangan Tidak Lancar Lainnya 2.g, 2.v, 11 22,805 105,482 Other Non-Current Non Financial Assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 2,575,320 2,322,636 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 5,020,824 3,867,576 TOTAL ASSETS
 
 
Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these  
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(Lanjutan) (Continued) 
Pada Tanggal 31 Desember 2013 dan 2012  As of December 31, 2013 and 2012   
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LIABILITAS Catatan/ 2013 2012 LIABILITIES
Note  Rp  Rp 
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang Usaha 2.t, 16, 39 Trade Payables
Pihak Berelasi 2.u, 6 2,964 7,076 Related Parties
Pihak Ketiga 2.s, 38 124,762 60,831 Third Parties
Beban Akrual 2.t, 17, 39 45,446 26,494 Accrued Expenses
Utang Pajak 2.r, 8.c 241,110 135,541 Taxes Payable
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek 2.t, 39 11,343 5,972 Current Employee Benefits Liabilities
Utang Bank dan Lembaga Keuangan Short-Term Loans from Banks
Jangka Pendek 2.s, 2.t, 18, 38, 39 780,198 702,537 and Financial Institution
Bagian Lancar atas Liabilitas Jangka panjang 2.h, 2.t, 20, 21, 39 121,650 273,659 Current Portion of Long Term Liabilities
Liabilitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya 2.t, 39 64,245 4,501 Other Short-Term Financial Liabilities
Uang Muka Penjualan 5,506 386 Sales Advance
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1,397,224 1,216,997 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang Bank Jangka Panjang  Long-Term Bank Loans 
Setelah dikurangi Bagian Lancar 2.t, 21, 39 320,937 572,363 Net of Current Portion
Utang Pihak Berelasi Non-Usaha 2.t, 2.u, 6, 39 102 3,315 Due to Related Parties Non-Trade
Utang Sewa Pembiayaan 2.h, 2.t, 20, 39 11,777 11,468 Finance Lease Obligation
Utang Obligasi - Neto 2.o, 2.t, 23, 39 592,152 -- Bond Payable - Net
Utang Sukuk Ijarah - Neto 2.o, 2.t, 23, 39 299,181 -- Sukuk Ijarah Payable - Net
Liabilitas Pajak Tangguhan 2.r, 8.b 4,703 3,147 Deferred Tax Liabilities
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang 2.n, 2.t, 22 37,975 26,833 Long - Term Employee Benefits Obigation
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1,266,827 617,126 Total Non-Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 2,664,051 1,834,123 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Equity Atributable to Owners 
Pemilik Entitas Induk: of the Parent Entity
Modal Saham Capital Stock
Nilai Nominal Par Value
Saham Seri A: Rp500 Serie A Shares: Rp500
Saham Seri B: Rp200 Serie B Shares: Rp200
Modal Dasar Authorized Capital
Saham Seri A: 135.000.000 saham Serie A Shares: 135,000,000 shares
Saham Seri B: 4.652.500.000 saham Serie B Shares: 4,652,500,000 shares
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Issued and Fully Paid Capital
Saham Seri A: 135.000.000 saham Serie A Shares: 135,000,000 shares
Saham Seri B: 2.791.000.000 saham pada Serie B Shares: 2,791,000,000 shares as of
31 Desember 2013 dan  2012 2.o, 24 625,700 625,700 December 31, 2013 and 2012
Tambahan Modal Disetor - Neto 2.p, 25 658,756 658,756 Additional Paid-in Capital - Net
Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Anak 26 95,827 95,827 Changes in Equity Transaction of Subsidiary
Selisih Transaksi dengan Pihak Difference in Value Transaction with 
Nonpengendali 27 43,932 43,932 Non-controlling Interest
Saldo Laba 587,961 300,975 Retained Earnings
2,012,176 1,725,190
KEPENTINGAN NONPENGENDALI 29 344,597 308,263 NON-CONTROLLING INTEREST
JUMLAH EKUITAS 2,356,773 2,033,453 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 5,020,824 3,867,576 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these  
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PENJUALAN - NETO 2.q, 30 4,056,735 2,747,623 NET - SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2.q, 31 (3,143,263) (2,142,377) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 913,472 605,246 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSE
Beban Usaha 3.o, 32 (297,920) (179,281) Operating Expenses
Pendapatan Lainnya 2.s, 34 8,015 39,598 Other Income
Beban Lainnya 2.s, 34 (10,321) (5,785) Other Expenses
LABA USAHA 613,246 459,778 OPERATING INCOME
Biaya Keuangan Neto 33 (163,660) (135,313) Net Finance Cost
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME
PENGHASILAN 449,586 324,465 TAX EXPENSES
Beban Pajak Penghasilan 2.r, 8.d (102,858) (70,801) Income Tax Expenses
LABA TAHUN BERJALAN 346,728 253,664 INCOME FOR THE YEAR
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN -- -- OTHER COMPREHENSIVE INCOME
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
BERJALAN 346,728 253,664 FOR THE YEAR
LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT INCOME FOR THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Entitas Induk 310,394 211,197 Owners of the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali 36,334 42,467 Non-Controlling Interest
Jumlah 346,728 253,664 Total
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT TOTAL OF COMPREHENSIVE INCOME
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Entitas Induk 310,394 211,197 Owners of the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali 36,334 42,467 Non-Controlling Interest
Jumlah 346,728 253,664 Total
LABA PER SAHAM EARNINGS PER SHARE
Dasar, Laba yang Diatribusikan kepada Basic, Income Attributable to
Pemegang  Saham Biasa Entitas Induk 2.y, 35 106.08 72.18  Common Stockholders of the Parent
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Modal Saham/ Selisih Selisih Jumlah/
Catatan/ Capital Stock Agio Selisih Nilai Jumlah/ Transaksi Transaksi Total
Note Saham Neto/ Transaksi Total Perubahan Pihak Ditentukan Belum
Paid-in Capital Restrukturisasi Ekuitas Nonpengendali/ Penggunaannya/ Ditentukan
Excess of Entitas Entitas Anak/ Different Appropriated Penggunaannya/
Par - Net  Sepengendali/ Changes in in Value Unappropriated
Difference in  Equity Transaction of






Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
SALDO PER 31 DESEMBER 2011 625,700 657,256 1,216 658,472 381,493 -- -- 108,797 1,774,462 58,355 1,832,817 BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2011
Penyesuaian Biaya Emisi Adjustment Issuance Cost of
Penawaran Umum Terbatas III 25 -- 284 -- 284 -- -- -- -- 284 -- 284 Limited Public Offering III
Dividen Tunai dan Dana Cadangan Umum 28 -- -- -- -- -- -- 25,000 (44,019) (19,019) -- (19,019) Cash Dividend and Reserved General Fund
Konversi Uang Muka Setoran Modal menjadi Convertion Subsription Stock to Stock
Saham pada Entitas Anak -- -- -- -- (381,553) -- -- -- (381,553) -- (381,553) at Subsidiary
Laba Komprehensif Tahun Berjalan -- -- -- -- -- -- 211,197 211,197 42,467 253,664 Total Comprehensive Income for the Year
Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Changes in Equity Transaction
pada Entitas Anak 25 -- -- -- -- 95,887 -- -- -- 95,887 -- 95,887 of a Subsidiary
Selisih Transaksi yang Timbul dari Perubahan Difference Arising from Changes
Bagian Kepemilikan pada Entitas Anak 25 -- -- -- -- -- 43,932 -- -- 43,932 -- 43,932 Ownership in Subsidiary
Penambahan Kepentingan Nonpengendali Additional of Non-Controlling
karena Peningkatan Modal Interest Because of Additional Share
 Entitas Anak 26 -- -- -- -- -- -- -- -- -- 207,441 207,441  in Subsidiary
SALDO PER 31 DESEMBER 2012 625,700 657,540 1,216 658,756 95,827 43,932 25,000 275,975 1,725,190 308,263 2,033,453 BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2012
Dividen Tunai dan Dana Cadangan Umum 28 -- -- -- -- -- -- 42,239 (65,647) (23,408) -- (23,408) Cash Dividend and Reserved General Fund
Laba Komprehensif Tahun Berjalan -- -- -- -- -- -- -- 310,394 310,394 36,334 346,728 Total Comprehensive Income for the Year
SALDO PER 31 DESEMBER 2013 625,700 657,540 1,216 658,756 95,827 43,932 67,239 520,722 2,012,176 344,597 2,356,773 BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2013
Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/ 
Equity Attributable to Owners of the Parent Entity
 Retained Earnings 
Saldo Laba/Tambahan Modal Disetor / Additional Paid-in Capital
Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these  
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan dari Pelanggan 3,723,014 2,663,761 Cash Received from Customers
Pembayaran kepada Pemasok dan Pihak ketiga lainnya (3,367,158) (2,329,807) Payment to Suppliers and Other Third Parties
Pembayaran kepada Karyawan (200,475) (106,660) Payment to Employees
Pembayaran Manfaat Karyawan (457) -- Payment of Employee Benefits
Penerimaan Penghasilan Bunga 6,061 11,541 Cash Generated from Operations
Pembayaran Pajak (25,685) (24,525) Payment of Taxes
Pembayaran Bunga dan Beban Keuangan (56,571) (85,975) Payment for Interest and Financial Charges
Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi 78,729 128,335 Net Cash Flow Provided by Operating Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Aset Tetap dan Perangkat Lunak Property, Plant and Equipments and Software
Penjualan 12 365 20,000 Selling
Pembelian 12 (197,728) (157,623) Purchasing
Perolehan Entitas Anak setelah Dikurangi Kas Acquisition of Subsidiaries after deducted with
yang Diperoleh -- (131,058) acquired Cash
Investasi Jangka Pendek Short-Term Investments
Penempatan (37,095) (4,256) Placement
Pencairan 91,352 10,000 Withdrawal
Penempatan Investasi pada Entitas Anak -- (25,000) Placement of Investment in Subsidiaries
Pengeluaran untuk Hak Atas Tanah (6,082) (23,795) Payment for Land Rights
Uang Muka Jangka Panjang (21,152) (77,505) Long-term Advances
Pemeliharaan Tanaman Perkebunan Maintenance of Immature
Belum Menghasilkan (44,290) (97,345) Plantation
Perolehan Merk Dagang (400) -- Acquisition of Trade Mark
Pengembalian Uang Muka Aset Tetap 97,500 -- Refund of Advance of Property and Equipment
Arus Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi (117,530) (486,582) Net Cash Flows Used for Investing Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Hasil dari Penerbitan Obligasi dan Sukuk Ijarah 23 Proceeds from Bond and Sukuk Ijarah Issuance
Penerimaan 900,000 -- Received
Biaya Emisi (10,634) -- Issuance Cost
Utang Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Loans from Banks and Financial Institution
Penerimaan 136,627 588,658 Proceeds
Pembayaran (670,183) (648,339) Payment
Utang Pihak Berelasi Non-Usaha Due to Related Parties Non-Trade
Penerimaan -- 3,359 Proceeds
Pembayaran (3,213) (1,724) Payment
Pembayaran Bunga Payment of Interest
Obligasi (31,005) -- Bond 
Sukuk Ijarah (15,120) -- Sukuk Ijarah
Pembayaran Bunga Kredit Investasi (67,336) (80,851) Payment of Interest Investment Credit
Pembayaran Utang Sewa Pembiayaan (12,550) (6,650) Payment of Obligation Under Finance Leases
Pembayaran Dividen (23,408) (19,019) Payment of Dividend
Pembayaran Biaya Emisi -- (9,782) Payment of Issuance Cost
Penerimaan Pinjaman dari Pihak Ketiga 49,797 -- Proceed from Loan from Third Party
Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Net Cash Flows Provided by
Aktivitas Pendanaan 252,975 (174,348) (Used for) Financing Activities
PENINGKATAN (PENURUNAN) BERSIH NET INCREASE (DECREASE)  IN CASH AND
KAS DAN SETARA KAS 214,174 (532,595) CASH EQUIVALENTS
DAMPAK SELISIH KURS ATAS EFFECT OF FOREIGN EXCHANGE ON
KAS DAN SETARA KAS 241 97 CASH AND CASH EQUIVALENTS
SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
AWAL TAHUN 102,175 634,673 BEGINNING OF THE YEAR
SALDO KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
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PT CIPAGANTI CITRA GRAHA Tbk DAN ENTITAS ANAK PT CIPAGANTI CITRA GRAHA Tbk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 AS AT DECEMBER 31, 2013 AND 2012
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
  
2013




Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 16.638.676.266           2e,2g,4,33 43.437.751.481           Cash and cash equivalents
Piutang usaha - setelah dikurangi cadangan penurunan nilai Account receivables - net of provision for impairment 
masing-masing sebesar Rp 7.379.588.356 dan as of Rp 7,379,588,356 and
Rp 4.323.584.667 per 31 Desember 2013 dan 2012 64.883.124.615           2h,5,33 95.034.218.072            Rp 4,323,584,667 of December 31, 2013 and 2012 
Piutang lain-lain 75.070.459                  6,33 154.315.882                Other receivables
Persediaan - setelah dikurangi cadangan penurunan nilai Inventories - net of provision for impairment 
masing-masing sebesar Rp 827.693.373 dan Rp 583.777.908 as of Rp 827,693,373 and 583,777,908 of
per 31 Desember 2013 dan 2012 5.998.313.156             2j,7 4.436.575.423               December 31, 2013 and 2012 
Biaya dibayar dimuka 14.881.865.167           2k,8 15.215.874.998           Prepaid expenses 
Pajak dibayar dimuka 941.231.147                2s,25a 17.361.630.680           Prepaid taxes 
Jumlah Aset Lancar 103.418.280.810         175.640.366.536         Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Biaya dibayar dimuka setelah dikurangi bagian biaya yang Prepaid expenses - less the portion of prepaid expenses
akan diamortisasi dalam waktu satu tahun 3.380.991.849             2k,8 7.056.050.723             that will be expensed in one year
Piutang pihak berelasi 36.384.880.099           2f,19a,31 12.680.891.309           Receivables related parties
Uang muka 18.600.000.000           9 28.472.259.000           Advances 
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar Fixed assets - (net of accumulated depreciation of
Rp 586.411.893.321 dan Rp 464.972.631.514 Rp 586,411,893,321 and Rp 464,972,631,514 of
per 31 Desember 2013 dan 2012 1.215.761.605.011      2l,10,27,28c,35 1.157.755.556.715       December 31, 2013 and 2012
Aset pajak tangguhan 399.766.442                2s,25d 1.068.978.316             Deferred tax assets 
Goodwill 58.515.263                  2d 58.515.263                  Goodwill
Aset lain-lain 1.587.892.169             2m,2p,11 2.063.508.845             Other assets 
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.276.173.650.833      1.209.155.760.171      Total Non-Current Assets 
JUMLAH ASET 1.379.591.931.643      1.384.796.126.707      TOTAL ASSETS 
 yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
- 1a -
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian  The accompanying notes form an integral part  
 of these consolidated financial statements 
PT CIPAGANTI CITRA GRAHA Tbk DAN ENTITAS ANAK PT CIPAGANTI CITRA GRAHA Tbk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 AS AT DECEMBER 31, 2013 AND 2012
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
2013
 Catatan/                                  
Notes 
2012
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
Liabilitas Jangka Pendek Current Liabilities
Cash and cash equivalents Utang usaha 8.897.314.665             2h,12,33 13.603.727.225           Account payables 
Account receivables - net of provision for impairment Utang lain-lain -                                  2h,13,33 426.004.278                Other payables 
Biaya yang masih harus dibayar 15.874.087.653           2h,14,33,35 18.758.563                  Accrued expenses 
Uang muka pelanggan 470.945.000                15,33 853.065.648                Customer advances 
Other receivables Utang pajak 8.528.859.013             2s,25b 8.081.192.446             Taxes payable 
Inventories - net of provision for impairment Liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam
satu tahun: Current portion of long-term liabilities :
- Utang bank 194.964.320.942         2h,16,33,35 175.384.359.851         -Bank loan 
Prepaid expenses - Sewa pembiayaan 102.779.880.134         2h,2o,17,33,35 94.940.959.619           -Lease payables 
Prepaid taxes - Utang pembelian aset 9.728.902.310             2h,18,33,35 10.427.668.211           -Purchase of fixed assets 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 341.244.309.717         303.735.735.841         Total Current Liabilites
Liabilitas Jangka Panjang Non-Current Liabilities
Prepaid expenses - less the portion of prepaid expenses Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun: Long-term liabilites net of current portion
Receivables related parties - Utang bank 238.861.904.438         2h,16,33,35 327.101.451.733         -Bank loan
Advances - Sewa pembiayaan 66.706.471.175           2h,2o,17,33,35 80.331.952.298           -Lease payables
Fixed assets - (net of accumulated depreciation of - Utang pembelian aset 20.989.909.223           2h,18,33,35 84.934.492.571           -Purchase of fixed assets
Utang pihak berelasi 3.093.799.984             2f,2h,19b,31 5.821.218.121             Account payable-related parties 
Liabilitas pajak tangguhan 85.179.845.238           2s,25d 66.059.742.538           Deferred tax payables 
Deferred tax assets Liabilitas imbalan kerja 6.949.689.454             2q,20,29b 4.899.136.075             Employee benefit liabilities 
Goodwill Jumlah Liabilitias Jangka Panjang 421.781.619.512         569.147.993.336         Total Non-Current Liabilities
Other assets 
JUMLAH LIABILITAS 763.025.929.229         872.883.729.177         TOTAL LIABILITIES
Ekuitas EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik Equity attributable to owner of
entitas induk the parent company
Modal saham - nilai nominal Rp 100  per saham Share capital - at par value of Rp 100  each 
Modal dasar 6.380.000.000 saham Authorized 6,380,000,000 shares a
Modal ditempatkan dan disetor penuh 3.611.111.000 saham Issued and paid in capital of 3,611,111,000 shares
per 31 Desember 2013 dan 3.250.000.000 saham of December 31, 2013 and 3,250,000,000 shares of
per 31 Desember 2012 361.111.100.000         21 325.000.000.000         of December 31, 2012
Tambahan modal disetor : Additional paid-in capital 
Agio Saham 26.819.053.393           2r,23 -                                  Paid in capital in excess of par
 Selisih antara jumlah imbalan yang dialihkan dan jumlah tercatat  Diference between consideran transfered and the carrying amount
    dari setiap transaksi kombinasi bisnis 2.868.569.914             23 2.868.569.914              arising  from the business combination of entities under common 
Saldo laba belum ditentukan penggunaannya 225.716.421.077         184.008.898.034         Unappropriated retained earnings 
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Total Equity attributable to
pemilik induk 616.515.144.384         511.877.467.948         owner of the parent company 
Kepentingan non-pengendali 50.858.030                  24 34.929.582                  Non controlling interest 
Jumlah Ekuitas 616.566.002.414         511.912.397.530         Total Equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 1.379.591.931.643      1.384.796.126.707      TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
 yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
- 1b -
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian  The accompanying notes form an integral part  
 of these consolidated financial statements 
PT CIPAGANTI CITRA GRAHA Tbk DAN ENTITAS ANAK PT CIPAGANTI CITRA GRAHA Tbk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2013 AND 2012
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
2013




PENDAPATAN USAHA BERSIH 646.222.043.326         2n,26 639.373.013.074         NET REVENUE 
Current Liabilities
BEBAN POKOK PENDAPATAN (416.490.910.429)        2n,27 (382.326.322.430)        COST OF REVENUE 
Other payables 
LABA BRUTO 229.731.132.897         257.046.690.644         GROSS PROFIT 
Customer advances 
Beban pemasaran (16.997.981.838)          2n,28b (21.708.632.136)          Marketing expense 
Beban umum dan administrasi (47.373.323.150)          2n,28c (48.662.573.645)          General and administrative expenses 
Lain-lain bersih 21.387.480.815           2n,29 12.826.309.662           Others (net) 
LABA USAHA 186.747.308.724         199.501.794.525         OPERATING INCOME 
Beban keuangan (84.681.463.092)          2n,28a (100.349.205.068)        Finance expense 
LABA SEBELUM PAJAK 102.065.845.632         99.152.589.457           INCOME BEFORE TAX EXPENSE 
Non-Current Liabilities
PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX
Long-term liabilites net of current portion Pajak kini (3.735.158.690)            2s,25c (2.724.358.123)            Current tax 
Pajak tangguhan (19.789.314.575)          2s,25c (20.136.935.225)          Deferred tax 
(23.524.473.265)          (22.861.293.348)          
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 78.541.372.367           76.291.296.109           PROFIT FOR THE YEAR 
Deferred tax payables 
Pendapatan (Beban) Komprehensif lain -                                  -                                  Other comprehensive income (Expense) 
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 78.541.372.367           76.291.296.109           TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR THE YEAR 
TOTAL LIABILITIES
 Jumlah laba (rugi ) komprehensif bersih tahun berjalan yang  Total gain (loss) comprehensive incomes
EQUITY dapat di distribusikan kepada : attributable to :
Equity attributable to owner of - Pemilk entitas induk 78.525.443.919           76.290.995.651           Owner of the parent company -
the parent company - Kepentingan non-pengendali 15.928.448                  300.458                       Non-controlling interest -
Jumlah (rugi ) laba komprehensif bersih tahun berjalan 78.541.372.367           76.291.296.109           Total net comprehensive income for the year 
Authorized 6,380,000,000 shares a
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR 22,94                          2t,30 35,22                          EARNING PER SHARE 
Additional paid-in capital 
Unappropriated retained earnings 
Total Equity attributable to
Non controlling interest 
Total Equity
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
 yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
- 2 -
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian  The accompanying notes form an integral part  
 of these consolidated financial statements 
PT CIPAGANTI CITRA GRAHA Tbk DAN ENTITAS ANAK PT CIPAGANTI CITRA GRAHA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGE IN EQUITY
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2013 AND 2012




 Catatan/             Jumlah/ Jumlah ekuitas/
 Notes Unappropriated Appropriated Total Total equity
Saldo per 1 Januari 2012 159.500.000.000     1.010.554.707         -                               483.808.882                    107.735.529.929     -                               268.729.893.518     (5.550.494)               268.724.343.024     Balance as at January 1, 2012
Penambahan modal disetor 22 165.500.000.000     -                               -                               -                                       -                               -                               165.500.000.000     -                               165.500.000.000     Paid in Capital 
Laba komprehensif tahun berjalan -                               -                               -                               -                                       76.290.995.651       -                               76.290.995.651       300.458                   76.291.296.109       Comprehensive income for the year 
Change difference in value of restructuring transaction
Selisih transaksi ekuitas dengan pihak non pengendali -                               -                               -                                       (17.627.546)             -                               (17.627.546)             17.627.546              -                                 entities under common control
Perubahan modal proforma -                               (1.010.554.707)        -                               -                                       -                               -                               (1.010.554.707)        -                               (1.010.554.707)        Change of proforma capital
Change difference in value of restructuring transaction 
Perubahan selisih nilai transaksi entitas sepengendali 23 -                               -                               -                               2.384.761.032                 -                               -                               2.384.761.032         -                               2.384.761.032                entities under common control 
Perubahan kepentingan non-pengendali 24 -                               -                               -                               -                                       -                               -                               -                               22.552.072              22.552.072              Change of non controlling interest
Saldo per 31 Desember 2012 325.000.000.000     -                               -                               2.868.569.914                 184.008.898.034     -                               511.877.467.948     34.929.582              511.912.397.530     Balance as of December 31, 2012 
Deviden 2u,22 -                               -                               -                               -                                       (36.817.920.876)      -                               (36.817.920.876)      -                               (36.817.920.876)      Dividends
Penerbitan saham dengan penawaran umum
 saham perdana 23 36.111.100.000       -                               32.499.990.000       -                                       -                               -                               68.611.090.000       -                               68.611.090.000       Issuance of shares with initial public offering
Cost in relation Issuance of shares with
Biaya terkait penawaran umum saham perdana 2r,23 -                               -                               (5.680.936.607)        -                                       -                               -                               (5.680.936.607)        -                               (5.680.936.607)         initial public offering
Laba komprehensif tahun berjalan -                               -                               -                               -                                       78.525.443.919       -                               78.525.443.919       15.928.448              78.541.372.367       Comprehensive income for the year 
Saldo per 31 Desember 2013 361.111.100.000     -                               26.819.053.393       2.868.569.914                 225.716.421.077     -                               616.515.144.384     50.858.030              616.566.002.414     Balance as of December 31, 2013
Tambahan modal disetor/





 Modal proforma 
yang berasal dari 
transaksi entitas 
sepengendali/ 
 Issued and Fully 
Paid in Capital 
shares 
 Modal ditempatkan 
dan disetor Penuh/   
 Paid in capital in 
excess of par 
 Additional paid-in capital  
- 3 -
 Selisih antara jumlah 
imbalan yang dialihkan 
dan jumlah tercatat dari 
setiap transaksi 
kombinasi bisnis/ 
 Diference between 
consideran transfered 
and the carrying amount 
arising  from the 
business combination 
of entities under 
common control 
 Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
laporan keuangan konsolidasian 
 The accompanying notes form an integral part of these consolidated financial 
statements 
 Non Controlling 
interest 








PT CIPAGANTI CITRA GRAHA Tbk DAN ENTITAS ANAK PT CIPAGANTI CITRA GRAHA Tbk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2013 AND 2012
(Disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
PT CCG
2013
 Catatan/                                  
Notes 
2012
ARUS KAS DARI (DIGUNAKAN UNTUK) AKTIVITAS OPERASI CASH FLOW FROM (USED FOR) OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 672.935.012.446         599.102.161.836         Cash receipts from customers 
COST OF REVENUE Pembayaran kas kepada pemasok dan beban operasi (193.403.040.390)        (231.006.598.054)        Cash payment to suppliers and operating expenses 
Pembayaran kepada karyawan (79.417.485.585)          (90.157.471.552)          Cash payment to employees 
GROSS PROFIT Pembayaran pajak (3.284.921.492)            (2.021.553.025)            Payments for taxes 
Penerimaan penghasilan bunga 1.050.626.743             277.271.726                Receipt of interest income 
Marketing expense Penerimaan lainnya 4.294.946.944             3.025.119.042             Other receipt 
General and administrative expenses Pembayaran lainnya (146.959.655)               (4.627.131.892)            Other payment 
Arus kas bersih dari aktivitas operasi 402.028.179.011         274.591.798.081         Net cash from operating activities 
OPERATING INCOME 
ARUS KAS DARI (DIGUNAKAN UNTUK) AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOW FROM (USED FOR) INVESTING ACTIVITIES
Finance expense Perolehan aset tetap (175.052.569.417)        (100.446.490.145)        Acquisition of fixed assets 
Pelepasan aset tetap 60.229.120.500           54.969.477.629           Disposal of fixed assets 
INCOME BEFORE TAX EXPENSE Penambahan investasi anak perusahaan -                                  (2.925.762.418)            Increase of investment on subsidiaries 
Pemberian piutang pihak berelasi (26.645.461.971)          (2.662.231.210)            Payment for related parties receivables 
INCOME TAX Penerimaan piutang pihak berelasi 2.941.473.180             25.028.874.324           Proceeds from related parties receivables 
Current tax Pemberian uang muka (18.600.000.000)          9 (28.472.259.000)          Payment for advances 
Deferred tax Perolehan aset lain-lain (4.000.000)                   (763.344.549)               Acquisition of other assets 
Pelepasan aset lain-lain 22.583.163                  26.753.967                  Disposal of other assets 
Penerimaan pelepasan investasi saham entitas anak -                                  1.243.000.000             Proceeds of divestment on subsidiaries shares 
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi (157.108.854.545)        (54.001.981.402)          Net cash used  investing activities 
(60.814.463.549)          
ARUS KAS DARI (DIGUNAKAN UNTUK) AKTIVITAS PENDANAAN 6.778.929.395             CASH FLOW FROM (USED FOR) FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan dana dari penawaran umum saham perdana 62.930.153.393           -                                  Cash receipts from initial public offering 
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR THE YEAR Setoran modal -                                  165.500.000.000         Paid in Capital 
Setoran modal PT TLI -                                  2.250.000.000             Paid in Capital PT TLI 
 Total gain (loss) comprehensive incomes Pembayaran dividen (36.817.920.876)          -                                  Cash dividends paid
attributable to : Pembayaran utang Bank (143.992.346.989)        (96.388.886.153)          Payment of bank loan 
Pembayaran sewa pembiayaan (49.563.430.920)          (88.639.881.439)          Payment of finance lease 
Pembayaran utang pembelian aset tetap (24.512.748.212)          (12.400.047.900)          Payment of purchase of fixed assets 
Total net comprehensive income for the year Penerimaan pinjaman dari pihak berelasi 2.666.649.446             5.837.130.892             Proceeds from related parties loan 
Pembayaran pinjaman pihak berelasi (5.394.067.583)            (147.637.514.817)        Payment of related parties loan 
EARNING PER SHARE Pembayaran bunga (77.034.687.940)          (97.693.663.131)          Payment of interest 
Arus kas bersih digunakan untuk Aktivitas Pendanaan (271.718.399.681)        (269.172.862.548)        Net cash provided by financing activities 
(270.268.350.813)        
1.095.488.264             
(PENURUNAN) KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS (26.799.075.215)          (48.583.045.869)          NET INCREASE (DECREASE) CASH AND CASH EQUIVALENTS 
1                                 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 43.437.751.481           92.020.797.350           CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINNING OF YEAR 
0                                 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 16.638.676.266           2e,2g,4,33 43.437.751.481           CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END OF YEAR 
 yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
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Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian  The accompanying notes form an integral part  
 of these consolidated financial statements 
PT BANK PANIN SYARIAH Tbk PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 DECEMBER 31, 2013 AND 2012 
1 Januari 2012/
31 Desember 2011/
Catatan/ January 1, 2012/
Notes 2013 2012 *) December 31, 2011 *)
Rp'000 Rp'000 Rp'000
ASET ASSETS
Kas 4.853.312          2.562.029          2.005.426                  Cash
Penempatan pada Bank Indonesia 5 1.277.884.738   420.123.793      94.198.443                Placements with Bank Indonesia
Giro pada Bank Lain 6 Demand Deposits with Other Banks
Pihak berelasi 31 303.966             54.602               178.404                     Related party
Pihak ketiga 107.810             1.100                 - Third parties
Cadangan kerugian penurunan nilai (71)                    (11)                    - Allowance for impairment losses
Jumlah 411.705             55.691               178.404                     Total
Penempatan pada Bank Lain - Placements with Other Banks - 
Pihak Ketiga 7 - 25.000.000        50.000.000                Third Parties
Cadangan kerugian penurunan nilai - (250.000)            (500.000)                   Allowance for impairment losses
Jumlah - 24.750.000        49.500.000                Total
Investasi pada Sukuk - Pihak Ketiga 8 137.507.318      138.623.761      133.773.382              Investment in Sukuk - Third Parties
Cadangan kerugian penurunan nilai (50.002)              (50.003)              -50.004                      Allowance for impairment losses
Jumlah 137.457.316      138.573.758      133.723.378              Total
Piutang Murabahah 9 Murabahah Receivables
Pihak berelasi 31 4.383.986          1.226.090          1.015.079                  Related parties 
Pihak ketiga 1.238.090.090   769.740.393      383.472.316              Third parties 
Cadangan kerugian penurunan nilai (10.639.198)       (939.256)            (963.659)                   Allowance for impairment losses
Jumlah 1.231.834.878   770.027.227      383.523.736              Total
Pembiayaan Mudharabah - Pihak Ketiga 10 665.817.110      522.524.477      271.976.801              Mudharabah Financing - Third Parties
Cadangan kerugian penurunan nilai (6.596.861)         (5.170.059)         (2.394.168)                Allowance for impairment losses
Jumlah 659.220.249      517.354.418      269.582.633              Total
Pembiayaan Musyarakah - Pihak Ketiga 11 697.626.815      232.248.113      49.154.514                Musyarakah Financing - Third Parties
Cadangan kerugian penurunan nilai (6.799.447)         (2.287.481)         (491.545)                   Allowance for impairment losses
Jumlah 690.827.368      229.960.632      48.662.969                Total
Biaya Dibayar Dimuka 2.101.855          2.109.395          2.304.851                  Prepaid Expenses
Aset Tetap - Bersih 12 28.526.460        24.760.941        24.446.281                Premises and Equipment - Net
Aset Pajak Tangguhan - Bersih 29 3.209.772          773.770             1.297.051                  Deferred Tax Assets - Net
Aset Takberwujud - Bersih 13 2.309.160          1.255.385          - Intangible Assets - Net
Aset Lain-lain 14 14.063.879        8.175.065          9.257.950                  Other Assets
JUMLAH ASET 4.052.700.692   2.140.482.104   1.018.681.122           TOTAL ASSETS
*) Disajikan kembali (Catatan 40) *) As restated (Note 40)
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian See accompanying notes to financial statements
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. which are an integral part of the financial statements
31 Desember/December 31,
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PT BANK PANIN SYARIAH Tbk PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 (Lanjutan) DECEMBER 31, 2013 AND 2012 (Continued)
1 Januari 2012/
31 Desember 2011/
Catatan/ January 1, 2012/
Notes 2013 2012 *) December 31, 2011 *)
Rp'000 Rp'000 Rp'000
LIABILITAS, DANA SYIRKAH LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH 
TEMPORER DAN EKUITAS  FUNDS AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas Segera 841.749             668.512             868.145                     Liabilities Payable Immediately
Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer Undistributed Revenue Sharing of 
dan Bonus Wadiah yang Belum Temporary Syirkah Funds 
Dibagikan 15 14.014.348        4.328.688          1.783.669                  and Wadiah Bonuses
Simpanan 16 Deposits
Pihak berelasi 31 559.816             319.233             - Related parties
Pihak ketiga 370.354.502      187.179.544      19.924.957                Third parties
Jumlah 370.914.318      187.498.777      19.924.957                Total
Utang Pajak 17,29 5.778.157          9.671.623          1.058.563                  Taxes Payable
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 18 7.879.086          4.838.457          3.584.740                  Post-employment Benefits Obligation
Biaya yang Masih Harus Dibayar dan
Liabilitas Lain-lain 19,31 3.181.699          2.236.704          1.064.278                  Accruals and Other Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 402.609.357      209.242.761      28.284.352                TOTAL LIABILITIES
DANA SYIRKAH TEMPORER 20 TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Bank Bank
Tabungan Mudharabah - Pihak ketiga - 286.761             - Mudharabah Savings Deposits - Third parties
Deposito berjangka Mudharabah Mudharabah Time Deposits
Pihak berelasi 31 - 200.000.000      - Related parties
Pihak ketiga 23.694.940        20.199.940        127.405                     Third parties
Jumlah 23.694.940        220.199.940      127.405                     Total
Surat berharga yang diterbitkan Securities issued
Sertifikat Investasi Mudharabah Mudharabah Interbank Investment 
antar Bank Certificates
Pihak berelasi 31 400.000.000      - 80.000.000                Related parties
Pihak ketiga 200.000.000      183.000.000      55.000.000                Third parties
Jumlah 600.000.000      183.000.000      135.000.000              Total
Jumlah dana syirkah temporer dari bank 623.694.940      403.486.701      135.127.405              Total temporary syirkah funds from banks
Bukan Bank Non Bank
Tabungan Mudharabah Mudharabah Saving Deposits
Pihak berelasi 31 327.064             243.850             - Related parties
Pihak ketiga 69.239.191        29.796.488        7.661.319                  Third parties
Jumlah 69.566.255        30.040.338        7.661.319                  Total
Deposito berjangka Mudharabah Mudharabah Time Deposits
Pihak berelasi 31 157.989.000      3.000.000          - Related parties
Pihak ketiga 2.272.846.132   1.003.049.322   393.043.860              Third parties
Jumlah 2.430.835.132   1.006.049.322   393.043.860              Total
Jumlah dana syirkah temporer Total temporary syirkah funds 
dari bukan bank 2.500.401.387   1.036.089.660   400.705.179              from non banks
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 3.124.096.327   1.439.576.361   535.832.584              TOTAL TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
EKUITAS EQUITY
Modal Saham - nilai nominal Rp 100 per saham Capital Stock - par value of Rp 100 per share
tahun 2013 dan Rp 4.450.000 per saham in 2013 and Rp 4,450,000 per share 
tahun 2012 dan 2011 in 2012 and 2011
Modal dasar - 20.000 juta saham tahun 2013 Authorized - 20,000 million shares in 2013 and
dan 160.000 saham tahun 2012 dan 2011 160,000 shares in 2012 and 2011
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh -  5.000 juta saham tahun 2013 dan Subscribed and paid-up - 5,000 million shares
101.015 saham tahun 2012 dan 2011 21 500.000.000      449.516.750      449.516.750              in 2013 and 101,015 shares in 2012 and 2011
Tambahan Modal Disetor 22 - 2.741.419          2.741.419                  Additional Paid-in Capital
Saldo Laba Retained Earnings
Defisit sebesar Rp 20.226.576 ribu 
pada tanggal 30 Juni 2009 telah Deficit amounted to Rp 20,226,576 thousand 
dieliminasi dalam rangka as of June 30, 2009 have been eliminated in 
kuasi-reorganisasi pada tanggal order with quazi-reorganization as of 
30 Juni 2009 June 30, 2009
Ditentukan penggunaannya 666.334             - - Appropriated
Tidak ditentukan penggunaannya 25.328.674        39.404.813        2.306.017                  Unappropriated
JUMLAH EKUITAS 525.995.008      491.662.982      454.564.186              TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS, DANA TOTAL LIABILITIES, TEMPORARY 
SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS 4.052.700.692   2.140.482.104   1.018.681.122           SYIRKAH FUNDS AND EQUITY
*) Disajikan kembali (Catatan 40) *) As restated (Note 40)
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian See accompanying notes to financial statements
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. which are an integral part of the financial statements
31 Desember/December 31,
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PT BANK PANIN SYARIAH Tbk PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED




Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Revenue Receipts from Fund Management 
sebagai Mudharib 273.812.379 23,31 146.346.178 as Mudharib
Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Third Parties' Share on Return of 
Dana Syirkah Temporer 146.009.000 24,31 57.585.039 Temporary Syirkah Funds
Pendapatan Usaha Lainnya Other Operating Revenues
Administrasi 9.458.885 25 5.437.084 Administrative
Kenaikan (penurunan) sukuk diukur Increase (decrease) in value of sukuk 
pada nilai wajar (316.000) 8 107.080 measured at fair value
Lainnya 803.889 215.532 Others
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 9.946.774 5.759.696 Total Other Operating Revenues
Beban Kerugian Penurunan Nilai 25.234.285 26 4.700.008 Provision for Impairment Losses
Beban Usaha Lainnya Other Operating Expenses
Administrasi 25.118.408 27,31 16.093.620 Administrative
Kepegawaian 35.374.636 28 19.906.828 Employee
Imbalan pasca kerja 3.040.629 18 1.734.757 Employee benefits
Bonus wadiah 18.341.577 1.729.917 Bonuses on wadiah deposits
Lainnya 1.566.046 916.725 Others
Jumlah Beban Usaha Lainnya 83.441.296 40.381.847 Total Other Operating Expenses
LABA USAHA 29.074.572 49.438.980 INCOME FROM OPERATIONS
PENDAPATAN (BEBAN) NON USAHA NON-OPERATING REVENUES (EXPENSES)
Keuntungan penjualan dan penghapusan Gain on sale and write-off of premises
aset tetap 49.475            12 750                  and equipment
Lainnya - bersih 37.453 132.251 Others - net
PENDAPATAN NON USAHA - BERSIH 86.928 133.001 NON-OPERATING REVENUES - NET
LABA SEBELUM PAJAK 29.161.500 49.571.981 INCOME BEFORE TAX EXPENSE
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 29 TAX BENEFIT (EXPENSE)
Pajak kini (10.265.476) (11.949.904) Current tax
Pajak tangguhan 2.436.002 (523.281) Deferred tax
Jumlah (7.829.474) (12.473.185) Total
LABA BERSIH DAN  JUMLAH LABA NET INCOME AND TOTAL COMPREHENSIVE 
KOMPREHENSIF 21.332.026 37.098.796 INCOME
LABA PER SAHAM EARNINGS PER SHARE
(dalam Rupiah penuh) (in full Rupiah amount)
Dasar/dilusian 4,31 30 7,62 Basic/diluted
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian See accompanying notes to financial statements
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. which are an integral part of the financial statements
Lihat catatan atas laporan keuangan 
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PT BANK PANIN SYARIAH Tbk PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 DECEMBER 31, 2013 AND 2012 
Tambahan
Modal disetor/ modal disetor/ Ditentukan Tidak ditentukan
Catatan/ Paid-up capital Additional penggunaannya/ penggunaannya/ Jumlah ekuitas/
Notes stock paid-in capital Appropriated Unappropriated Total equity
Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000
Saldo per 1 Januari 2012/ Balance as of January 1,  2012/
31 Desember 2011 449.516.750    2.741.419        - 351.350           452.609.519   December 31, 2011
Penyesuaian sehubungan dengan Adjustment due to initial adoption of
penerapan awal PSAK 102 (revisi 2013) - - - 1.954.667        1.954.667       PSAK 102 (revised 2013)
Saldo per 1 Januari 2012/
31 Desember 2011 setelah Balance as of January 1, 2012/
penyesuaian sehubungan December 31, 2011 after 
dengan penerapan adjustment due to initial adoption of 
awal PSAK 102 (revisi 2013) 449.516.750    2.741.419        - 2.306.017        454.564.186   PSAK 102 (revised 2013)
Jumlah laba bersih dan laba Net income and total comprehensive 
komprehensif tahun berjalan - - - 37.098.796       37.098.796     income for the year
Saldo per 31 Desember 2012 *) 449.516.750    2.741.419        - 39.404.813       491.662.982   Balance as of December 31,  2012 *)
Setoran modal 21 13.000.000     - - - 13.000.000     Additional paid-in capital
Dividen saham 21 34.741.831     - - (34.741.831)     - Stock dividend 
Penerbitan saham bonus yang berasal Issuance of bonus share 
dari tambahan modal disetor 21,22 2.741.419       (2.741.419)       - - - from additional paid in capital
Cadangan umum 21 - - 666.334          (666.334)          - Appropriations for general reserve
Jumlah laba bersih dan laba Net income and total comprehensive 
komprehensif tahun berjalan - - - 21.332.026       21.332.026     income for the year
Saldo per 31 Desember 2013 500.000.000    - 666.334          25.328.674       525.995.008   Balance as of Desember 31, 2013
*) Disajikan kembali (Catatan 40) *) As restated (Note 40)
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian See accompanying notes to financial statements
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. which are an integral part of the financial statements
Saldo laba/Retained Earnings
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PT BANK PANIN SYARIAH Tbk PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
LAPORAN ARUS KAS STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED




ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan pendapatan pengelolaan dana Revenue receipt from fund management 
sebagai mudharib 268.998.137           147.007.328 as mudharib 
Pembayaran bagi hasil dana syirkah temporer (136.323.340)          (55.040.020) Temporary syirkah funds paid
Penerimaan pendapatan usaha lainnya 10.262.774             5.759.696 Other operating revenues received
Pembayaran beban usaha lainnya (73.715.350)            (37.215.452) Other operating expenses paid
Penerimaan pendapatan non-usaha 68.746.516             39.822.233 Receipts from non-operating income
Pembayaran beban non-usaha (68.659.588)            (39.664.985) Payments for non-operating expenses
Penggunaan dana kebajikan - (24.997) Charity funds used
Pembayaran beban pajak (17.421.814)            (4.109.830) Tax expense paid
Arus kas operasi sebelum perubahan dalam Operating cash flows before changes in 
aset dan liabilitas operasi 51.887.335             56.533.973       operating assets and liabilities
Penurunan (kenaikan) aset operasi Decrease (increase) in operating assets
Investasi pada sukuk 800.443                  (60.040.000) Investments in sukuk
Piutang Murabahah (476.783.050)          (385.583.296) Murabahah Receivables
Pembiayaan Mudharabah (143.292.633)          (250.547.676) Mudharabah Financing
Pembiayaan Musyarakah (465.378.702)          (183.093.599) Musyarakah Financing
Aset lain-lain (6.958.274)              (1.855.617) Other assets
Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi Increase (decrease) in operating liabilities
Liabilitas segera 173.237                  (199.633) Liabilities payable immediately
Simpanan 183.415.541           167.573.820 Deposits
Liabilitas lain-lain 944.994                  2.426.143 Other liabilities
Kenaikan Dana Syirkah Temporer 1.684.519.966        903.743.777 Increase in Temporary Syirkah Funds
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi 829.328.857           248.957.892     Net Cash Provided by Operating Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Hasil penjualan aset tetap 160.000                  12 750 Proceeds from sale of premises and equipment
Pencairan investasi pada sukuk Proceeds from investments in 
yang diukur pada biaya perolehan - 55.189.621 sukuk measured at cost
Perolehan aset tetap (7.080.555)              12 (2.789.012) Acquisitions of premises and equipment
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Net Cash Provided by (Used in) 
Aktivitas Investasi (6.920.555)              52.401.359       Investing Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penambahan modal disetor 13.000.000             21 - Additional paid-in capital
NET INCREASE IN CASH 
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 835.408.302           301.359.251     AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 447.741.524           146.382.273 BEGINNING OF YEAR
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 1.283.149.826        447.741.524     OF YEAR
PENGUNGKAPAN TAMBAHAN SUPPLEMENTAL DISCLOSURES
Kas dan setara kas terdiri dari: Cash and cash equivalents consist of:
Kas 4.853.312 2.562.029 Cash
Penempatan pada Bank Indonesia 1.277.884.738 5 420.123.793 Placements with Bank Indonesia
Giro pada bank lain 411.776 6 55.702 Demand deposits with other banks
Penempatan pada bank lain - 7 25.000.000 Placements with other banks
Jumlah 1.283.149.826        447.741.524     Total
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian See accompanying notes to financial statements
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. which are an integral part of the financial statements
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PT BANK PANIN SYARIAH Tbk PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
LAPORAN REKONSILIASI PENDAPATAN DAN BAGI HASIL STATEMENTS OF RECONCILIATION OF REVENUE AND REVENUE SHARING
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED




PENDAPATAN  USAHA UTAMA (AKRUAL) 273.812.379 23 146.346.178 MAIN OPERATING REVENUE (ACCRUAL)
Pengurang: Deduction:
Pendapatan tahun berjalan yang kas atau Income during the year in which cash or
setara kasnya belum diterima: cash equivalents have not been received:
Pendapatan Murabahah 7.805.311       3.788.153 Murabahah income
Pendapatan bagi hasil Sertifikat Investasi Revenue sharing from Mudharabah Interbank 
Mudharabah Antar Bank 271.889           40.104 Investment Certificates
Pendapatan sukuk negara dan perusahaan 3.149.691       3.160.006 Income from government sukuk and corporate sukuk
Pendapatan Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah 181.780 159.068 Income from Bank Indonesia Sharia Deposit Facility
Pendapatan yang berasal dari amortisasi pendapatan Income from amortized administrative income
administrasi yang kas atau setara kasnya diterima which cash or cash equivalent had been received 
pada tahun lalu 552.902           295.633           in prior year
Jumlah Pengurang 11.961.573 7.442.964 Total Deduction
Penambah: Addition:
Pendapatan tahun sebelumnya yang kas atau Income from previous year in which cash or
setara kasnya diterima pada tahun berjalan: cash equivalents have been received in current year:
Pendapatan Murabahah 3.788.153 3.365.605 Murabahah income
Pendapatan bagi hasil sertifikat investasi Revenue sharing from Mudharabah Interbank 
Mudharabah antar bank 40.104 - Investment Certificate
Pendapatan sukuk negara dan perusahaan 3.160.006 1.981.622 Income from government sukuk and corporate sukuk
Pendapatan Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah 159.068 9.375 Income from Bank Indonesia Sharia Deposit Facility
Pendapatan bagi hasil deposito berjangka Mudharabah - 140.411 Revenue sharing from Mudharabah time deposits
Pendapatan Surat Berharga Indonesia Syariah - 2.607.101 Revenue from Indonesia Sharia Securities
Jumlah Penambah 7.147.331       8.104.114       Total Addition
Pendapatan yang tersedia untuk bagi hasil 268.998.137   147.007.328   Available revenue for revenue sharing
Bagi hasil yang menjadi hak Bank 122.989.137 89.422.289 Revenue sharing attributable to Bank
Bagi hasil yang menjadi hak pemilik dana 146.009.000 24 57.585.039 Revenue sharing attributable to depositors
Dirinci atas: With details as follows:
Yang sudah didistribusikan 131.994.652 53.256.351 Distributed
Yang belum didistribusikan 14.014.348 15 4.328.688 Undistributed
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian See accompanying notes to financial statements
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. which are an integral part of the financial statements
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PT BANK PANIN SYARIAH Tbk PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT STATEMENTS OF SOURCES AND USES OF ZAKAT FUNDS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 DECEMBER 31, 2013 AND 2012
2013 2012
Rp'000 Rp'000
Sumber dana zakat awal tahun - - Sources of zakat funds at beginning of the year
Sumber dana zakat: Sources of zakat funds:
Zakat dari Bank - - Zakat from Bank
Zakat dari nasabah dan umum - - Zakat from customers and society
Zakat dari pegawai bank 322.094              - Zakat from Bank employees
Jumlah sumber dana zakat 322.094              - Total sources of funds
Penyaluran dana zakat Distribution of zakat funds
Disalurkan ke lembaga lain - - Distributed to other institution
Disalurkan sendiri 155.564              - Distributed by Bank
Jumlah penyaluran dana zakat 155.564              - Total distribution of zakat funds
Kenaikan sumber atas penyaluran dana zakat 166.530              - Increases sources of zakat funds
Sumber dana zakat akhir tahun 166.530              - Sources of zakat funds at end of the year
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. which are an integral part of the financial statements
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PT BANK PANIN SYARIAH Tbk PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN STATEMENTS OF SOURCES AND USES OF CHARITY FUNDS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 DECEMBER 31, 2013 AND 2012
2013 2012
Rp'000 Rp'000
Sumber dana kebajikan awal tahun 9.102                 5.590 Sources of charity funds at beginning of the year
Sumber dana kebajikan: Sources of charity funds:
Denda - 4.769 Fine
Sumbangan 39.000               - Donation
Lainnya 2.000                 23.740 Others
Jumlah sumber dana kebajikan 41.000               28.509 Total sources of charity funds
Penggunaan dana kebajikan Uses of charity funds
Sumbangan 12.000               - Donation
Lainnya 25.000               24.997 Others
Jumlah penggunaan dana kebajikan 37.000               24.997           Total uses of charity funds
Kenaikan sumber atas penggunaan 
dana kebajikan 4.000 3.512 Increases sources of uses of charity funds
Sumber dana kebajikan akhir tahun 13.102 9.102 Sources of charity funds at end of the year
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements




PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (Continued)
PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 AS OF DECEMBER 31, 2013 AND 2012
(Expressed in Indonesian Rupiah, except otherwise stated)
Catatan/
Notes 2013 2012
   
ASET  ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2.d, 2.e, 4 31.122.768.100                31.777.006.072                Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables
Pihak ketiga 2.f, 2.t, 5 20.611.330.149                13.529.098.385                Third parties
Pihak berelasi 2.f, 2.g, 2.t, 10.a 35.521.877.831                29.290.468.174                Related parties
Piutang lain-lain 6 5.559.679.304                  5.484.603.222                  Other receivables
Persediaan 2.h, 7 100.675.180.048              100.502.135.999              Inventory
Uang muka pembelian 8 2.028.258.695                  1.973.685.326                  Purchase advances
Biaya dibayar dimuka 2.i, 9 401.989.096                     389.224.531                     Prepaid expenses 
Jumlah aset lancar 195.921.083.223              182.946.221.709              Total current assets
  
ASET TIDAK LANCAR    NON CURRENT ASSETS
Piutang pihak berelasi 2.f, 2.g, 2.t, 10.b 53.687.859.001                47.282.806.033                Due from related parties
Uang muka penyertaan saham 11 100.000.000.000              -                                    Advances for investment in shares
Aset pajak tangguhan 2.l, 15.d 6.662.432.666                  5.268.185.419                  Deferred tax assets
Aset tetap Fixed assets
(Setelah dikurangi akumulasi penyusutan  (net of accumulated depreciation
pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013 and 2012
masing-masing sebesar Rp 397.083.734.295 amounting Rp Rp 397,083,734,295
dan Rp 365.682.821.723) 2.j, 2.k, 12 1.083.444.172.446           1.066.098.647.148           and Rp 365,682,821,723, respectively)
Aset lain-lain 13 2.907.153.629                  2.770.063.404                  Other assets
 
Jumlah aset tidak lancar 1.246.701.617.742           1.121.419.702.004           Total non-current assets
JUMLAH ASET 1.442.622.700.965       1.304.365.923.713       TOTAL ASSETS
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian See the accompanying notes form an integral part
tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan of these consolidated financial statements




PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan) CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 AS OF DECEMBER 31, 2013 AND 2012
(Expressed in Indonesian Rupiah, except otherwise stated)
Catatan/
Notes 2013 2012
   
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LANCAR CURRENT LIABILITIES
Utang Usaha  Trade payables
Pihak ketiga 14 26.836.143.811                25.085.680.746                Third parties
Pihak berelasi 2.g, 2.t, 10.c 5.695.074.413                  8.148.415.648                  Related parties
Utang pajak 2.l, 15.a 34.080.754.450                29.888.843.338                Taxes payable
Biaya yang masih harus dibayar 16 8.456.777.182                  6.205.635.436                  Accrued expenses
Pendapatan diterima dimuka 17 4.253.295.304                  1.801.349.742                  Unearned revenue
Utang jaminan 18 40.280.954.629                21.938.046.617                Customer's deposits
Utang dividen 2.p, 19 100.500.000                     -                                    Dividend Payable
Utang jangka panjang jatuh tempo dalam satu tahun Current maturities of
Utang bank 20 20.710.891.509                6.000.000.000                  Bank loans
Sewa pembiayaan 2.j, 21 152.184.000                     913.656.000                     Obligation under capital leased
Utang jangka pendek lainnya 22 15.271.669.805                12.377.933.773                Other short term liabilities
Jumlah liabilitas lancar 155.838.245.103              112.359.561.300              Total current liabilities
LIABILITAS TIDAK LANCAR NON CURRENT LIABILITIES
Utang jangka panjang setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun Longterm loans - net current maturities
Utang bank 20 297.502.298.646              211.490.444.959              Bank loans
Utang sewa pembiayaan 2.j, 21 267.288.000                     77.245.742                       Obligation under capital leased
Liabilitas imbalan kerja karyawan 2.m, 23 19.945.526.561                18.337.820.069                Employee benefits obligations
Utang jangka panjang lainnya 24 39.747.740.136                39.848.136.321                Other long term liabilities 
Jumlah liabilitas tidak lancar 357.462.853.343              269.753.647.091              Total non-current liabilities
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian See the accompanying notes form an integral part
tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan of these consolidated financial statements
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
ii
R.1.4.2/013/03/14 R.1.4.2/013/03/14
PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan) CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 AS OF DECEMBER 31, 2013 AND 2012
(Expressed in Indonesian Rupiah, except otherwise stated)
Catatan/
Notes 2013 2012
   
EKUITAS EQUITY
EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA EQUITY ATTRIBUTABLE TO EQUITY HOLDERS
PEMILIK ENTITAS INDUK OF THE PARENT
Modal Saham Capital stocks
Modal dasar 2.000.000.000 lembar saham dengan nilai Authorized capital of 2,000,000,000 shares with nominal  
nominal Rp 500 per lembar saham value of Rp 500 per share
Modal ditempatkan dan disetor penuh Issued and fully paid-up capital
1.119.326.168 lembar saham 25 559.663.084.000              559.663.084.000              1,119,326,168 shares
Agio saham 26 25.200.000.000                25.200.000.000                Premium on capital stock
Selisih penilaian aset dan liabilitas 316.907.750.211              316.907.750.211              Revaluation increment in assets and liabilities
Saldo laba Retained earnings 
defisit sebesar Rp 257.845.316.553 telah dieliminasi a deficit of Rp 257,845,316,553 was eliminated in the
melalui kuasi reorganisasi per 30 Juni 2011 quasi reorganization at June 30, 2011
Telah ditentukan penggunaannya 2.232.453.934                  982.809.804                     Appropriated
 Belum ditentukan penggunaannya 23.882.729.659                18.230.926.474                Unappropriated
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Total equity attributable to equity holders
pemilik entitas induk 927.886.017.804              920.984.570.489              of the parent
KEPENTINGAN NON PENGENDALI 28 1.435.584.715                  1.268.144.833                  NON-CONTROLLING INETEREST
Jumlah ekuitas 929.321.602.519              922.252.715.322              Total equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 1.442.622.700.965       1.304.365.923.713       TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian See the accompanying notes form an integral part
tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan of these consolidated financial statements
iii
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
R.1.4.2/013/03/14 R.1.4.2/013/03/14
PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 DECEMBER 31, 2013 AND 2012




PENDAPATAN USAHA 2.n, 29 205.044.070.733      179.785.562.580      REVENUE
BEBAN POKOK PENJUALAN 2.n, 30 (61.295.221.766)      (52.218.357.858)      COST OF SALES
LABA KOTOR 143.748.848.968      127.567.204.722      GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Beban Penjualan 2.n, 31 (4.724.237.390)        (4.108.878.981)        Selling Expenses
Beban Umum dan Administrasi 2.n, 32 (114.419.281.854)    (100.367.044.211)    General & Administrative expenses
Pendapatan Lain-lain 2.n, 33 1.123.834.398         172.949.967           Other Incomes
Beban Lain-lain 2.n, 34 (54.894.555)            (2.959.761)             Other Expenses
Pendapatan Keuangan 2.n, 35 794.662.330           423.310.254           Finance Income
Beban Keuangan 2.n, 36 (8.437.271.261)        (7.620.936.914)        Finance Expenses
(125.717.188.333)    (111.503.559.646)    
LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN) PAJAK 18.031.660.635       16.063.645.076       INCOME BEFORE TAX BENEFIT (EXPENSES)
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian See the accompanying notes form an integral part
tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan of these consolidated financial statements
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
iv
R.1.4.2/013/03/14 R.1.4.2/013/03/14
PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 DECEMBER 31, 2013 AND 2012




MANFAAT (BEBAN) PAJAK TAX BENEFIT (EXPENSES)
Kini 2.l, 15.b (4.857.535.359)        (4.263.975.144)        Current
Tangguhan 2.l, 15.c 1.394.247.247         906.060.455           Deferred
(3.463.288.112)        (3.357.914.689)        
LABA TAHUN BERJALAN 14.568.372.522  12.705.730.387  INCOME FOR YEAR ENDED
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Kerugian aktuarial program pensiun manfaat pasti -                        -                        Actuarial losses defined benefit pension plans
Jumlah Pendapatan Komprehensif Lain Periode Berjalan -                        -                        Total Other Comprehensive Income for Period Ended
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 14.568.372.522  12.705.730.387  TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR YEAR ENDED
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN TOTAL COMPREHENSIVE INCOME ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Entitas Induk 14.400.932.640       12.496.441.298       Equity holders of the parent
Kepentingan Non Pengendali 28 167.439.882           209.289.089           Non controlling interest
JUMLAH 14.568.372.522  12.705.730.387  TOTAL
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR 2.o 12,87 11,16 BASIC NET EARNINGS PER SHARE
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian See the accompanying notes form an integral part
tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan of these consolidated financial statements
v
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
R.1.4.2/013/03/14 R.1.4.2/013/03/14
PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARY
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2013 DAN 2012 DECEMBER 31, 2013 AND 2012







Agio Saham/ of Property, Telah ditentukan Belum ditentukan Non Pengendali/
Modal Saham/ Premium on Plant and Penggunaannya / Penggunaannya / Jumlah/ Non-controlling Ekuitas - Bersih/
Capital Stock Capital Stock Equipment  Appropriated  Unappropriated Total interest Equity - Net       
        
SALDO PER 31 DESEMBER 2011 559.663.084.000       25.200.000.000       316.907.750.211        -                                6.717.294.980          908.488.129.191      1.058.855.744      909.546.984.935         
Pembagian saldo laba:
Cadangan -                                     -                                   -                                     982.809.804             (982.809.804)              -                                -                              -                                      Reserve
Jumlah laba komprehensif
tahun berjalan -                                     -                                   -                                     -                                 12.496.441.298          12.496.441.298            209.289.089            12.705.730.387              for the period
SALDO PER 31 DESEMBER 2012 559.663.084.000       25.200.000.000       316.907.750.211        982.809.804          18.230.926.474       920.984.570.489      1.268.144.833      922.252.715.322         
Pembagian saldo laba:
Dividen -                                     -                                   -                                     -                                 (7.499.485.325)          (7.499.485.325)             -                              (7.499.485.325)               Devidend
Cadangan -                                     -                                   -                                     1.249.644.130          (1.249.644.130)          -                                -                              -                                      Reserve
Jumlah laba komprehensif
tahun berjalan -                                     -                                   -                                     -                                 14.400.932.640          14.400.932.640            167.439.882            14.568.372.522              for the period
SALDO PER 31 DESEMBER 2013 559.663.084.000       25.200.000.000       316.907.750.211        2.232.453.934        23.882.729.659       927.886.017.804      1.435.584.715      929.321.602.519         
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian See the accompanying notes form an integral part
tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan of these consolidated financial statements
BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2011
vi
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2012
Total comprehensive income
Total comprehensive income
BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2013
Retained earning (Deficit)
Saldo Laba (Defisit) /
Distributions of retained earnings :
Distributions of retained earnings :
R.1.4.2/013/03/14 R.1.4.2/013/03/14
PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk
AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2013 DAN 2012 DECEMBER 31, 2013 AND 2012
(Expressed in Indonesian Rupiah, except otherwise stated)
2013 2012
 
ARUS KAS DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK) CASH FLOWS PROVIDED FROM (USED IN)
AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan dari Pelanggan 182.255.944.472          164.105.234.773            Receipts from customers
Penerimaan Bunga 456.113.389                284.166.297                  Interest received
Pembayaran kepada Pemasok (81.535.134.125)           (105.133.067.415)           Payment to suppliers
Pembayaran Pajak (7.311.156.625)            (14.128.120.042)            Tax Payments
Pembayaran Beban Gaji dan Tunjangan (37.554.836.959)           (45.487.535.751)            Payment of salaries and allowances
Penerimaan  Operasional Lainnya 338.548.940                136.184.196                  Other receipts
Biaya Operasional Lainnya (1.309.609.324)            (1.638.771.209)              Other expenses
Arus kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) Net cash flow provided by (used in)
 aktivitas operasi           55.339.869.768             (1.861.909.151) operating activities   
ARUS KAS DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK) CASH FLOWS PROVIDED FROM (USED IN)
AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITES   
Pembelian Aset Tetap (48.746.437.869)           (67.766.667.624)            Acquisition of fixed assets
Pembayaran uang muka penyertaan saham (100.000.000.000)         -                              Payment for advances of investment in shares
Arus kas bersih digunakan untuk Net cash flow used in
aktivitas investasi      (148.746.437.869)          (67.766.667.624) investing activities
ARUS KAS DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN UNTUK) CASH FLOWS PROVIDED FROM (USED IN)
AKTIVITAS PENDANAAN FINANCING ACTIVITES   
Penerimaan (pembayaran) pinjaman bank 100.722.745.196          87.742.870.326              Receipt from (Payment for) bank loans
Pembayaran utang sewa pembiayaan (571.429.742)               (1.267.013.591)              Obligation under capital leases payment
Pembayaran dividen (7.398.985.325)            -                              Payment for dividend
Arus Kas Bersih Diperoleh dari Net cash flow provided from
Aktivitas Pendanaan           92.752.330.129             86.475.856.735 financing activities   
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS (654.237.972)               16.847.279.960              NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 31.777.006.072            14.929.726.112              CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINNING OF YEAR
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 31.122.768.100        31.777.006.072          CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END OF YEAR
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan
See the accompanying notes form an integral part
of these consolidated financial statements
vii
PT HOTEL SAHID JAYA INTERNATIONAL Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
